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MANAJEMEN REKRUTMEN TENAGA PENDIDIK DALAM 
PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR 
TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA 
 
Dwi Utami 
ABSTRAK 
Tenaga pendidik memiliki peran strategis dalam pembangunan 
pendidikan.Tenaga pendidik yang berkualitas akan dapat mendidik siswanya 
secara profesional dan pada akhirnya akan menghasilkan siswa yang berkualitas 
pula. Input yang baik akan menghasilkan output yang baik pula. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) Proses Manajemen rekrutmen tenaga pendidik 
dalam peningkatan kualitas pendidikan; (2) Hambatan dalam proses manajemen 
rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan; (3) Solusi dari 
hambatan yang dihadapi dalam proses manajemen rekrutmen tenaga pendidik 
dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Ta’mirul Islam Surakarta, pada bulan 24 Februari 
sampai 5 Mei 2016. Subyek yang diteliti adalah tim rekrutmen SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Sedangkan informannya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
guru, wakil dari yayasan, dan staff tata usaha. Pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik trianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses manajemen rekrutmen 
tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta telah terlaksana dengan baik. Melalui perencanaan rekrutmen tenaga 
pendidik baru yang dilakukan sistematis, pengorganisasian dengan menempatkan 
orang-orang yang tepat dan kompeten, pelaksanaan rekrutmen yang terstruktur 
dan terstandar, dan pengawasan yang dilakukan pada waktu proses rekrutmen 
dilakukan dengan tujuan peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta;(2) Adanya beban mental saat ada tekanan/permintaan/pesanan dari 
pihak tertentu untuk meloloskan kerabat/saudaranya saat proses rekrutmen; (3) 
Tim rekrutmen selalu melakukan koordinasi kepada seluruh personil agar selalu 
menekankan pentingnya rekrutmen tenaga pendidik baru guna peningkatan 
kualitas pendidikan di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 
Kata kunci: Manajemen, Rekrutmen, Tenaga Pendidik  
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Management of Educators’ Recruitment to Improve Education’s Quality in 
Ta’mirul Islam Elementary School Surakarta  
 
Dwi Utami 
Abstract  
Educators have strategic roles in developing education. High quality 
educators can educate learners professionally and in the end it will produce high 
quality students also. Good input will result good output. High quality educators 
can support the improvement of education’s quality. This research aimed to know: 
(1) Management of educators’ recruitment to improve education’s quality; (2) 
Barriers in the management process recruitment of educators in to improve 
education’s quality; (3) The solution of the obstacles faced in the management 
process recruitment of educators in to improve education’s quality.  
This research was descriptive qualitative research done in Ta’mirul Islam 
elementary school Surakarta during March to July 2016. Subjects for this research 
is recruitment team. Meanwhile for the informants were head master, vice master, 
teachers, and representative from the foundation. Data collecting technique used 
were observation, interview and documentation. Validity used for measuring these 
data was source and method triangulation. Data analysis technique used was 
interactive model analysis including data collecting, reducing, presenting and 
drawing conclution.   
The result of this research showed that (1) the process of new educators’ 
recruitment management to improve education’s quality in Ta’mirul Islam 
Elementary school had done well. Through systematic planning on new educators 
recruitment, good organization by putting the right man in the right place, 
standardized and structured recruitment in the implementation, and good 
monitoring process which was done in order to improve educations quality in 
Ta’mirul Islam Elementary school Surakarta. (2) There was mental pressure when 
there was an order/request from curtain people to pass their relative/family from 
the recruitment process. (3) Recruitment team always did coordination with all the 
members to emphasize the important of new educators’ recruitment in order to 
improve educations quality in Ta’mirul Islam Elementary School Surakarta. 
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MOTTO 
 
 
Manajemen yang kuat bisa mencapai prestasi tinggi dengan sumber daya 
terbatas. Manajemen yang buruk akan selalu berprestasi buruk meskipun dalam 
sumber daya yang melimpah 
(T.S. Elliot). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Dasar merupakan sebuah institusi atau lembaga yang dibutuhkan 
di lingkungan masyarakat. Karena sekolah mengemban misi tertentu yaitu 
melakukan proses edukasi, proses sosialisasi, dan proses transformasi anak didik, 
dalam rangka mengantarkan mereka siap mengikuti pendidikan pada jenjang 
berikutnya. Oleh karena demikian misinya, maka Sekolah Dasar dapat 
dikategorikan sebagai institusi atau lembaga pendidikan. Sebagai institusi atau 
lembaga pendidikan, Sekolah Dasar menyelenggarakan berbagai aktivitas 
pendidikan bagi anak didik dan melibatkan banyak komponen. Dalam rangka 
mencapai tujuan institusional Sekolah Dasar yang baik, maka komponen maupun 
aktivitas pendidikan di Sekolah Dasar harus diatur dalam manajemen sekolah 
yang baik pula. 
Manajemen merupakan sub sistem dalam organisasi pendidikan. Fungsi 
manajemen sangat signifikan bagi pencapaian tujuan lembaga pendidikan. 
Efektivitas manajemen pada semua lembaga pendidikan penting sekali 
diwujudkan guna meningkatkan mutu pengelolaannya. Paling tidak para Kepala 
Sekolah jangan sampai mengabaikan prinsip-prinsip efektivitas manajemen 
kependidikan dalam rangka mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. (Syafaruddin, 2005: 14). 
Prinsip-prinsip efektifitas dalam manajemen pendidikan tersebut sangat 
penting. Menurut Squre (Riches dan Morgan) dalam bukunya Syafaruddin (2005: 
1 
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25) para pendidik perlu memahami batang tubuh teori manajemen yang berasal 
dari aktivitas industri dan komersial agar dapat diadaptasi dalam tujuan yang ingin 
dicapai oleh mereka, menggunakan dalam praktek dan kemudian memberikan 
kontribusi dalam formulasi yang berbeda kepada bentuk teori, modifikasi dan 
pengembangannya. Pengetahuan yang digunakan dalam menjalankan organisasi 
pendidikan sejak dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang didukung 
keterampilan memimpin atau kepemimpinan (leadership), komunikasi 
(communicating) sebagai fungsi-fungsi manajemen perlu dipelajari dan dipahami 
oleh pimpinan dan manajer lembaga pendidikan. 
Kualitas pendidikan di Indonesia dewasa ini banyak mendapat sorotan dan 
kritikan dari dalam negeri maupun luar negeri, beberapa tahun silam Majalah Asia 
Weeks pernah memuatkan beberapa Perguruan Tinggi ternama dan berkualitas di 
Benua Asia, Perguruan Tinggi ternama Indonesia menempati urutan jauh di 
belakang negara tetangga, seperti: Malaysia, Singapura, Korea, China dan negara 
lain. Para pakar pendidikan Indonesia mendesk pemerintah untuk membenahi 
mutu pendidikan di Indonesia, mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan 
Tinggi (Martinis Yamin, 2007: 77). 
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
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mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (UU SPN No. 
2 Tahun 1989). 
Selanjutnya fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam 
undang-undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas pasal 3), fungsi pendidikan 
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mencapai fungsi pendidikan nasional seperti hal ini 
maka harus diimbangi dengan peningkatan kualitas tenaga pendidik pula, dari sisi 
rekrutmen, kompetensi dan manajemen pengembangan sumber daya manusianya. 
Cara melaksanakan pendidikan di Indonesia tentunya tidak terlepas dari 
tujuan pendidikan nasional di Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang terdapat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 
Tahun 1945. Karena pendidikan di Indonesia yang dimaksud ialah pendidikan 
yang dilakukan di bumi Indonesia, maka semua usaha pendidikan adalah untuk 
kepentingan bangsa Indonesia dan harus dilakukan oleh bangsa Indonesia pula. 
Pada kenyataannya pendidikan bukanlah suatu upaya yang sederhana, 
melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan 
selalu berubah seiring dengan perubahan zaman, setiap saat pendidikan selalu 
menjadi fokus perhatian dan bahkan tak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan 
karena pendidikan menyangkut kepentingan semua orang, bukan hanya 
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menyangkut investasi dan kondisi kehidupan di masa yang akan datang, 
melainkan juga menyangkut kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Itulah 
sebabnya pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan 
sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat. 
Upaya perubahan ke arah yang lebih baik di bidang pendidikan salah 
satunya memperbaiki bidang manajemen institusi. Perubahan merupakan suatu 
keharusan yang selalu dilaksanakan agar masyarakat dapat maju dan berkembang 
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Menurut Prosci (Winardi, 2006:110) ada 5 langkah dalam manajemen 
perubahan yaitu: 1). Kesadaran tentang adanya kebutuhan untuk berubah 
(Awareness of the need for change), 2). Kesadaran untuk berpartisipasi dan 
membantu perubahan tersebut (Desire to participate and support the change), 3). 
Pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan perubahan dan bagaimana bentuk 
perubahan tersebut (Knowledge of how to change and what the change looks like), 
4). Kemampuan untuk mengimplementasikan perubahan tersebut dalam kegiatan 
harian (Ability to implement the change on a day to day basis), 5). Penguatan agar 
perubahan tersebut tetap berlangsung (Reinforcement to keep the change in place). 
Beberapa hal yang dilakukan dalam upaya perubahan pendidikan antara 
lain menyempurnakan kurikulum, meningkatan kompetensi guru melalui 
penataran-penataran, memperbai sarana-sarana pendidikan, dan lain-lain. Hal ini 
dilaksanakan sebagai bagian dari peningkatan kualitas manajemen pendidikan dan 
terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. Dengan 
meningkatnya kualitas para pendidik dan tenaga kependidikan diharapkan dapat 
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merubah dan meningkatkan manajemen kualitas pendidikan seluruhnya. Karena 
sistem manajemen yang baik memerlukan orang-orang yang berkualitas untuk 
menjalankan sistem manajemen tersebut. Begitu pula sebaliknya orang yang 
memiliki kualitas unggul akan dapat merubah bahkan meningkatkan sebuat sistem 
manajemen sebuah institusi. 
Untuk mewujudkan sebuah sekolah yang dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat di bidang pendidikan, sekolah membutuhkan SDM yang profesional 
yang dapat memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi terselenggaranya 
pendidikan yang efektif. Untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam mencapai 
standar kompetensi harus ditunjang oleh banyak pendukung. Di antara syarat 
pendukungnya adalah Kepala Sekolah dan guru profesional. Kepala Sekolah dan 
tenaga pendidik/ guru profesional merupakan salah satu input sekolah yang 
memiliki tugas dan fungsi yang sangat berpengaruh pada berlangsungnya proses 
pendidikan. 
Input yang lain dalam proses pendidikan adalah calon peserta didik, uang, 
dan berbagai macam sumber daya lainnya seperti kurikulum (pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai). Selanjutnya input tersebut diproses menjadi bangunan, 
alat-alat pembelajaran, murid, gaji guru, pembelian buku-buku. Guru menciptakan 
suasana atau proses belajar mengajar dengan menggunakan teknologi pendidikan, 
metode mengajar, media pengajaran, dan evaluasi pengajaran sehingga 
mengeluarkan produk (hasil) yaitu lulusan yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan pribadi yang baik, sebagaimana diharapkan (orang tua dan 
masyarakat) sehingga anak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih 
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tinggi dan terbaik, serta memiliki kepribadian yang baik untuk bekerja dan 
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat secara luas. (Syafaruddin, 2005: 
25). 
Menurut undang-undang nomer 20 pasal 1 tentang Sisdiknas (Sistem 
Pendidikan Nasional) (2007: 2), bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Sebagai bagian dari usaha bangsa Indonesia untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, maka terlebih dahulu bangsa Indonesia harus menganalisis 
segala kelemahan di bidang pendidikan di Indonesia ini. Salah satu penyebab 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah rendahnya kualitas tenaga 
pendidik/ guru. Keadaan guru di Indonesia masih perlu menjadi perhatian yang 
serius. Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk 
menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 undang-undang No 20 
tahun 2003 yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, 
melakukan penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat. 
Tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan kompetensinya 
menjadi salah satu sebab dari rendahnya kualitas pendidikan. Hal yang sering 
ditemui di beberapa lembaga pendidikan adalah, Guru A, mempunyai dasar 
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pendidikan di bidang bahasa, namun dia mengajarkan keterampilan atau yang 
lain, yang sebenarnya bukan kompetensinya. Contoh lain yang menjadi sebab dari 
rendahnya kualitas pendidikan adalah karena pendidik kurang inovasi dan kurang 
kreatif dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak tertarik dan tidak 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
Pendidikan sebagai salah satu bagian dari aktifitas manusia menghendaki 
pencapaian tujuan harus dilaksanakan secara efektif dan efisien. Kedudukan para 
personil pendidikan masing-masing memiliki peran sesuai dengan kedudukan dan 
fungsinya. Satu sama lain saling melengkapi, tidak ada yang menduduki posisi 
yang dominan dalam kontribusi pada usaha pencapaian tujuan pendidikan. Para 
personil pendidikan merupakan faktor produksi dalam mencetak calon-calon 
profesional di masa yang akan datang. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional tersebut diperlukan peran dari para tenaga kependidikan, seperti guru, 
pembimbing, supervisor, kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga teknisi, serta 
instansi/ lembaga pendidikan yang lain. Dalam hal ini yang menjadi inti dari 
tenaga kependidikan di Sekolah Dasar adalah Kepala Sekolah dan guru (Hartati 
Sukirman, 2000: 12). 
Keberhasilan lembaga pendidikan dalam mengemban misinya sangat 
ditentukan oleh peningkatan kualitas mutu hasil kerja lembaga pendidikan 
tersebut, seperti peningkatan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, 
anak didik, masyarakat dan lingkungan pendukungnya. Sub sistem tenaga 
kependidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam undang-undang Sisdiknas, tenaga 
8 
 
 
 
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.(UU RI No. 20 Tahun 2003). 
Semua orang boleh saja menjadi guru, namun untuk menjadi guru 
profesional dan berkualitas tentunya tidak semua orang bisa, karena ada aturan 
dan kriteria yang harus dimiliki oleh guru profesional. Guru profesional adalah 
guru yang memiliki integritas, loyalitas, dedikasi, dan kreatifitas yang tinggi 
dalam usaha proses pembelajaran. Guru merupakan komponen terpenting dalam 
proses pembelajaran. Guru sangat berperan dalam pembentukan karakter SDM 
yang potensial. Dalam diri guru terletak tanggung jawab untuk membawa para 
siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan pemikiran. 
Pendidikan di Indonesia membutuhkan guru yang menghayati tugasnya 
sebagai panggilan jiwa. David Hansen (1995) dalam Isjoni (2007: 122), 
menjelaskan 2 unsur penting dari panggilan, yaitu (1) Pekerjaan itu membantu 
mengembangkan orang lain, dan (2) Pekerjaan itu juga mengembangkan dan 
memenuhi diri sendiri sebagai pribadi. Unsur pertama mengungkapkan, pekerjaan 
disebut panggilan hidup jika pekerjaan itu mengembangkan orang lain ke arah 
kesempurnaan. Ini berarti, guru pertama kali harus mengembangkan anak didik 
yang dibimbing untuk berkembang menjadi sempurna baik dalam bidang 
pengetahuan maupun kehidupan yang lebih menyeluruh. 
Guru menjalankan fungsinya sebagai pendidik dan pengajar. Dalam istilah 
Suparno (2004) dalam Isjoni (2007: 122), guru menjalankan fungsinya membantu 
anak didik berkembang menjadi manusia yang lebih utuh. Guru harus mampu 
mengusahakan agar anak didik berkembang dan berhasil. Bila ada anak didik 
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yang nakal dan lambat berpikir, ia harus dapat mecari jalan bagaimana dapat 
membantu mereka. Seperti seorang dokter yang mengobati pasien, tujuan 
utamanya adalah bagaimana dapat mengobati pasien bukan meminta upahnya. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan anak didik atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 
belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan 
antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Agar proses pembelajaran 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka guru mempunyai tugas dan 
peranan yang penting dalam mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan yang 
diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai 
kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. Dengan 
kompetensi tersebut, maka akan menjadikan guru profesional, baik secara 
akademik maupun non akademik.  
Menurut Trianto dan Titik Triwulan Tutik, (2007: 14), ada dua faktor yang 
mempengaruhi kondisi kualitas pendidikan apabila dilihat dari sisi keberadaan 
guru. Pertama, kualitas pendidikan dan kompetensi guru masih sangat rendah. 
Kedua, masih banyaknya guru yang m;engajar mata elajaran yang tidak sesuai 
dengan kualifikasi pendidikan. Dalam Undang-undang Nomer 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen, bahwa guru dapat dikatakan profesional perlu dikukuhkan 
dengan pemberian sertifikat pendidik. Untuk itu guru dapat memperoleh sertifikat 
pendidik jika telah memenuhi 2 syarat, yaitu memiliki kualifikasi pendidikan 
minimal S-1 / D-4 dan memiliki minimal 4 kompetensi yakni kompetensi 
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pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
(Trianto dan Titik Triwulan Tutik, 2007: 9). 
Kompetensi guru berperan penting terkait dengan kegiatan dan hasil 
belajar siswa. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja 
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian 
besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing para 
siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga 
proses belajar para siswa berada pada tingkat optimal. Agar tujuan pendidikan 
tercapai, yang dimulai dengan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif, maka 
guru harus melengkapinya dengan meningkatkan kompetensinya. 
Upaya perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia dalam pendidikan 
nasional memiliki Standar Nasional Pendidikan di mana Standar Nasional 
Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional 
Pendidikan berfungsi sebagai salah satu sarana penjaminan dan peningkatan mutu 
penyelenggaraan pendidikan. Standar Nasional Pendidikan adalah dasar dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat. Dari Standar Nasional Pendidikan kemudian dapat 
disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan 
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.(PP RI No. 13 Tahun 
2015). 
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Tenaga Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang 
dimaksudkan adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/ atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai 
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 
anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional; dan kompetensi sosial. (Permen Diknas No 16 Tahun 
2007). 
Masalah kualitas pendidikan menjadi perhatian di dunia pendidikan 
dewasa ini. Menurut Tilaar (1990: 187), bukan saja bagi para profesional, juga 
bagi masyarakat luas pun terdapat suatu gerakan yang menginginkan adanya 
perubahan sekarang juga dalam hal usaha peningkatan mutu atau kualitas 
pendidikan. 
Kualitas program pendidikan tidak hanya bergantung pada konsep-konsep 
program yang cerdas tapi juga pada personil pengajar yang mempunyai 
kesanggupan dan semangat untuk merealisasikannya. Tanpa personil yang cakap 
dan efektif, program pendidikan yang dibangun di atas konsep-konsep yang 
cerdas serta dirancang dengan teliti pun akan bisa gagal. Pentingnya kesanggupan 
dan semangat personil dalam melaksanakan program telah mendorong banyak 
Kepala Sekolah untuk menuntut tanggung jawab lebih besar dalam rekrutmen 
personil tenaga pendidik. 
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Peningkatan kualitas tenaga pendidik merupakan syarat utama untuk 
mencapai peningkatan kualitas pendidikan karena dengan meningkatnya kualitas 
pendidik sebuah sekolah dapat mengupayakan sesuatu yang lebih baik untuk 
kemajuan sekolahnya. Sekolah adalah sebuah lembaga layaknya orangtua bagi 
siswanya. Untuk itu, guru harus memperbaiki dirinya terlebih dahulu sebelum 
memperbaiki siswa-siswinya. 
Keunggulan sebuah sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas gurunya. 
Oleh karena itu guru yang berkualitas dan profesional sangat dibutuhkan. 
Rekrutmen guru harus direncanakan secara matang sehingga harapan untuk 
mendapatkan guru yang berkualitas bisa terealisasi. Hal tersebut juga pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di sekolah sehingga 
tercapai tujuan pendidikan nasional. Rekrutmen tenaga pendidik, haruslah terarah, 
matang, serta diharapkan nantinya tenaga pendidik dapat mengetahui dan 
memahami tugas dan persyaratan yang harus dia penuhi nantinya. 
Tujuan utama dalam rekrutmen adalah mendapatkan tenaga pendidik yang 
tepat bagi suatu jabatan tertentu sehingga orang tersebut mampu bekerja secara 
optimal dan dapat bertahan di sekolah untuk waktu yang lama. Pelaksanaan 
rekrutmen merupakan tugas yang sangat penting, krusial dan membutuhkan 
tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas SDM yang akan digunakan 
sekolah sangat bergantung pada pola rekrutmen seleksi yang dilaksanakan. 
Prinsip keterbukaan dalam pengumuman rekrutmen untuk dapat memikat 
banyak pelamar yang memenuhi syarat, kadang tidak dilakukan oleh sekolah. 
Begitu juga dengan pelaksanaan rekrutmen cenderung dilaksanakan secara 
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tertutup, bahkan jarang diadakan seleksi akan tetapi tiba-tiba sudah ada seseorang 
yang menempati posisi tertentu. Padahal tujuan dari rekrutmen dilakukan untuk 
mendapatkan guru yang memenuhi syarat dan mempunyai kualifikasi 
sebagaimana yang dibutuhkan oleh lembaga. 
Implementasi rekrutmen yang dilaksanakan bertujuan untuk mencari 
tenaga pendidik yang memiliki potensi dan kemampuan serta berkualitas sehingga 
dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, dirumuskan pada Bab IV Pasal 8, guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal 9 
kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program Sarjana atau Program Diploma IV. Pasal 10 
kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas (Sistem 
Pendidikan Nasional) Pasal 40 Ayat 2, Guru sebagai tenaga kependidikan 
memiliki kewajiban di antaranya; Pertama, menciptakan suasana pendidikan yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif dinamis, dan dialogis. Kedua, mempunyai 
komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga, 
memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai 
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
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Dengan memiliki kewajiban yang telah dirumuskan di atas, maka ketika 
guru memasuki ruangan kelas, guru dapat menciptakan susasana pendidikan yang 
menyenangkan dan kreatif sehingga anak didiknya akan termotifasi dan aktif 
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Guru juga diharapkan untuk 
selalu berupaya meningkatkan mutu pendidikan yang dimiliki, bertanggung jawab 
dalam menjalankan kewajibannya serta memiliki implikasi yang positif terhadap 
hasil pembelajaran sehingga secara tidaklangsung dapat menjaga nama baik 
lembaga dan profesi yang digelutinya. 
Guru sampai saat ini masih dianggap eksis, sebab sampai kapanpun posisi/ 
peran guru tidak akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggih. Karena 
tugas guru menyangkut pembinaan sifat mental manusia yang menyangkut aspek 
yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti berbeda satu dengan yang lain. 
(Muh. Uzer Usman, 2000: 2-3). 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2007: 5). Oleh karena itu, 
upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
tidak akan memberikan sumbangan signifikan tanpa didukung oleh guru yang 
profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus 
berpangkal dari guru. 
Dengan demikian kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat 
dinilai dengan menggunakan faktor guru sebagai salah satu indeks utama. Itulah 
sebabnya mengapa guru menjadi salah satu faktor yang mutlak di dalam 
pembangunan. Makin bersungguh-sungguh pemerintah untuk membangun 
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negaranya, maka menjadi urgen kedudukan dan peran guru dalam pembangunan 
tersebut. Sehingga sudah merupakan suatu keharusan bagi suatu negara untuk 
memperhatikan guru dari segi kompetensi dan kesejahteraannya. Guru pada 
hakekatnya merupakan tenaga pendidik yang memikul beban berat tanggung 
jawab kemanusiaan, khususnya dalam mendidik generasi penerus bangsa menuju 
kecerahan dan melepaskan diri dari belenggu kebodohan (Trianto dan Titik 
Triwulan Tutik, 2007: 7). 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan 
martabat guru serta perannya sebagai pendidik untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Sehingga dapat meningkatkan kualitas SDM yang sejajar 
dan mempunyai daya saing dengan negara lain. 
Menurut Moh. User usman (1995: 35), guru harus peka dan tanggap 
terhadap perubahan-perubahan pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang harus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat 
dan perkembangan zaman. Di sinilah tugas guru untuk senantiasa meningkatkan 
wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikan sehingga apa yang 
diberikan kepada siswanya tidak terlalu ketinggalan perkembangan kemajuan 
zaman. Sehingga dapat menghasilkan SDM yang berkualitas dan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di sebuah lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. 
Seorang guru atau tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya harus 
peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan pembaharuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, karena itu guru diharapkan senantiasa meningkatkan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki, selain itu dalam proses kegiatan-kegiatan 
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pembelajaran berlangsung seorang guru dapat menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan mampu memberikan motivasi yang baik kepada anak didiknya untuk 
berfikir lebih kreatif dan inovatif sebagai bekal di masa yang akan datang dan 
diharapkan mampu menghadapi tantangan-tantangan yang dihadapinya. Sehingga 
tujuan lembaga dalam rangka menghasilkan anak didik yang berkualitas serta 
mutu meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai. 
Menurut Hediyanto (2004: 44), menjelaskan bahwa reorganisasi lembaga 
pengelola pendidikan di daerah pun masih diwarnai oleh tarik menarik kekuatan 
yang bernuansa kecurigaan. Budiyana (Kompas, 31 Mei 2002), menilai bahwa 
dari hal itu muncul kesan kuat aparat pemerintah daerah ingin menjadi super 
power dalam birokrasi di daerah dengan cara menempatkan orang-orang yang 
kurang kapabel dan profesional pada jabatan-jabatan strategis di lingkungan Dinas 
Pendidikan daripada menempatkan orang-orang Eks-Kanwil Depdiknas, yang 
sebenarnya lebih paham mengenai pendidikan. 
Rekrutmen guru yang kurang transparan seringkali dijadikan sebagai 
peluang bagi para pengambil kebijakan di sekolah, dengan memanfaatkan 
keluarga dan orang terdekat sendiri untuk mengisi formasi yang ada. Nepotisme 
sering kali mengesampingkan profesionalisme. Kebijakan yang berdasar 
nepotisme lebih sering berkaitan dengan kepentingan pribadi belaka bukan 
kepentingan untuk lembaga. 
Rekrutmen merupakan suatu proses untuk mencari dan menemukan orang 
yang tepat untuk jabatan tertentu dalam suatu lembaga atau organisasi. Rekrutmen 
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah melalui 
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seleksi supaya dapat ditemukan orang yang cocok dan kompeten untuk jabatan 
yang tersedia, sehingga proses rekrutmen guru harus dilaksanakan secara jujur dan 
transparan, dan dengan menggunakan standar kualifikasi yang telah ditetapkan. 
Standar kualifikasi tersebut tidak dapat ditawar-tawar. Upaya peningkatan 
kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan harus dilaksanakan secara 
terencana dan terprogram dengan sistem yang jelas.  
Keberhasilan sekolah untuk mendapatkan SDM yang berkualitas tidak 
lepas dari upaya pihak sekolah untuk mengadakan proses rekrutmen yang baik. 
Rekrutmen yang berhasil menghasilkan guru yang baik sesuai standar yang 
diinginkan. Dengan demikian rekrutmen guru/ tenaga pendidik merupakan hal 
yang sangat penting dilakukan berdasarkan dengan kebutuhan dan persyaratan 
yang ditentukan oleh sekolah agar mendapatkan SDM yang berkualitas dan 
profesional di bidangnya. Sebaliknya jika proses rekrutmen yang dilakukan tidak 
selektif maka akan menghasilkan SDM yang tidak berkualitas dan tidak 
berkompeten di bidangnya. 
Sangat penting untuk mengkorelasikan informasi dari orang yang akan 
direkrut dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu satu hal yang 
perlu diperhatikan dalam perekrutan adalah tetap obyektif dan menghindari 
perasaan dan sikap tidak objektif dalam memutuskan siapa yang akan dipilih, agar 
proses pembuatan keputusan tetap logis dan rasional. Berkaitan dengan ketelitian 
dalam perekrutan ini, Wilson Bangun (2012: 153), menawarkan bahwa jika 
seorang kepala atau pimpinan harus merekrut orang baru, maka perlu diputuskan 
dengan tepat apa pekerjaan atau lowongan yang akan diberikan kepada pegawai. 
18 
 
 
 
Upaya peningkatan kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
harus dilaksanakan secara terencana dan terprogram dengan sistem yang jelas. 
Kompetensi yang dimiliki oleh para guru akan menjadikan guru profesional, baik 
secara akademis maupun non akademis. Mereka juga harus diberikan kesempatan 
untuk berkompetisi untuk meraih kursi Kepala Sekolah sebagai bentuk reward 
atau penghargaan sebagai guru profesional. Kualitas kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru dalam menguasai perencanaan kegiatan belajar 
mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan penilaian 
terhadap hasil dari proses belajar mengajar merupakan bentuk dari peningkatan 
kualitas pendidikan di sebuah institusi pendidikan. 
Sekolah Dasar Ta‟mirul Islam Surakarta adalah Sekolah Dasar yang 
keberadaannya sangat diminati oleh masyarakat karena merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang tergolong berkualitas. Hal ini dapat dilihat dari guru dan 
siswa yang dimiliki oleh sekolah, di mana Sekolah Dasar Ta‟mirul Islam 
Surakarta dirancang sebagai Sekolah Dasar unggulan yang berorientasi pada masa 
depan untuk mewujudkan generasi berkarakter islami dengan berpegang Iman dan 
Taqwa (IMTAQ) serta membekali anak didiknya sebagai bekal hidup di masa 
depannya untuk menghadapi tantangan-tantangan di masa depan dengan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta dirancang untuk menyelenggarakan 
pengembangan pendidikan dengan ciri-ciri keunggulan tertentu yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam, kekhasan potensi ekonomi, dan budaya daerah. Untuk itu 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta berusaha mempersiapkan generasi yang sanggup 
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memperjuangkan nilai-nilai Islam di tengah perkembangan zaman yang surut akan 
aqidah dan keimanan. 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta telah memiliki citra yang baik di mata 
masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang telah diraih 
oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Demi mempertahankan citra itu maka kualitas 
pembelajaran di SD Ta‟mirul Islam Surakarta harus dipertahanakan bahkan harus 
ditingkatkan. Karena guru adalah ujung tombak dari penyelenggaraan pendidikan 
di SD Ta‟mirul Islam Surakarta maka rekrutmen adalah salah satu cara untuk 
mencari bibit tenaga pendidikan yang berkualitas. 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta dikenal dengan anak didik yang pintar, 
mandiri dan dibekali dengan hafalan yang bagus. Namun dibalik itu semua, pasti 
tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut sangat berperan dalam mencetak 
output anak didik yang demikian dikenal masyarakat. Peningkatan kualitas 
pendidikan dimulai dari para pendidik baru kemudian dapat menghasilkan anak 
didik sesuai harapan dan tujuan lembaga pendidikannya.  
Setelah banyaknya prestasi yang diraih di tingkat regional, SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta semakin diminati oleh masyarakat. Dari tahun ke tahun semakin 
banyak masyarakat yang mendaftarkan anaknya ke SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Namun dengan kondisi dan jumlah ruang yang dimiliki oleh SD T‟amirul Islam 
Surakarta maka murid yang diterimapun dibatasi jumlahnya sesuiai dengan 
kebutuhan. 
Dari hal tersebut, SD Ta‟mirul Islam Surakarta berusaha mengupayakan 
untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang telah 
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dilakukan adalah melalui rekrutmen tenaga pendidik. Rekrutmen yang dilakuakan 
oleh Sekolah Dasar Ta‟mirul Islam Surakarta ditujukan untuk menghasilakan 
SDM yang berkualitas, sebagai bagian dari peningkatan kualitas pendidikan bagi 
anak didiknya, dan tentu saja rekrutmen yang dilakukan haruslah sesuai dengan 
kegutuhan sekolah, dan persyaratan yang ditentkan oleh sekolah, agar rekrutmen 
yang dilkukan tidak hanya sekedar mengisi kekosongan pegawai namun benar-
benar mendapatkan SDM yang berdedikasi dan profesional di bidangnya sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.  
Dalam penelitian ini kita akan melihat bagaimana manajemen rekrutmen 
di sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta dalam rangka peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolahnya. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana manajemen rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan 
kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta? 
2. Apa yang menjadi hambatan dalam manajemen rekrutmen tenaga pendidik 
dalam peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta? 
3. Apa solusi yang dilakukan dalam menyelesaikan hambatan dalam 
manajemen rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas 
pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui manajemen rekrutmen tenaga pendidik dalam 
peningkatan kualitas pendidikan SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam manajemen rekrutmen tenaga pendidik 
dalam peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
3. Untuk mengetahui solusi dari hambatan yang dihadapi dalam manajemen 
rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan berguna, baik yang bersifat teori maupun yang 
bersifat praktis: 
1. Manfaat teoritis sumbangan pemikiran bagi pengelola sekolah khususnya di 
dalam menajemen rekrutmen tenaga pendidik untuk peningkatan kualitas 
pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai rekrutmen tenaga 
pendidik yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Bagi lembaga pendidikan Ta‟mirul Islam Surakarta 
Menjadi sumbangan untuk selalu melakukan pembinaan dari pihak 
sekolah mengenai rekrutmen tenaga pendidik yang dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan.  
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c. Bagi Masyarakat dan Dunia Pendidikan 
Sebagai informasi untuk mengembangkan ilmu pendidikan khususnya 
dalam bidang manajemen sekolah di dunia pendidikandalam hal 
rekrutmen tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik 
a. Pengertian dan fungsi manajemen 
1) Pengertian manajemen 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 470), kata manajemen 
mempunyai sinonim dengan kata pengelolaan yang dapat diartikan 
sebagai: proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan 
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; proses 
yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; 
dan proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. 
Ricky W. Griffin (2006: 8), mendefinisikan manajemen sebagai 
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara 
efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai 
dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada 
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. 
Selanjutnya Ali Muhammd Taufiq (2004: 45), mengartikan 
manajemen adalah menginvestasikan manusia untuk mengerjakan 
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kebaikan atau mengerjakan perbuatan yang bermanfaat melalui 
perantara manusia. 
Dari definisi-definisi manajemen tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa manajemen merupakan aktivitas dalam suatu 
organisasi melalui kerjasama para anggota dengan menggunakan 
segala sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. 
2) Fungsi manajemen  
Fungsi-fungsi manajemen ialah berbagai jenis tugas atau 
kegiatan manajemen yang mempunyai peranan khusus dan bersifat 
saling menunjang untuk mencapai tujuan yang telah di terapkan 
sebelumnya. Fungsi-fungsi manajemen adalah satu kesatuan dengan 
yang lainnya dan saling berkaitan. 
Para ahli manajemen juga juga mempunyai pendapat yang 
beraneka ragam tentang fungsi mananajemen. menurut Henry Fayol 
yang dikutip dalam buku (Mulyono, 2008: 23), yaitu planning, 
organizing, commanding, coordinating dan controlling. Selanjutnya 
menurut Mastari (2014: 7), fungsi manajemen dibagi menjadi 10 
bagian, yaitu planning, organizing, directing, leading, coordinating, 
motivating, controlling, reporting, dan forecasting. 
Pendapat lain mengemukakan empat fungsi manajemen sebagai 
dikemukakan Terry (1973: 4), yang terdiri dari: These four 
fundamental of menajement are: planning, organizing, actuating, dan 
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controlling. Di dalam aktivitas manajemen ada 4 fungsi yaitu: 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Fayyol 
dalam Winardi (1990), mengemukakan ada 5 fungsi manajemen, yaitu 
planning, organizing, command, coordination, control. (Syafaruddin, 
2005: 60). 
Untuk penjelasan lebih terperinci berikut ini diuraikan beberapa 
fungsi pokok manajemen: 
a) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam kegiatan 
manajerial pada setiap organisasi. Menurut Mondy & Premeux 
yang dikutip dalam bukunya Syafaruddin (2005: 61), menjelaskan 
bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa yang 
seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam 
kenyataan. Berarti di dalam perencanaan akan ditentukan apa 
yang akan dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara 
melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan para 
manajer di setiap level menajemen. 
Ada beberapa pendekatan terhadap perencanaan 
diantaranya: memperhatikan lingkungan politis, ekonomis, dan 
kompetitif di masa datang; visualisai peranan yang dikehendaki 
daari pada organisasi di dalam lingkungan ini; merasakan 
kebutuhan-kebutuhan dan keperluan; menentukan perubahan-
perubahan dalam kebutuhan dan keperluan-keperluan kelompok 
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lain yang berkepntingan (pemegang saham, pegawai, penawar, 
pembeli, dll); mengembangkan saran yang luas, tujuan, dan 
rencana-rencana yang akan mengarahkan usaha-usaha seluruh 
organisasi; menerjemahkan perencaan yang luas ini ke dalam 
usaha-usaha fungsional atas dasar yang lebih terperinci, riset, 
perencanaan dan pengembangan, produksi, distribusi, dan 
pelayanan; mengembangkan perencanaan lebih terperinci dan 
kontrol atas penggunaan sumber-sumber dalam tiap-tiap wilayah 
fungsional selalu dihubungkan dengan usaha perencanaan yang 
menyeluruh (Syafaruddin, 2005: 61). 
b) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian yang mana merupakan proses di mana 
pekerjaan yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang 
dapat ditangani dan aktivitas mengkoordinasi hasil-hasil yang 
akan dicapai sehingga tujuan yang akan ditetapkan dapat tercapai. 
Jadi proses pengorganisasian adalah merupakan kegiatan 
menempatkan seseorang dalam struktur organisasi sehingga 
memiliki tanggungjawab tugas dan kegiatan yang berkaitan 
dengan fungsi organisasi dalam mencapai tujuan yang disepakati 
bersama melalui perencanaan, seperti membagikan pekerjaan 
yang harus dikerjakan, membagi tugas kepada karyawan untuk 
melaksanakannya, mengalokasikan sumber daya untuk 
memberikan bantuan, kemudian mengkoordinir pekerjaan untuk 
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mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan (Syaifaruddin dan 
Irwan, 2005: 73). 
c) Penggerakan (Actuating) 
Penggerakan yang mana merupakan fungsi manajemen 
yang paling utama. Menurut Syaiful Sagala (2003: 52) 
mendefinisikan penggerakan berarti merangsang anggota-anggota 
kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan 
kemauan yang baik. Tugas menggerakkan dilakukan oleh 
pemimpin, kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai peran 
yang sangat penting menggerakkan personilnya melaksanakan 
program kerja sekolah, karena menggerakkan adalah tugas 
pemimpin, dan kepemimpinan. 
d) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan yang mana pada dasarnya diarahkan 
sepenuhnya untuk menghindari adanya kemungkinan 
penyelewengan atau penyimpanan atas tujuan yang akan dicapai. 
Melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan 
kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan secara efektif dan efisien. Pengawasan sebagai salah 
satu fungsi manajemen. Pengawasan merupakan tindakan terakhir 
yang dilakukan para manajer pada suatu organisasi. Siagian dalam 
bukunya Syafaruddin. (2005: 110), berpendapat bahwa 
pengawasan merupakan proses pengamatan atau pemantauan 
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terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar 
supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
Fungsi pengawasan adalah kegiatan untuk mengupayakan 
agar pelaksanaan kerja sama dengan rencana. Atau kegiatan yang 
dilaksanakan searah dengan tujuan perusahaan. Manajemen harus 
berupaya agar komponen organisasibekerja sejalan dengan tujuan. 
Jangan ada penyimpangan, kalaupun ada penyimpangan maka 
dengan adanya fungsi ini penyimpangan akan segera diketahui 
lebih dini, ssehingga tidak sampai membahayakan proses 
pencapaian tujuan dimasa yang akan datang (Sofyan, 2007: 57). 
Menurut Douglas dalam bukunya Mastari (2014: 11), 
merumuskan prinsip-prinsip dalam manajemen pendidikan adalah 
memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan 
kepentingan mekanisme kerja, mengoordinasikan wewenang dan 
tanggung jawab, memberikan tanggung jawab pada personel 
sekolah hendaknya sesuai dengan sifat-sifat dan kemampuannya, 
mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia, dan 
relatifitas nilai-nilai. 
Adapun ruang lingkup manajemen pendidikan yang 
dilaksanakan oleh Kepala Sekolah di sekolah secara yuridis pada 
Permendiknas Nomor 19 tahun 2005 tentang pengelolaan sekolah/ 
madrasah di antaranya adalah rencana program sekolah, 
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pelaksanaan program sekolah, kepemimpinan, pengawasan/ 
evaluasi, dan sistem informasi manajemen. 
b. Pengertian rekrutmen tenaga pendidik 
Definisi rekrutmen menurut Siagian (2009: 102), adalah proses 
mencari, menemukan, dan menarik pelamar untuk dipekerjakan dalam 
suatu organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara (2009: 33), 
mengemukakan bahwa: Recruitment is the act or process of an 
organization attempting to obtain additional manpower for oprtational 
purpose. Recruiting involves acquiring further human resources to serve 
as institusional input. Penarikan pegawai adalah tindakan atau proses dari 
suatu usaha organisasi untuk mendapatkan tambahan pegawai untuk tujuan 
operasional. Penarikan pegawai melibatkan SDM yang mampu berfungsi 
sebagai input lembaga. 
Definisi lain mengenai rekrutmen dikemukakan oleh Mangkunegara 
(2009: 33), mengatakan bahwa rekrutmen merupakan penarikan suatu 
proses atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan 
tambahan pegawai yang melalui tahapan yang mencakup identifikasi dan 
evaluasi sumber-sumber penarikan pegawai, menentukan kebutuhan 
pegawai yang diperlukan perusahaan, proses rekrutmen, penempatan, dan 
orientasi pegawai. 
Sedangkan pengertian tenaga pendidik yang dijelaskan dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa 
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
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melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada Perguruan 
Tinggi. Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan.” 
Menurut Abudin Nata (2008: 141), kata pendidik itu mengacu 
kepada seseorang yang memberikan pengetahuan, keterampilan atau 
pengalaman kepada orang lain. Pengertian ini memberikan kesan bahwa 
pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik. 
Secara khusus pendidik dalam prespektif pendidikan Islam adalah orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi 
peserta didik. 
Kalau kita melihat secara fungsional kata pendidik dapat diartikan 
sebagai pemberi atau penyalur pengetahuan, keterampilan. Jika 
menjelaskan pendidik ini selalu dikaitkan dengan bidang tugas dan 
pekerjaan, maka fareable yang melekat adalah lembaga pendidikan. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa akhirnya pendidik merupakan profesi atau 
keahlian tertentu yang melekat pada diri seseorang yang tugasnya adalah 
mendidik atau memberikan pendidikan. 
Sedangkan menurut Dwi Nugroho Hidayanto (1988: 43), bahwa 
pengertian pendidik ini meliputi: Orang dewasa, orang tua, guru, 
pemimpin masyarakat, dan pemimpin agama.  
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Secara umum dikatakan bahwa setiap orang dewasa dalam 
masyarakat dapat menjadi pendidik, sebab pendidikan merupakan suatu 
perbuatan sosial, perbuatan fundamental yang menyangkut keutuhan 
perkembangan pribadi dewasa yang bersusila. Pribadi dewasa susila itu 
sendiri memiliki beberapa karakteristik yaitu: Mempunyai individualisme 
yang utuh, mempunyai sosialitas yang utuh, mempunyai norma kesusilaan 
dan nilai-nilai kemanusiaan, dan bertindak sesuai dengan norma dan nilai-
nilai atas tanggugjawab sendiri demi kebahagiaan dirinya dan kebahagiaan 
masyarakat atau orang lain. 
Pengertian yang lain, pendidik adalah semua yang mempengaruhi 
perkembangan seseorang (Ahmad Tafsir, 2006: 170). Yang termasuk 
tenaga pendidik yaitu: Guru (orang yang mendidik di lingkungan sekolah 
formal), Dosen (orang yang mendidik di lingkungan Perguruan Tinggi), 
Konselor (orang yang mempunyai keahlian dalam melakukan bimbingan 
konseling). Guru pamong (pembimbing belajar mandiri siswa, yaitu 
masyarakat yang peduli akan pendidikan). Widyaiswara (PNS yang 
diangkat sebagai pejabat fungsional oleh pejabat yang berwenang dengan 
tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk mendidik, mengajar, dan 
melatih pegawai negeri sipil pada lembaga pendidikan dan pelatihan 
pemerintah). Tutor (orang yang mendidik pada lembaga-lembaga non 
formal). Instruktur (orang yang melatih pada pelatihan-pelatihan, senam, 
beladiri), dan Fasilitator (sekelompok orang yang membantu sekelompok 
orang memahami). 
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Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
rekrutmen tenaga pendidik adalah pengaturan proses mencari, menemukan 
dan menarik pelamar yang dilakukan lembaga untuk mendapatkan tenaga 
pendidik sebagai orang yang melakukan kegiatan dalam bidang pendidikan 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan guna membantu 
tercapainya tujuan yang diinginkan. 
c. Dasar rekrutmen 
Menurut Faustino Cardoso Gomes mengatakan bahwa rekrutmen 
dilaksanakan dalam suatu organisasi karena kemungkinan adanya 
lowongan dengan beraneka ragam alasan di antaranya adalah: Berdirinya 
organisasi baru, adanya perluasan kegiatan organisasi; terciptanya 
pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kegiatan baru; adanya pekerja yang 
pindah ke organisasi lain; adanya pekerja yang berhenti, baik dengan 
hormat maupun tidak hormat; adanya pekerja yang berhenti karena 
memasuki usia pensiun; dan adanya pekerja yang meninggal dunia 
(Faustino Cardoso Gomes, 1985: 105). 
Dari ketujuh alasan tersebut suatu lembaga pendidikan yaitu 
sekolah khususnya, melakukan rekrutmen tenaga pendidik (guru) karena 
mempunyai alasan tertentu seperti terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan 
kegiatan-kegiatan baru, di mana sekolah mempunyai rancangan program 
baru dan diperlukan guru yang ditugaskan dalam program tersebut 
sehingga membutuhkan calon guru baru, dan juga karena adanya guru 
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dalam sebuah lembaga pendidikan yang berhenti karena pensiun atau yang 
sudah lanjut usia tidak mungkin untuk melanjutkan kegiatan proses belajar 
mengajar di sekolah.  
Selain itu adanya pegawai yang berhenti karena ingin pindah ke 
sekolah lain maupun pekerja yang melanggar aturan yang telah ditetapkan 
sekolah tersebut. Sekolah membutuhkan guru baru untuk mengisi 
lowongan pekerjaan tersebut, agar kegiatan proses belajar mengajar pun 
dapat berjalan dengan lancar sebagaimana biasanya. 
d. Rekrutmen yang efektif 
Rekrutmen yang efektif dipengaruhi oleh bagaimana organisasi 
dapat melaksanakan sejumlah kegiatan ini di dalam proses tersebut. 
Menurut Stoner yang dikutip oleh Yusuf Irianto (2000: 40), kegiatan yang 
dilaksanakan dalam proses rekrutmen adalah: Menentukan dan membuat 
kategori kebutuhan SDM jangka pendek dan jangka panjang; selalu 
memperhatikan perubahan kondisi di dalam pasar tenaga kerja; 
mengembangkan media (promosi) rekrutmen yang paling sesuai untuk 
menarik para pelamar; menyimpan data tentang jumlah dan kualitas 
pelamar kerja dari setiap sumber dan menindaklanjuti dari setiap 
permohonan pelamar kerja untuk kemudian melakukan evaluasi efektivitas 
dengan upaya rekrutmen yang telah dilakukan. 
e. Metode dan sumber rekrutmen 
Metode rekrutmen akan berpengaruh besar terhadap banyaknya 
lamaran yang masuk kedalam perusahaan. Adapun metode rekrutmen 
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calon tenaga pendidik baru ada dua. Pertama metode tertutup di mana 
ketika rekrutmen hanya diinformasikan kepada para karyawan atau orang-
orang tertentu saja. Metode kedua metode terbuka adalah ketika penarikan 
diinformasikan secara luas dengan memasang iklan pada media massa 
cetak maupun elektronik, agar tersebar luas ke masyarakat. Dengan 
metode terbuka diharapkan lamaran banyak masuk sehingga kesempatan 
untuk mendapatkan karyawan yang bagus lebih besar. 
Mengenai metode dan sumber rekrutmen karyawan, Sofyandi 
(2008: 103), mengemukakan bahwa secara umum sumber rekrutmen dapat 
digolongkan ke dalam dua jenis: Sumber internal dan sumber eksternal. 
Sumber rekrutmen internal di antaranya: Job posting dan job bidding; 
Referensi pegawai lama; dan rencana suksesi/ penggantian karyawan. 
Sedangkan sumber rekrutmen eksternal dilakukan bila organisasi 
perlu mengisi jabatan-jabatan entry-level; Memerlukan keahlian atau 
keterampilan yang belum dimiliki; dan memerlukan karyawan dengan latar 
belakang yang berbeda untuk mendapatkan ide-ide baru. 
Mangkunegara (2009: 34), mengemukakan bahwa: Ada dua 
sumber dalam penarikan pegawai, yaitu sumber dari dalam perusahaan dan 
sumber dari luar perusahaan, penjelasannya dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Sumber dari dalam perusahaan 
Upaya penarikan pegawai dapat dilakukan melalui proses 
memutasikan pegawai berdasarkan hasil evaluasi terhadap penilaian 
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prestasi kerja dan kondisi pegawai yang ada di perusahaan. Ada tiga 
bentuk mutasi pegawai, yaitu: pertama, promosi jabatan, yaitu 
pemindahan pegawai dari satu jabatan ke tingkat jabatan yang lebih 
tinggi dari jabatan sebelumnya. Kedua, transfer atau rotasi pekerjaan 
adalah pemindahan bidang pekerjaan pegawai kepada bidang 
pekerjaan lainnya tanpa mengubah tingkat jabatannya; dan demosi 
jabatan adalah penurunan jabatan pegawai dari satu jabatan ke tingkat 
jabatan yang yaitu rendah atas dasar kondisi dan prestasi kerjanya atau 
akibat terjadinya penyederhanaan struktur organisasi. 
2) Sumber dari luar perusahaan 
a) Iklan media massa 
Dalam hal ini perusahaan dapat memanfaatkan media 
massa sebagai sumber penawaran formasi kerja kepada 
masyarakat luas. Dengan menggunakan media masa tersebut 
dimungkinkan banyak lamaran kerja yang masuk ke perusahaan. 
Memungkinkan perusahaan dapat menyeleksi calon pegawai yang 
betul-betul memenuhi persyaratan kualifikasi sesuai yang 
dibutuhkan untuk mengisi formasi yang ada di perusahaan. 
b)  Lembaga pendidikan 
Perusahaan dapat memanfaatkan lembaga pendidikan 
sebagai sumber penarikan pegawai. Dengan melalui lembaga 
pendidikan, perusahaan dapat memanfaatkan referensi atau 
rekomendasi dari pemimpin lembaga pendidikan. Calon pegawai 
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yang mendapat rekomendasi dari lembaga pendidikan pada 
umumnya yang mempunyai prestasi akademik yang tinggi dan 
mempunyai kepribadian yang dinilai baik di lembaga pendidikan 
tersebut. 
c) Departermen tenaga kerja (Depnaker) 
Perusahaan dapat memanfaatkan calon pegawai yang 
mendapat rekomendasi dari Departemen Tenaga Kerja. Dalam hal 
ini merupakan kewajiban perusahaan dalam rangka membantu 
program pemerintah dalam menyalurkan penduduk pencari kerja 
dan pengurangan pengangguran. 
d) Lamaran kerja yang sudah masuk di perusahaan 
Lamaran kerja yang sudah masuk di perusahaan perlu 
dipertimbangkan sebagai sumber penarikan pegawai. Melalui 
lamaran kerja yang sudah masuk, perusahaan dapat langsung 
menyeleksi lamaran yang memenuhi kebutuhan untuk mengisi 
formasi yang ada di perusahaan. 
f. Standar dan kualifikasi rekrutmen 
1) Standar rekrutmen 
Untuk mendapatkan pegawai atau karyawan yang terbaik, 
maka perlu dasar-dasar rekrutmen yang baik pula. Dasar-dasar 
program rekrutmen yang baik mencakup: Memikat banyak pelamar 
yang memenuhi syarat, tidak pernah mengkompromikan standar 
rekrutmen, berlangsung secara berkesinambungan, program rekrutmen 
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itu kreatif, imajinatif dan inovatif. Rekrutmen dapat menarik individu 
dari karyawan yang saat ini dikaryakan oleh lembaga lain atau yang 
tidak bekerja. (Nurdin, 2006: 38). 
2) Kualifikasi rekrutmen 
Beberapa kualifikasi yang menjadi dasar bagi pelaksanaan 
rekrutmen diberbagai perusahaan. Menurut Drs. H. Malayu S.P. 
Hasibuan (1990: 60), kualifikasi yang digunakan sebagai dasar seleksi 
pertama kali adalah faktor umur. Umur harus mendapat perhatian 
karena umur akan mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan 
kerja dan tanggung jawab seseorang. Umur pekerja juga diatur oleh 
undang-undang perburuhan. Karyawan muda pada umumnya 
mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis, dan kreatif, tetapi cepat 
bosan, kurang bertanggungjawab, cenderung absensi, dan turnover-
nya tinggi. Keryawan yang umurnya tua kondisi fisiknya kurang, 
tetapi bekerja ulet, tanggungjawabnya besar, serta absensi dan 
turnover-nya rendah. 
Faktor yang kedua adalah keahlian, yang harus mendapat 
perhatian utama kualifikasi seleksi, karena hal ini yang akan 
menentukan mampu atau tidaknya seseorang mengerjakan pekerjaan 
yang ditugaskan kepadanya. Keahlian digolongkan menjadi tiga 
macam, yaitu: Technical Skill (keahlian yang dimiliki oleh pegawai), 
Human Skill (keahlian yang dimiliki sub pimpinan), Konseptual Skill 
(keahlian yang dimiliki oleh pucuk pimpin). 
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Selanjutnya kesehatan fisik sangat penting untuk dapat 
menjabat suatu jabatan karena seseorang baru dapat bekerja dengan 
baik apabila didukung oleh fisik yang sehat. Tidak mungkin seseorang 
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik jika sering sakit. 
Bahkan, perusahaan akan dibebani pengeluaran biaya perawatan yang 
cukup besar. 
Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan 
kemampuan seseorang untuk dapat mengerjakan/ menyelesaikan suatu 
pekerjaan dan menjabat suatu jabatan. Dengan latar belakang 
pendidikan pula seseorang dianggap akan mampu menduduki suatu 
jabatan tertentu. 
Jenis kelamin juga harus diperhatikan karena sifat pekerjaan, 
waktu mengerjakan dan peraturan perburuhan. Hal ini tidak dapat 
dilepaskan juga faktor selanjutnya yaitu faktor tampang di mana 
keseluruhan penampilan dan kerapihan diri seseorang yang tampak di 
luar. Tampang hanya kualifikasi tambahan, artinya untuk jabatan 
tertentu tampang akan membantu keberhasilan seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya. Faktor selanjutnya yang perlu mendapatkan 
perhatian adalah faktor bakat karena orang yang berbakat mudah 
untuk dikembangkan dan cepat menangkap pengarahan-pengarahan 
yang diberikan.  
Faktor selanjutnya adalah faktor temperamen yaitu pembawaan 
seseorang yang sulit dipengaruhi oleh lingkungan dan mempunyai 
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pendirian yang keras. Untuk penilaian temperamen seseorang 
biasanya diserahkan kepada seorang psikolog. Tempramen tidak lepas 
dari karakter atau kepribadian karena merupakan sifat pembawaan 
seseorang yang dapat diubah dari lingkungan dan pendidikan.  
Pengalaman kerja seseorang pelamar hendaknya mendapat 
pertimbangan utama dalam proses seleksi, karena orang yang 
berpengalaman merupakan calon karyawan yang telah siap pakai. 
pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya dapat juga 
dipertimbangkan dengan serius dalam proses rekrutmen. Orang yang 
berpengalaman merupakan calon karyawan yang telah siap pakai, 
sedangkan orang yang belum berpengalaman akan mengurangi 
konsentrasi sebuah tujuan yang harus sesegera mungkin dicapai. 
Seperti halnya, mengajari bekerja, mengajari menggunakan alat, 
mengajari hal teknik lainnya, belum termasuk menata mental yang 
bersangkutan untuk bekerjasama dan lain sebagainya. 
Kerjasama juga harus diperhatikan dalam rekrutmen karena 
kesediaan kerja sama merupakan kunci keberhasilan perusahaan. 
dalam proses rekrutmen perlu juga diperhatikan dari aspek kerjasama, 
karena kesediaan kerjasama, baik vertikal maupun horisontal 
merupakan kunci keberhasilan perusahaan, asalkan kerja sama itu 
sifatnya positif serta berasaskan kemampuan.  
Faktor selanjutnya yang tidak kalah penting adalah kejujuran 
merupakan kualifikasi seleksi yang sangat penting, karena 
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kejujuranlah kunci untuk mempercayakan tugas kepada seseorang. 
Kerjasama yang ditopang dengan kejujuran merupakan kualifikasi 
rekrutmen yang sangat penting karena kejujuran merupakan kunci 
untuk mendelegasikan tugas kepada seseorang. Perusahaan tidak akan 
mendelegasikan wewenang kepada seseorang yang tidak jujur dan 
tidak bertanggungjawab. 
Selanjutnya kedisiplinan perlu diperhatikan dalam proses 
rekrutmen, karena untuk dapat menyelesaikan tugas dengan baik 
seseorang harus disiplin, baik pada dirinya sendiri maupun pada 
peraturan-peraturan perusahaan. Sebuah sikap disiplin perlu 
diperhatikan dalam proses rekrutmen karena untuk menyelesaikan 
tugas dengan baik seseorang harus disiplin, baik pada dirinya sendiri 
maupun pada peraturan perusahaan. Serta faktor inisiatif dan kreatif 
merupakan kualifikasi rekrutmen yang juga penting, karena seseorang 
yang mempunyai inisiatif dan kreatif akan dapat bekerja mandiri 
dalam mengerjakan pekerjaannya. Sikap inisiatif dan kreatif seseorang 
juga memerlukan perhatian agar tidak terlalu jauh atau ngoyoworo 
(Bahasa Jawa) sehingga dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik 
dan efektif. 
g. Hambatan dan solusi dalam rekrutmen 
Dalam kenyataannya, di dalam sebuah proses rekrutmen sering 
menghadapi berbagai permasalahan yang seringkali menimbulkan 
ketidakpuasan pada salah satu pihak atau lebih. Dalam menjalankan 
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tugasnya para pencari tenaga kerja suatu organisasi harus menyadari 
bahwa akan menghadapi berbagai hambatan/ kendala. Kendala-kendala ini 
muncul dari organisasi yang bersangkutan sendiri, kebiasaan mencari 
tenaga kerja sendiri, dan faktor-faktor eksternal yang bersumber dari 
lingkungan di mana organisasi bergerak (Siagian, 2006: 104). 
1) Faktor-faktor organisasional 
Beberapa kebijaksanaan yang mungkin menjadi kendala dalam proses 
rekrutmen antara lain: 
a) Kebijaksanaan promosi dari dalam 
Dengan kebijaksanaan ini, lowongan-lowongan yang ada diisi oleh 
para pekerja yang sudah menjadi karyawan organisasi, tentunya 
para pencari tenaga tidak usah lagi mencari sumber-sumber tenaga 
di luar organisasi, sehingga kemungkinan memperoleh tenaga baru 
dengan pandangan baru, pendekatan baru, keahlian dan 
keterampilan baru sangat terbatas. 
b) Kebijaksanaan tentang imbalan 
Dengan kebijaksanaan ini para pencari tenaga kerja baru hanya 
dapat menawarkan tingkat penghasilan tertentu kepada para 
pelamar berdasarkan kebijaksanaan yang berlaku bagi organisasi. 
c) Kebijaksanaan tentang status kepegawaian 
Maksud dari kebijaksanaan ini ialah ketentuan tentang apakah para 
pegawai harus bekerja penuh bagi organisasi ataukah 
dimungkinkan bekerja separuh waktu. Dengan kebijaksanaan 
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seperti ini para pencari tenaga kerja hanya mencari pelamar yang 
bersedia bekerja secara purna waktu bagi organisasi yang akan 
memperkerjakannya. 
d) Rencana sumber daya manusia 
Rencana ini memberi petunjuk tentang lowongan yang bagaimana 
sifatnya yang diisi dari dalam dan lowongan yang bagaimana akan 
diisi melalui rekrutmen dari luar. Dengan rencana demikian akan 
membatasi langkah dan tindakan para pencari tenaga kerja, mereka 
harus mematuhi apa yang telah ditetapkan 
2) Kebiasaan pencari tenaga kerja 
Para pencari tenaga kerja mungkin saja sudah mempunyai 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Segi negatif dari kebiasaan, yang 
merupakan kendala dalam proses rekrutmen ialah kecenderungan 
berbuat kesalahan yang sama terutama apabila kesalahan yang pernah 
dibuat tidak mempunyai dampak negatif kuat bagi organisasi. 
3) Kondisi Eksternal 
a) Tingkat pengangguran 
Ketika tingkat pengangguran tinggi, para pencari tenaga kerja 
dapat bertindak lebih selektif karena banyaknya pelamar. 
Sebaiknya, ketika tingkat pengngguran rendah, pencari tenaga 
kerja tidak tepat kalau ”jual mahal” karena pencari pekerja tidak 
terlalu sulit untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 
pendidikan, pelatihan dan pengalamannya. 
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b) Kedudukan organisasi pencari tenaga kerja baru dengan organisasi 
lain yang bergerak di bidang kegiatan yang sama atau 
menghasilkan barang dan jasa sejenis. 
Analisis tentang kedudukan relatif suatu organisasi turut 
menetukan sikap para pencari tenaga kerja dalam 
menyelenggarakan rekrutmen. 
c) Langka tindaknya keahlian atau keterampilan terentu 
Di pasaran kerja, tersedia tidaknya orang memeilih pengetahuan 
dan keterampilan tertentu itu tidaklah konstan, bisa saja suatu 
ketika terjadi kelangkaan orang yang memiliki keahlian tertentu. 
Dengan demikian sikap dan tindakan para pencari tenaga kerja 
baru berbeda dibandingkan jika tidak menghadapi suasana 
kelangkaan. 
d) Proyeksi angkatan kerja pada umumnya 
Hal ini berkaitan dengan berbagai faktor demografi, seperti laju 
pertumbuhan penduduk, dari nsegi jenis kelamin, jumlah dan jenis 
keluaran lembaga pendidikan. Dari proyeksi tersebut para pencari 
tenaga kerja dapat memperkirakan apakah jumlah pelamar akan 
banyak dan dengan kualifikasi yang bagaimana. 
e) Peraturan perundang-undangan dibidang ketenegakerjaan 
Berbagai peraturan perundang-undngan merupakan faktor eksternal 
yang harus diperhitungkan dan di taati misalnya, ketentuan 
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mengenai upah minimim, upah lembur, ketentuan mempekerjakan 
wanita dalam prosentase tertentu, hak cuti pegawai. 
f) Praktek rekrutmen oleh organisasi lain 
Kondisi ideal dalam dunia keniagaan ialah apabila semua 
organisasi menerapkan norma-norma etika yang telah disepakati 
bersama. Akan tetapi dalam kenyataan tidak selalu demikian, 
banyak praktek-praktek pengelolaan organisasi, termasuk 
rekrutmen yang melanggar norma-norma etika. 
g) Tuntutan tugas yang kelak akan dikerjakan oleh para pekerja baru 
Peranan informasi tentang analisis pekerjaan adalah sangat penting, 
dengan informasi ini para pencari kerja tidak lagi semata-mata 
berpedoman kepada keinginan manajer yang akan memperkerjakan 
tenaga baru itu kelak, tetapi msudah memperhitungkan faktor-
faktor lain yang memang harus diperhitungkan. 
Semua kemungkinan hambatan/ kendala dalam proses rekrutmen 
itu harus dicarikan solusi pemecahannya agar tujuan rekrutmen dapat 
didapat secara maksimal.  
h. Tahapan rekrutmen 
Adapun dalam tahapan rekrutmen meliputi beberapa poin penting, 
yaitu penyusunan strategi untuk merekrut. Dalam penyusunan strategi ini, 
peran Departemen Sumber Daya Manusia bertanggungjawab dalam 
menentukan kualifikasi-kualifikasi pekerjaan, bagaimana karyawan direkrut, 
di mana tempatnya, dan kapan pelaksanaannya. 
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Hal penting selanjutnya adalah pencarian pelamar-pelamar kerja. 
Banyak atau sedikitnya pelamar dipengaruhi oleh usaha dari pihak perekrut 
untuk menginformasikan lowongan, salah satu caranya adalah dengan 
membina hubungan yang baik dengan sekolah-sekolah atau universtas-
universitas. Berikutnya adalah penyaringan atau penyisihan pelamar-
pelamar kerja yang tidak cocok. Di dalam proses ini memerlukan perhatian 
besar khususnya untuk membendung diskualifikasi karena alasan yang tidak 
tepat. 
Poin penting yang terakhir adalah pembuatan kumpulan pelamar. 
Kelompok pelamar yang sudah disaring merupakan kumpulan individu-
individu yang telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh perekrut dan 
merupakan kandidat yang layak untuk posisi yang dibutuhkan. 
Menurut Nurdin (2006: 44-45), proses seleksi adalah serangkaian 
kegiatan yang melibatkan berbagai pilihan untuk diambil pilihan yang 
terbaik. Adapun dalam proses rekrutmen harus mengikuti sistematika di 
antarannya penerimaan surat lamaran, pemeriksaan dan pemilihan surat 
lamaran, penyelenggaraan ujian saringan, wawancara rekrutmen, 
perencanaan referensi, wawancara oleh manajer yang akan menjadi atasan 
langsungnya, keputusan atas pelamaran, dan orientasi pekerjaan. 
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam proses rekrutmen 
Menurut Siagian (2009: 137), adalah sebagai berikut: 
a) Penerimaan surat lamaran 
Sering dilupakan bahwa rekrutmen berlangsung dua arah dalam 
arti bahwa organisasi pemakai tenaga kerja menyeleksi para pelamar 
dan di lain pihak para pelamar memilih organisasi di mana dia berharap 
bisa berkarya. Langkah pertama ini merupakan langkah yang penting. 
Oleh karena itu kedua belah pihak perlu menempuhnya dengan hati-
hati. Organisasi pemakai tenaga kerja menempuh langkah ini guna 
memperoleh kesan pertama tentang pelamar melalui pengamatan 
tentang penampilan, sikap, dan faktor-faktor lain yang dipandang 
relevan.  
Dari kesan pertama inilah perekrut mengambil keputusan 
apakah akan melanjutkan langkah berikutnya atau tidak. Sebaliknya 
dengan kunjungan pertamanya ke organisasi, pelamar dapat 
memutuskan apakah akan melanjutkan keinginannya untuk berkarya di 
organisasi tersebut atau tidak. Artinya, dalam kunjungan pertama itu 
pelamar sudah akan memiliki pandangan umum tentang organisasi yang 
akan mempekerjakannya. Tentunya suatu titik temu akan diperoleh 
apabila kedua belah pihak mempunyai kesan positif tentang satu sama 
lain. Jika demikian halnya, perekrut akan mengambil langkah 
berikutnya. 
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b) Penyelenggaraan ujian 
Berbagai ujian diselenggarakan dan dilaksanakan untuk 
memperoleh informasi yang objektif dan dengan tingkat akurasi yang 
tinggi tentang cocok tidaknya pelamar dengan jabatan atau pekerjaan 
yang akan dipercayakan kepadanya. Pada dasarnya terdapat tiga jenis 
tes yang ditempuh oleh pelamar yaitu yang pertama ada tes psikologi, 
dimaksudkan untuk mengukur berbagai faktor kepribadian dan 
diperuntukkan bagi upaya mencocokkan kepribadian pelamar dengan 
pekerjaan yang tepat baginya. 
Jenis tes berikutnya adalah tes pengetahuan, dimaksudkan untuk 
mengukur pengetahuan pelamar tentang berbagai hal, misalnya ada tes 
yang mengukur pengetahuan seseorang tentang teori dan praktek 
kepemimpinan. Ketiga, ada tes pelaksanaan pekerjaan. Bagi mereka 
yang diproyeksikan untuk melaksanakan berbagai kegiatan operasional 
diselenggarakan berbagai jenis tes kemampuan koordinasi fisik bagi 
mereka yang kerja di bengkel atau pabrik, dan tes yang mengukur 
kemampuan calon juru tulis mengingat angka-angka dan nama-nama. 
Pentingnya berbagai tes di atas diselenggarakan, tidak boleh dilupakan 
bahwa penggunaannya hanya sebagai alat untuk memperoleh informasi 
secara lebih obyektif mengenai pelamar. 
c) Wawancara 
Wawancara sebagai alat rekrutmen sering dipandang sebagai 
langkah yang cukup penting, penggunaannya paling sering dan paling 
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meluas. Wawancara sebagai alat seleksi merupakan pembicaraan formal 
antara perekrut dengan pelamar. Pada dasarnya wawancara 
dilaksanakan dalam bentuk tatap muka antara seorang pewawancara 
dengan seorang pelamar. Meskipun demikian tidak tertutup 
kemungkinan menyelenggarakan wawancara perkelompok, artinya 
seorang atau beberapa pewawancara mengadakan dialog dengan 
sekelompok pelamar. 
Perlu ditekankan bahwa wawancara perkelompok dapat 
digunakan apabila diperlukan pandangan beberapa orang pewawancara 
mengenai diri para pelamar. Dengan kata lain, apabila tingkat validasi 
informasi tentang para pelamar dirasakan sangat penting, wawancara 
oleh sekelompok pewawancara tepat untuk ditempuh. 
d) Surat-surat referensi 
Salah satu langkah yang biasa diambil dalam keseluruhan proses 
rekrutmen adalah mengharuskan pelamar melengkapi dokumen 
lamarannya dengan surat-surat referensi. Surat-surat referensi 
dimaksudkan untuk melengkapi informasi tentang diri pelamar seperti 
kemampuan intelektual, sikap, nilai/ norma yang dianut, perilaku dan 
hal-hal lain yang dipandang relevan. 
e) Evaluasi medis 
Praktek lain yang sangat lumrah dilakukan adalah melakukan 
evaluasi medis yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjamin 
bahwa pelamar berada pada kondisi fisik yang sehat. Dua cara umum 
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ditempuh dalam proses ini. Pertama, pelamar diminta melampirkan 
surat keterangan dari dokter. Tetapi karena surat keterangan demikian 
bersifat umum, ada kalanya organisasi menempuh cara kedua yaitu 
melakukan sendiri evaluasi medis dengan mengharuskan pelamar 
menjalani tes kesehatan menyeluruh di tempat pemeriksaan oleh dokter 
yang ditunjuk oleh organisasi. 
Berbagai tujuan yang ingin dicapai dengan evaluasi medis 
seperti ini adalah: menjamin bahwa pelamar tidak menderita sesuatu 
penyakit kronis apalagi menular, memperoleh informasi apakah secara 
fisik pelamar mampu menghadapi tantangan dan tekanan tugas 
pekerjaannya, dan memperoleh gambaran tentang tinggi rendahnya 
premi asuransi yang harus dibayar, terutama dalam hal organisasi-lah 
yang membayar premi tersebut bagi para karyawannya, suatu praktek 
yang terdapat dalam banyak organisasi pemakai tenaga kerja. 
f) Keputusan rekrutmen 
Langkah terakhir dalam proses rekrutmen ialah pengambilan 
keputusan tentang lamaran yang masuk. Siapapun yang pada akhirnya 
mengambil keputusan atas lamaran yang diterima, apakah diterima atau 
ditolak, yang jelas ialah bahwa dua hal penting mendapat perhatian. 
Merupakan tindakan yang etis sekaligus langkah penting dalam 
menjaga citra positif suatu organisasi apabila para pelamar yang 
lamarannya tidak diterima segera diberitahu tentang penolakan tersebut. 
Setelah diputuskan diterima atau tidak, maka ada kewajiban dari 
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lembaga tersebut untuk menempatkan tenaga kerja yang lulus seleksi 
itu di bagian yang tepat. Seorang manajer harus mempertimbangkan 
beberapa faktor yang mungkin sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan perusahaan.  
Menurut Siagian (2009: 168-169), mengemukakan bahwa 
“Penempatan tidak hanya berlaku bagi pegawai baru, akan tetapi 
berlaku pula bagi para pegawai lama yang mengalami alih tugas dan 
mutasi”. Selanjutnya Siagian juga mengemukakakn bahwa “Konsep 
penempatan mencakup promosi, transfer, dan bahkan demosi 
sekalipun”. Promosi merupakan perpindahan pegawai dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih tinggi jabatan atau tanggung 
jawab yang harus dipikulnya. Transfer atau alih tugas merupakan 
merupakan penempatan seseorang pada tugas baru dengan tanggung 
jawab yang lebih besar atau penempatan seseorang pada tempat yang 
baru tetapi dengan tugas yang masih sama dengan tugas yang 
diembannya di tempat kerja yang lama. Sedangkan demosi merupakan 
penurunan pangkat atau jabatan dan penghasilan serta tanggung jawab 
yang semakin kecil karena berbagai pertimbangan. 
Menurut Bedjo Siswanto (2001: 89-94), faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam penempatan kerja pegawai adalah sebagai berikut:  
(1) Faktor prestasi akademis  
Prestasi akademis yang dimiliki tenaga kerja selama 
mengikuti pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan, 
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khususnya dalam penempatan tenaga kerja tersebut untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaan, serta mengemban wewenang dan 
tanggung jawab. Prestasi akademis yang perlu dipertimbangkan 
tidak terbatas pada jenjang terakhir pendidikan tetapi termasuk 
jenjang pendidikan yang pernah dialaminya. Tenaga kerja yang 
mempunyai prestasi akademis yang tinggi harus ditempatkan pada 
tugas dan pekerjaan yang diperkirakan dia mampu mengembannya, 
walaupun tugas dan pekerjaan tersebut dipandang berat yakni 
memerlukan wewenang dan tanggung jawab yang besar. 
Sebaliknya bagi tenaga kerja yang mempunyai latar 
belakang akademis yang di bawah standar harus ditempatkan pada 
tugas dan pekerjaan yang ringan pula yaitu suatu tugas dan 
pekerjaan yang hanya mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
yang relatif rendah. Latar belakang pendidikan yang pernah dialami 
sebelumnya harus pula dijadikan pertimbangan dalam 
menempatkan di mana yang bersangkutan harus bekerja.  
(2) Faktor pengalaman  
Pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis, perlu 
mendapatkan pertimbangan dalam penempatan tenaga kerja. 
Kenyataan menunjukkan makin lama tenaga kerja bekerja, makin 
banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. 
Sebaliknya makin singkat masa kerja, makin sedikit pengalaman 
yang diperoleh. Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian 
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dan keterampilan kerja. Pengalaman bekerja yang dimiliki 
seseorang kadang-kadang lebih dihargai daripada tingkat 
pendidikan yang menjulang tinggi. 
Tenaga kerja berdasarkan pengalaman bisa langsung 
memegang suatu tugas dan pekerjaan, mereka hanya memerlukan 
latihan dan petunjuk yang relatif singkat, sebaliknya tenaga kerja 
yang hanya mengandalkan latar belakang pendidikan dan gelar 
yang disandangnya, belum tentumampu mengerjakan tugasdan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Mereka perlu diberikan 
latihan danpetunjuk yang memakan alokasi waktu dan biaya yang 
tidak sedikit.  
(3) Faktor kesehatan fisik dan mental  
Dalam menempatkan tenaga kerja, faktor kesehatan fisik 
dan mental perlu dipertimbangkan untuk menghindari kerugian 
perusahaan. Selanjutnya perlu dipertimbangkan tempat yang cocok 
bagi tenaga kerja yang bersangkutan sesuai dengan kondisi 
fisiknya. Tenaga kerja yang kondisi fisik dan mentalnya lemah/ 
rendah sebaiknya ditempatkan pada bagian-bagian yang tidak 
begitu memerlukan tenaga yang kuat, jadi bukan pada bagian 
operasi mesin-mesin produksi. Sebaliknya untuk dipekerjakan pada 
bagian yang berat, seharusnya dicari tenaga kerja yang kuat dan 
benar-benar sehat jasmani dan rohaninya.  
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(4) Faktor status perkawinan  
Status perkawinan tenaga kerja juga merupakan hal penting 
untuk diketahui. Status perkawinan dapat menjadi bahan 
pertimbangan, khususnya menempatkan tenaga kerja yang 
bersangkutan. Seperti tenaga kerja wanita yang memiliki suami dan 
anak perlu dipertimbangkan penempatannya. Jika telah memiliki 
anak, tenaga kerja yang bersangkutan ditempatkan tidak pada 
perusahaan yang jauh dari tempat tinggal suaminya, baik 
perusahaan maupun kantor pusat perusahaan.  
(5) Faktor usia  
Dalam menempatkan tenaga kerja, faktor usia tenaga kerja 
yang lulus seleksi perlu dipertimbangkan sepenuhnya. Hal ini 
untuk menghindarkan rendahnya produktivitas yang dihasilkan 
tenaga kerja bersangkutan. Tenaga kerja yang umurnya sudah agak 
tua sebaiknya ditempatkan pada pekerjaan yang tidak begitu 
mempunyai resiko tenaga fisik dan tanggung jawab yang berat, 
cukup diberikan pekerjaan yang seimbang dengan kondisi fisiknya. 
Sebaliknya tenaga kerja yang masih muda dan masih energik 
sebaiknya diberikan pekerjaan yang agak berat dibandingkan 
dengan tenaga kerja yang tua. 
Sedangkan menurut Bambang Wahyudi (1991: 32), yang 
mengemukakan bahwa dalam melakukan penempatan pegawai 
hendaklah mempertimbangkan beberapa faktor di antaranya faktor 
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pendidikan yaitu pendidikan minimum yang disyaratkan yaitu 
menyangkut pendidikan yang seharusnya, artinya pendidikan yang 
harus dijalankan dengan syarat dan pendidikan alternatif, yaitu 
pendidikan lain yang apabila terpaksa dengan tambahan latihan 
tertentu dapat mengisi syarat pendidikan yang seharusnya.  
Faktor selanjutnya yaitu pengetahuan yang harus dimiliki 
oleh seorang tenaga kerja agar dapat melakukan kerja dengan 
wajar, pengalaman kerja sebelum ditempatkan dan yang harus 
diperoleh pada waktu ia bekerja dalam pekerjaan tersebut, faktor 
selanjutnya adalah keterampilan, yaitu kecakapan atau keahlian 
untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam 
praktek. Kemudian faktor pengalaman, yaitu pengalaman seorang 
tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan tertentu, pengalaman ini 
dinyatakan dalam pekerjaan yang harus dilakukan, lamanya 
melakukan pekerjaan itu, dan senioritas jabatan.  
 
2. Peningkatan Kualitas Pendidikan 
Pemerintah telah menetapkan Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003. Dalam rangka melaksanakan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003, telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas peraturan 
pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  yang 
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mencakup 8 standar yang di dalamnya terdapat standar tenaga pendidik dan 
kependiikan yang menjadi fokus peneliti mengenai standar pendidik. 
Standar tenaga pendidik dan kependidikan. Pada standar ini pendidik 
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran harus sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang 
dimaksudkan di atas adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini. 
Menurut Mastari (2014: 139), dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 
2007 Pasal 1 yang menyatakan bahwa “guru harus memenuhi standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional” 
yaitu kualifikasi akademik guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, 
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat 
(D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1-PGSD/ 
PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 
Sebagai seseorang yang berperan penting dalam proses kemajuan 
kualitas pendidikan maka pendidik harus memiliki kompetensi untuk 
mendukung utama kinerjanya. Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 
2007, guru harus memiliki 4 kompentensi, antara lain: Kompetensi 
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Pedagogik, Kompentensi Keahlian, Kompentensi Sosial dan Kompentensi 
Profesional.  
Kompetensi pedagogik, yang harus dimiliki seorang pendidik dalam 
kompetensi ini di antaranya: Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; menguasai teori 
belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik; mengembangkan kurikulum 
yang terkait mata pelajaran yang diampu; menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik; memanfaatkan Teknik Ilmu Komputer (TIK) untuk 
kepentingan pembelajaran; memfasilitasi pengembangan potensi peserta 
didik; berkomunikasi efektif, empatik, dan santun ke peserta didik; serta 
menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan hasil belajar. 
Kompentensi keahlian, kompetensi yang harus dimiliki bagi pendidik 
dalam hal ini di antaranya: Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial dan budaya bangsa; penampilan yang jujur, berakhlak mulia, teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat; menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa; serta menunjukkan etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; 
menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
Kompentensi sosial, kompetensi yang harus dimiliki dalam hal ini di 
antaranya: Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial keluarga; berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 
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masyarakat; mampu beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI 
yang memiliki keragaman sosial budaya; dan berkomunikasi dengan lisan 
maupun tulisan. 
Kompentensi profesional, kompetensi ini jugaharus dimiliki pendidik 
karena hal ini akan mendukungnya menjadi pendidik yang profesional di 
antaranya yaitu menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung pelajaran yang diampu; mampu mengusai standar 
kompentensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang pengembangan 
yang diampu; dapat mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 
secara kreatif; Mampu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif; yang terakhir memanfaatkan TIK untuk 
berkomunikasi dan mengembangakan diri. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, adapun Kompetensi Standar Guru 
(Depdiknas, 2006) diungkapkan bahwa guru harus berkepribadian utuh, 
berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral, disiplin, tanggung jawab, 
berwawasan luas, dan lain-lain. Sekarang, selain dibutuhkan guru yang 
berkepribadian baik juga dibutuhkan guru yang kreatif dan terbuka terhadap 
segala perubahan dan kemajuan yang ada untuk kemajuan siswa. 
Adapun syarat program pendidikan profesional guru dalam pedoman 
yang ditentukan oleh National Council for Accreditation of Teacher 
Education, adalah: Perkembangan dan desain kurikulum; perencanaan dan 
manajemen institusional; evaluasi dan asesmen mengenai kemajuan belajar 
peserta didik; supervisi kelas dan manajemen tingkah laku peserta didik; 
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penguasaan teknologi instruksionsl; perkembangan peserta didik dan cara 
belajarnya; kesulitan-kesulitan di dalam belajar (learner exceptionality); 
peraturan-peraturan pendidikan di sekolah;pendidikan multikultural dan 
globalisasi; dan dasar-dasar sosial, sejarah, dan filsafat pendidikan.(Tilaar, 
2006). 
Menurut Zainuddin (2008: 3), dalam pelaksanaannya pendidikan yang 
diharapkan adalah pendidikan yang berkualitas, adapun di dalamnya terdiri 
dari produk pendidikan yang dihasilkan berupa presentase peserta didik yang 
berhasil lulus dan lulusan tersebut diserap oleh lapangan kerja yang tersedia 
atau membuka lapangan kerja sendiri, baik dengan cara meniru yang sudah 
ada atau menciptakan yang baru. Kemudian proses pendidikan yang 
menyangkut pengelolaan kelas yang sesuai dengan kondisi kelas yang relative 
kecil, penggunaan metode pengajaran yang tepat serta lingkungan masyarakat 
yang kondusif, selanjutnya adanya kontrol pada sumber-sumber pendidikan 
yang ada, baik warga belajar, sumber belajar, pamong belajar, tempat belajar 
sarana belajar, program belajar dan dana belajar. 
Dengan meningkatkan mutu sebuah pendidikan, pelaksanaan dan 
pelanggan pendidikan pun akan merasa puas dengan hasil yang diperoleh. 
Menurut Husain Usman (2006: 410), mutu bermanfaat bagi pendidikan 
seperti mampu meningkatkan pertanggungjawaban, akuntabilitas sekolah 
kepada masyarakat dan atau pemerintah yang telah memberikan semua biaya 
kepada sekolah, menjamin kualitas kelulusannya, bekerja lebih profesional 
dan mampu meningkatkan persaingan yang sehat. 
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Sedangkan Mortimone (1993), sebagaimana dikutip oleh Hendayat 
Sutopo (2005: 94), mengemukakan beberapa faktor yang perlu dicermati agar 
kualitas pendidikan di sekolah dapat ditingkatkan, yaitu dengan 
kepemimpinan sekolah yang positif dan kuat. Tidak dapat dipungkiri, bahwa 
faktor kepemimpinan yang diterapkan di sekolah sangat menentukan 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Menurut Juran (2001: 8), dua hal 
yang sangat penting bagi para manajer, yaitu: Keistimewaan produk, semakin 
baik keistimewaan produk semakin tinggi matanya; dan bebas devisiensi, 
semakin sedikit devisiensi berarti semakin baik mutunya. 
Faktor selanjutnya adalah faktor harapan yang tinggi, tantangan bagi 
berfikir siswa untuk pendidikan dapat diperoleh jika harapan yang diterapkan 
kepada peserta didik memberikan tantangan kepada mereka untuk 
berkompetisi mencapai tujuan pendidikan. Harapan yang rendah hanya akan 
menurunkan prestasi belajar siswa. Harapan tinggi di sini bukan berarti tujuan 
yang terlalu “muluk” yang sulit dicapai siswa, tetapi harapan yang tinggi 
untuk meraih prestasi bagi peserta didik. 
Faktor berikutnya adalah faktor monitor terhadap kemajuan anak. 
Aspek monitor menjadi penting karena keberhasilan siswa di sekolah tak 
akan terekam dengan baik tanpa adanya aktifitas monitoring secara 
berkelanjutan. Monitor bertahap dan pemberian respon akan meningkatkan 
kualitas pendidikan anak. Di sinilah program peningkatan dan pengayaan bisa 
diterapkan. Keterlibatan siswa dalam dalam kehidupan sekolah juga 
merupakan salah satu hal yang akan melatih siswa untuk bertanggung jawa, 
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disiplin, kreatif dan terampil sehingga aktifitas organisasi siswa di sekolah 
perlu digalakkan. 
Adapun karakteristik sekolah dapat dikatakan sekolah yang 
mempunyai karakteristik berkualitas menurut Husain Umar (2006: 433), di 
antaranya yaitu: Kinerja (performa) berkaitan dengan aspek fungsional 
sekolah misalnya: Kinerja guru dalam mengajar, dan edukatif sekolah baik 
yang tandai hasil belajar tinggi, lulusannya banyak. Akibat kinerja yang baik 
maka sekolah tersebut menjadi sekolah favorit. Kemudian waktu wajar 
(Timeliness): Selesai dengan waktu yang wajar misalnya memulai dan 
mengakhiri pelajaran tepat waktu. 
Karakteristik berikutnya adalah handal (reliability), usia pelayanan 
prima bertahan lama misalnya: Pelayanan prima yang diberikan sekolah 
bertahan dari tahun ke tahun, mutu sekolah tetap bertahan dari tahun ke 
tahun, kerja keras guru bertahan dari tahun ke tahun. Serta mempunyai daya 
tahan banting misalnya: Meskipun krisis moneter, sekolah masih tetap 
bertahan, tidak tutup. Selain itu sekolah yang berkualitas juga perlu 
memperhatikan keindahan (arsithectic). Misalnya: Eksterior dan interior 
sekolah ditata menarik. Taman yang indah dan dipelihara dengan baik, warga 
sekolah berpenampilan menarik. 
Di dalam sekolah juga perlu dibangun manusia (personal interface) 
yakni dengan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan profesionalisme. 
Misalnya: Warga sekolah saling menghormati, baik warga intern maupun 
ekstern sekolah, demokrasi dan menghargai profesionalisme. Dalam 
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pelaksanaannya sekolah harus mudah penggunaanya (ease of use) yaitu 
sarana dan prasarana dipakai misalnya: Aturan-aturan sekolah mudah 
diterapkan. Buku-buku perpustakaan mudah dipinjam dan dikembalikan tepat 
waktu. Penjelasan guru di kelas mudah dimengerti siswa. 
Bentuk lain dari sekolah yang bermutu adalah bentuk khusus 
(feature), yaitu keunggulan tertentu. Misalnya unggul dengan bahasa 
asingnya, unggul penguasaan teknologi informasinya. Sekolah harus 
mempunyai standar tertentu (conformance to specification) atau memenuhi 
stendar tertentu. Misalnya sekolah sudah memenuhi Standar Pelayanan 
Minimal (SPM), atau sekolah sudah memenuhi standar minimal ujian 
nasional. 
Adapun kriteria siswa dikatakan mempunyai kualitas jika sesuai 
dengan indikatornya. Menurut Djohar (2003: 33), indikator kualitas siswa 
dilihat dari segi pengetahuannya. Standar kelulusan sesuai dengan nilai murni 
(NEM) menjadi indikator yang masih dipakai untuk menyatakan seorang 
siswa bermutu atau tidak. Bila mendapatkan nilai tinggi, siswa itu dikatakan 
bermutu, bila tidak apalagi gagal bukan hanya siswa yang mendapatkan 
anggapan yang kurang baik, tetapi sekolahpun juga akan menurun 
kualitasnya. 
Masih banyak guru yang kurang kompeten dalam bidangnya. 
Beberapa alasan yang mendasarai bahwa guru belum kompeten misalnya: 
Waktu belajar atau kuliah belum sungguh menguasai bahan. Mereka lulus 
tapi bukan lulus yang terbaik. Mereka bukan mahasiswa yang terbaik yang 
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masuk menjadi calon guru. Kualitas dosen yang membimbing dan 
mendampingi mahasiswa calon guru juga berpengaruh. 
Menurut UNESCO yang dikutip oleh Rohmat (2010:23) menetapkan 
kompetensi yang perlu dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi yaitu: 
pengetahuan y;ang memadai (to now), keterampilan melaksanakan tugas 
professional (to do), kemampuan tampil dalam bidang ilmu/profesi (to be), 
dan kemampuan memanfaatkan bidang ilmu untuk kepentingan bersama 
secara etis (to live together). 
Untuk mencapai tujuan tersebut harus ditempuh dengan proses belajar 
yang efektif. Pembelajaran merupakan sebuah proses perubahan perilaku 
sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan sehingga terjadinya 
pengalaman belajar dan hasil belajar menjadi lebih bermakna.  Keberahasilan 
pembelajaran ditandai dengan perolehan pengetahuan keterampilan dan sikap 
positif pada diri individu, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Rekrutmen Penerimaan Tenaga Pendidik dalam Peningkatan 
Kualitas Pendidikan berorientasi pada manajemen rekrutmen tenaga pendidik/ 
guru yang bertempat di SD Ta‟mirul Islam Surakarta, penelitian ini akan 
difokuskan bukan hanya tentang manajemen rekrutmen tenaga pendidik saja tetapi 
lebih dalam lagi mengenai prosedur perekrutan, monitoring sampai pada 
penempatan tenaga pendidik yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Karena berorientasi untuk 
63 
 
 
 
peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta, maka upaya 
rekrutmen, monitoring dan penempatan kerja di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
pasti mempunyai sistem dan metode yang hanya dimiliki di sekolah tersebut. 
Untuk mengetahui hal itulah penelitian ini akan dilakukan.  
Penelitian lain yang memiliki persamaan dengan penelitian Manajemen 
Tenaga Pendidik untuk Peningkatan Kualitas di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
adalah Penelitian dari Umi Nur Khasanah (2010) dalam tesisnya yang berjudul 
“Manajemen Rekrutmen Guru di SDIT An-Nur Gemolong”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen rekrutmen terdiri dari a) manajemen rekrutmen 
adalah serangkaian koordinasi sumber daya melelui proses merekrut para guru 
sesuai dengan syarat yang ditentukan oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nur 
Gemolong; b) Strategi rekrutmen yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
menarik khalayak dengan melibatkan berbagai elemen; c) seleksi rekrutmen yaitu 
proses di mana calon guru mengikuti tes di antaranya test tertulis, micro teaching, 
dan wawancara, agar dapat diterima di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) An-
Nur Gemolong calon guru harus mengikuti tahap-tahap yang yang telah 
ditentukan. Manajemen rekrutmen guru yang dilaksanakan oleh pihak Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) An-Nur Gemolong sudah cukup efektif. Dalam hal 
ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru baru yang dilakukan oleh 
pihak sekolah secara selektif dan sistematis sehingga menghasilkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Fokus penelitian pada serangkaian proses 
rekrutmen guru, strategi rekrutmen sampai pada proses seleksi, sedangkan impact 
dari rekrutmen tersebut dalam penelitian ini tidak nampak atau tidak dimunculkan. 
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Dalam penelitian di atas, rekrutmen guru hanya terfokus untuk 
mendapatkan guru dengan kualitas SDM yang bagus. Sedangkan penelitian yang 
akan peneliti lakukan lebih dalam lagi mengenai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah. Akhir dari rekrutmen tidak hanya untuk 
mendapatkan guru baru, lebih dari itu guru baru sebagai salah satu komponen 
utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Sehingga keberadaan guru baru maupun guru lama adalah komponen yang selalu 
dikontrol untuk peningkatan kualitas pendidikan. 
Penelitian yang lain adalah penelitian dari Supriadi (2014) yang berjudul 
“Manajemen Rekrutmen Guru di SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta”, 
dalam penelitiannya diketahui bahwa manajemen rekrutmen guru baru di SMA 
Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo dapat menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan rekrutmen 
dapat tercapai karena manajemen rekrutmen guru berjalan dengan baik sesuai 
prosedur sebagai berikut: a) Perencanaan rekrutmen guru baru dengan cara 
menganalisis kebutuhan guru; b) Pengorganisasian yang dilakukan yang 
dilakukan dengan cara pembentukan tim khusus dalam rekrutmen guru baru; c) 
Pelaksanaan rekrutmen yang meliputi kegiatan sosialisasi pengumuman 
penerimaan guru baru, seleksi administrasi, tes tertulis, tes wawancara, tes 
membaca serta hafalan Al-Qur‟an, dan tes micro teaching, dengan pengawasan 
terhadap Tim Rekrutmen dilakukan oleh pihak Yayasan dan Kepala Sekolah 
SMAIT Nur Hidayah dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru.  
65 
 
 
 
Sama halnya dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Umi Nur 
Khasanah (2010) bahwa fokus penelitian ini juga terbatas pada serangkaian proses 
rekrutmen guru, strategi rekrutmen sampai pada proses seleksi, sedangkan impact 
atau dampak dari rekrutmen tersebut dalam penelitian ini tidak nampak atau tidak 
dimunculkan. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti 
ingin mengetahui apa saja yang akan dilakukan oleh guru baru setelah diterima. 
Peneliti juga ingin mengetahui apa saja yang dilakukan pihak sekolah dan yayasan 
dalam mengontrol, mengawasi dan menjadikan guru sebagai ujung tombak 
peningkatan kualitas pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan 
penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang 
diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. (Moleong, 2004: 3). Tujuan penelitian ini adalah 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan kata-kata 
tertulis atau secara lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, dalam hal ini 
akan diungkapkan kondisi yang nyata tentang manajemen rekrutmen rekrutmen 
tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 
manajemen rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan 
yang ada di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta yang beralamat di Jl. 
Sri Rejeki Dalam 7 No.36, Laweyan, Kota Surakarta, yang sudah berdiri sejak 
tahun 1968 di bawah naungan Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari Surakarta. 
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Dimulai tanggal 16 September 2015 sampai dengan 15 Februari 2016. 
Alasan memilih lokasi tersebut karena peneliti melihat bahwa SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta termasuk salah satu sekolah favorit yang banyak diminati di 
masyarakat, selain itu peneliti melihat SD Ta‟mirul Islam Surakarta memiliki 
kualitas pendidikan yang baik terbukti seringnya siswa/ siswi dari SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta sering mengikuti lomba atu olimpiade tingkat daerah maupun 
tingkat nasional.  
SD Ta‟mirul Islam Surakarta tumbuh dan berkembang baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Terbukti dengan banyaknya prestasi yang telah diukir baik 
bidang akademis maupun non akademis dan jumlah siswa yang terus meningkat 
dari tahun ke tahun. Tahun pelajaran 2014/ 2015 SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
memiliki 1125 siswa yang terbagi menjadi 45 kelas. Karena itulah SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta menjadi tempat yang sangat menarik untuk diteliti, sehingga 
peneliti dapat menjadi menyumbangkan hasil penelitian tersebut untuk 
mengembangkan kualitas sekolah.  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Tim 
Rekrutmen SD Ta‟mirul Surakarta yang ditunjuk dari Yayasan Ta‟mirul Masjid 
Tegalsari Surakarta. Adapun Tim Rekrutmen tersebut di antaranya adalah ketua 
rekrutmenserta penguji calon guru yang akan diseleksi dan semua dari Tim 
Rekrutmen guru. Sedangkan yang menjadi informan atau responden menurut 
Moleong (2004: 112) adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
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informasi tentang situasi dan kondisi latar peneliti. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Staff TU, dan guru, serta 
sumber yang berkaitan dengan manajemen rekrutmen tenaga pendidik untuk 
peningkatan kualitas pendidikan.di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seorang 
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Tesis ini 
ditulis berdasarkan studi lapangan dan studi perpustakaan. Metode ini digunakan 
dengan menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju 
kesimpulan yang bersifat umum. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak atau lebih. Interview dapat dipandang sebagai 
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
secara sistematik dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada jenis teknik wawancara, khusunya wawancara mendalam 
(deep interview). Rulan Ahmadi mengutip dari Guba dan Lincoln menyatakan 
bahwa teknik pengumpulan data yang khas bagi penelitian kualitatif. Jadi 
secara tidak langsung penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan metode wawancara mendalam. 
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Dalam wawancara ini yang menjadi sasaran wawancara adalah Tim 
Rekrutmen guru yang ditunjuk Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari Surakarta, 
Kepala Sekolah, Staff TU, dan guru. Dalam wawancara dengan ketua 
Yayasan pertanyaan-pertanyaan lebih difokuskan pada aspek manajemen 
rekrutmen tenaga pendidik. Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah 
pertanyaan-pertanyaan lebih difokuskan pada peran Kepala Sekolah dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan baik output anak didik, guru dan 
seluruh lingkungan sekolah melalui manajemen rekrutmen tenaga penedidik. 
Sedangkan wawancara kepada guru lebih difokuskan pada bagaimana mereka 
direkrut sampai mereka menjadi tenaga pendidik di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, yang tidak 
dipersiapkan karena ada permintaan seorang penyidik. Dokumen itu dapat 
berupa arsip-arsip, atau rekaman yang berhubungan dengan penelitian ini, 
yaitu dokumen-dokumen terkait dengan rekrutmen di antaranya dokumen 
tentang pengumuman dibuka dan diterimanya tenaga pendidik, lembar 
pelamar, soal seleksi dan dokumen-dokumen lain yang mendukung. 
3. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk kemudian dilakukan 
pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi digunakan utnuk melihat atau 
mengamati perubahan fenomena dan gejala sosial yang tumbuh dan 
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berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian. Bagi observer 
bertugas melihat obyek dan kepekaan mengungkap dan membaca 
permasalahan momen-momen tertentu dengan dapat memisahkan antara yang 
diperlukan dan yang tidak diperlukan. 
Metode observasi ini terdiri dari dua macam yaitu observasi partisipan 
dan non partisipan. Maka dengan berbagai pertimbangan, kami dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan, di mana 
nantinya peneliti hanya melakukan observasi dan pengumpulan data, tidak 
terlibat dalam proses yang terjadi dalam manajemen rekrutmen tenaga 
pendidik untuk peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data diguankan untuk menujukkan bahwa semua data yang 
diperoleh dan diteliti relevan dengan apa yang sesungguhnya. Untuk memperolah 
keabsahan data, penelitian akan mengadakan pengujian dengan cara trianggulasi, 
sebagaimana yang diungkapkan J. lexy Moleong (2004: 178) mengatakah bahwa 
trianggulasi adalah teknis keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. 
Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, 
hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang 
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
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Melalui teknik trianggulasi hasil pengamatan terhadap subjek penelitian 
dibandingkan dengan data wawancara dengan sumber lain yaitu: Ketua Yayasan, 
Kepala Sekolah, Staff TU, dan guru SD Ta‟mirul Islam Surakarta yang 
bersangkutan sebagai informasi mengenai manajemen rekrutmen tenaga pendidik 
untuk peningkatan kualitas pendidikan. 
Selanjutnya keajegan (reabilitas) keajegan merupakan konsep yang 
mengacu pada seberapa jauh penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama 
apabila mengulang penelitian yang sama, sekali lagi. Dalam penelitian ini, 
keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti selanjutnya memeperoleh hasil 
yang sama apabila penelitian dilakukan sekali lagi dengan subjek yang sama. Hal 
ini menujukan bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif selain menekankan 
pada desain penelitian, juga pada cara pengumpulan data dan pengolahan data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mecari dan menata secara sistematis catatan 
hasil observasi,wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang fenomena yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain 
(Muhajir, 1989: 171), Patton seperti dikutip oleh Moleong (2002: 103), 
mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan 
sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen. Pada penelitian ini analisis data 
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dilakukan bersama dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari 
lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru 
yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan lebih 
akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. 
Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh dengan 
berpedoman pada pendapat Miles dan Hubberman (1999: 16), yang 
mengemukakan bahwa teknik analisa data dalam suatu penelitian kualitatif dapat 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 
1. Pengumpulan data (data collection), yaitu mengumpulkan data dari sumber 
sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam penelitian 
tentunya hal-hal yang berhubungan dengan menajemen rekrutmen tenaga 
pendidik di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
2. Pengurangan data (data reduction), yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat dihilangkan atau 
dimasukkan de dalam pembahasan hasil penelitian, karena data yang kurang 
valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian. 
3. Penyajian data (data display), yaitu data yang diperoleh dari kancah 
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh penelitian dan tidak menutup 
kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa 
adanya yang berhubungan dengan menajemen rekrutmen tenaga pendidik di 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
4. Pemeriksaan kesimpulan dan verifikasi (conclution drawing/verification) 
adalah pemeriksaan kesimpulan dalam penelitian tentang manajemen 
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rekrutmen tenaga pendidik untuk peningkatan kualitas pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta ini dilakukan dengan melihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan sehingga data yang diambil tidak menyimpang dari data yang 
diperoleh atau dianalisa. Ini dilakukan agar hasil penelitian secara kongkrit 
sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan. 
Model analisis interaktif (Componen of analysis: Interactive model) 
menurut Sutopo (2002: 139), dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Model analisis interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data reduction 
Data collection Data display 
Conclution drawing/verification 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil SD Ta’mirul Islam Surakarta 
a. Letak geografi SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
Gambar 4.1. 
Peta lokasi SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
 
 
 
 
Letak geografis yang strategis dari SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
memberikan kemudahan bagi para calon siswa dan orang tua untuk 
mendatangi lokasi. Lokasi yang berada tepat di sisi jalan Dr. Wahidin 
yang berada ditengah kota Surakarta menjadi lokasi yang sangat strategis 
yang memudahkan untuk mencarinya di google map. Dengan semakin 
canggihnya teknologi maka lokasi SD Ta‟mirul Islam Surakarta akan 
mudah dicari. 
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Peta letak geografis juga dapat menunjukkan rute transportasi dan 
armada transportasi yang melewati SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Hal ini 
bisa digunakan para orangtua calon siswa mencari armada transportasi 
yang digunakan lebih cepat. 
b. Sejarah berdirinya SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
Sejarah SD Ta‟mirul Islam Surakarta tidak bisa lepas dari 
berdirinya Masjid Tegalsari. Masjid swasta pertama di daerah Surakarta, 
pada tanggal 28 Oktober 1928. Masjid Tegalsari dibangun di atas tanah 
seluas 2000 m², tanah wakaf dari K.H. Ahmad Shofawi. 
Setelah Masjid Tegalsari berdiri, muncul gagasan dari para 
pendiri masjid untuk membuat madrasah karena minimnya madrasah/ 
sarana pendidikan pada waktu itu. Madrasah ini kemudian dinamakan 
Mardi Busono yang berarti “Menata Pakaian/ Agama” dalam bahasa 
Jawa. Pemilihan nama dalam Bahasa Jawa (bukan Bahasa Arab) 
merupakan taktik untuk menghindari kecurigaan pemerintah kolonial 
Hindia Belanda pada masa itu. 
Madrasah Mardi Busono resmi berdiri sejak tahun 1968. Sejak 
tahun 2000 sesuai SK Pendirian Sekolah diganti dengan nama SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. Sekolah ini berada dalam naungan Yayasan 
Ta‟mirul Masjid Tegalsari Surakarta. Beralamat di Jalan Dr. Wahidin 36, 
Laweyan, Surakarta, lokasinya cukup mudah diakses oleh sarana 
transportasi umum maupun pribadi. 
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Melalui perjalanan yang tercatat dari tahun 2000-2016, SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta dapat dikatakan menunjukkan perkembangan 
yang sangat pesat. Dengan tenaga pengajar yang profesional dan fasilitas 
yang memadai, SD Ta‟mirul Islam Surakarta selalu memberikan 
pelayanan pendidikan yang bermutu tinggi di bidang agama, akademik, 
maupun non-akademik. 
Sebagai sekolah favorit di Surakarta, setiap tahun animo 
masyarakat terhadap SD Ta‟mirul Islam Surakarta terus meningkat. Kini 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta memiliki lebih dari 1000 siswa dan tercatat 
sebagai sekolah dengan jumlah siswa terbesar di Surakarta. 
Profil sekolah secara lengkap adalah sebagai berikut: 
Identitas sekolah  
Nama sekolah  : SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
NPSN / NSS  : 20328172 / 104036101048 
Jenjang pendidikan  : SD 
Status Sekolah  : Swasta  
Lokasi Sekolah 
Alamat  : Jl. Dr. Wahidin 36 
RT /RW  : 2 /1 
Nama Dusun  : Tegalsari 
Desa / Kelurahan  : Bumi 
Kode pos  : 57148 
Kecamatan  : Kec. Laweyan 
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Provinsi  : Jawa Tengah 
Kab/Kota  : Surakarta 
Lintang  : -7.5696340/110.8044630 
Data Pelengkap Sekolah 
Kebutuhan Khusus  : - 
SK Pendirian Sekolah  : 0738/103.51/DS/2000 
Tgl SK Pendirian  : 2000-04-08 
Status Kepemilikan  : Yayasan 
SK Izin Operasional  : 0738/103.51/DS/2000 
Tgl SK Izin Operasional : 2000-04-08 
 
SK Akreditasi  :  
Tgl SK Akreditasi  : 2014-02-18 
No Rekening BOS  : 3-002-15467-5 
Nama Bank  : Bank Jateng 
Cabang / KCP Unit  : Surakarta 
Rekening Atas Nama  : SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
MBS  : Ya 
Luas Tanah Milik  : 4000 m² 
Luas Tanah Bukan Milik : 1000 m² 
Kontak Sekolah 
No Telepon  : (0271) 724020 
Nomor Fax  : - 
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Email  : sdtakmirulislamska@yahoo.co.id 
Website  : http://www.sdtakmirul.sch.id 
Data Periodik 
Keterangan Wilayah  : Surakarta 
Daya Listrik  : 30.000 Watt 
Akses Internet  : Telkom Speedy 
Akreditasi  : A (Nilai 98) 
Waktu Penyelenggaraan  : Pagi 
Sumber Listrik  : PLN 
Sertifikasi ISO  : Proses Sertifikasi 
 
c. Visi Misi  
Visi  SD Ta‟mirul Islam Surakarta adalah “Terwujudnya siswa 
yang berakhlaqul karimah, berprestasi, berwawasan iptek global yang 
dilandasi dengan iman dan taqwa”. 
Misi SD Ta‟mirul Islam Surakarta adalah 1). 
Menumbuhkembangkan terhadap penghayatan dan pengamatan syari‟at 
Islam; 2) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, afektif dan 
menyenangkan; 3) Menciptakan suasana yang kondusif untuk 
mengefektifkan seluruh kegiatan sekolah; 4) Mengembangkan budaya 
kompetitif dalam meningkatkan prestasi; 5) mengutamakan kerjasama 
yang harmonis antara warga sekolah dalam menyelesaikan tugas 
kependidikan dan keguruan; 6) Melestarikan dan mengembangakan 
79 
 
 
 
pengetahuan di bidang, iptek, bahasa, Olahraga, seni, budaya sesuai 
dengan bakat, minat, dan potensi siwa; 7) Mengembangkan pribadi yang 
cinta tanah air. 
Tujuan dari SD Ta‟mirul Islam Surakarta adalah membentuk 
siswa yang memiliki akhlak dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam untuk bekal hidup bersama di tengah keluarga dan 
masyarakat, serta membentuk siswa yang memiliki pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan dasar yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 
2. Struktur Organisasi  
Susunan Pengurus 
Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari 
Dewan Pembina 
1. Ketua : H. Ahmadu Hidjan 
2. Anggota : H. Shauman Mulyo Kartono 
H. Daimul Ikhsan 
H. Abdullah Asy‟ari 
H. Abdul Mu‟id Ahmad 
Pengurus 
1. Ketua     : H. Muhammad Idris Shofawai 
      H. Muhammad Halim, SH  
2. Sekretaris     : H. Muhammad „Adhim, M. Pd 
      Hamami Sya‟ban 
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3. Bendahara     : Ir. Muhammad Arif Halim 
      Nurrohman Totok, SE 
4. Bidang-bidang  
a. Pendidikan         : H. Muhammad Halim, SH 
          H. Muhammad „Adhim, M.Pd 
          Muhammad Yasin, M.Pd.I 
b. Ubudiyah/Ta‟lim       : Erma Johansyah, M. Ag 
          H. Aliyuddin 
          Bambang Tri Susilo 
 H. Abu Bakar Bahri 
c. Sarana Prasarana dan : H. Muhammad Al Amin, SE 
Tertib Lingkungan  : Chaerul Amri 
    Slamet Nur Iskanadar, SH 
    H. Surahmin, BE 
d. Kepemudaan          : H. Muhammad Ali 
    Ketut Warsidi, Sp 
    Yusuf  Muslim Hudoyo, S.Th. I 
    Candra Hermawan 
Dewan Pengurus : 
1. Ketua : H. A. M. Latif 
2. Anggota : H. Maulud Munif, SH 
 H. Mustofa Slamet, SE 
 Drs. Khoiruddin 
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Susunan Staf Pimpinan 
SD Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/1016 s.d. 2019 /2020 
 
Kepala Sekolah : Slamet, S.Pd. 
Wakil Kepala Sekolah : Wakhid Mustofa Kamal, S.Ag 
PUK I Kurikulum : Slamet Nur Iskandar, S.H 
Asisten PUK I : H. Mukhlisin Hadi, S.Pd.I 
PUK II Sarana Prasanrana dan : H.Gunowo Basuki, S.Pd.I 
 Ketenagakerjaan 
Asisten PUK II : Nur Mahmud, S.Pd.I 
PUK III Kesiswaan : Khamdani, S.Pd. 
Asisten PUK III : M. Arief Fuad A M, S.Ag 
PUK IV Bidang Usaha dan  : Aris Paryanto, S.H.I 
Humas 
Asisten PUK IV : Agus Widodo, S.Pd 
Kepala Tata Usaha : Noor Rohman Totok S, SE. 
Bendahara : Abdul Rouf, S.E. 
Tim : Drs. Bandung Gunadi 
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Susunan Panitia Penerimaan Tenaga Pendidik/ Guru Baru 
SD Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Ajaran 2015 
 
Penanggung jawab : 1)  Slamet, S.Pd. 
2) Wakhid Mustofa Kamal, S.Ag. 
Ketua I : H. Gunowo Basuki, S.Pd.SD. 
Ketua II : Aris Paryanto, S.H.I. 
Sekretaris I : Slamet Nur Iskandar, S.H. 
Sekretaris II : Andi Dwi Handoko, S.Pd. 
Seksi-seksi 
Wawancara sekolah   : 1)  Slamet. S.Pd. 
2)  Wakhid Mustofa Kamal, S.Ag. 
Pemandu   : Ribut Purwoko, A.Md. Kom. 
Microteaching  : 1) Khamdani, S.Pd. 
    2) Sri Winarsih, S.Pd.SD. 
     3) M. Arief Fuad, S.Ag. 
    4) Sulistyani, S.Pd. 
Membaca Alquran  : 1) Erma Yohansyah, M.Ag. 
             2) H. Mukhlisin, S.Pd. 
    3) As‟adatusaniyah, S.Ud. 
Komputer  : 1) Ribut Purwoko, A.Md.Kom. 
    2)  Ambarwati, S.Kom. 
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Wawancara Yayasan  :1)  Erma Yohansyah 
   2)  Tim Yayasan  
 
3. Keadaan tenaga pendidik/guru, pegawai dan siswa 
Jumlah Tenaga Pendidik/Guru dan Pegawai di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta: 
Tabel 4.1. 
Jumlah Tenaga Pendidik/ Guru dan Pegawai di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
 
No. Keterangan Jumlah 
1 Tenaga Pendidik/Guru 80 
2 Pegawai 13 
 
Jumlah siswa di SD Ta‟mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016: 
Tabel 4.2. 
Jumlah siswa di SD Ta‟mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Kelas Jumlah 
Keterangan 
P (perempuan) L (laki-laki) 
1 I 199 105 94 
2 II 199 100 99 
3 III 192 98 94 
4 IV 187 89 98 
5 V 188 76 112 
6 VI 189 89 100 
Jumlah 
Laki-Laki 557 
Perempuan 597 
Jumlah Keseluruhan 1154 
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4. Manajemen rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas 
pendidikan di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta salah satunya dengan cara saat perekrutan tenaga pendidik baru. 
Perekrutan akan diadakan jika sekolah mengalami kekurangan tenaga 
pendidik/guru dikarenakan berbagai hal, misalnya ada guru yang pensiun atau 
ada guru yang pindah sekolah dengan alasan tertentu. 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta beranggapan bahwa rekrutmen tenaga 
pendidik sebagai salah satu faktor penting untuk peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. Karena tenaga pendidika menjadi ujung tombak dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan dalam proses pembelajara. Untuk 
mewujudkan siswa yang berkualitas maka sekolah harus mempunyai tenaga 
pendidik/guru yang berkualitas pula, karena kecerdasan, kemampuan, serta 
keterampilan baik yang dimiliki siswa pasti ada pendampingan/arahan dari 
tenaga pendidik/guru yang baik pula. 
Kegiatan rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta diawali perencanaan, perencaan ini bertujuan untuk menganalisis 
segala hal agar tidak terjadi kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan, 
perencanaan ini dilakukan sebaik dan semaksimal mungkin, serta antisipasi 
masalah-masalah yang kemungkinan akan dihadapi saat prosses rekrutmen 
dilakukan. 
Hal pertama yang dilakukan dalam perencaan adalah pembentukan 
tim rekrutmen oleh yayasan dan sekolah. Dimana keanggotaan tim rekrutmen 
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adalah guru dari sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta ditambah perwakilan 
dari yayasan. selanjutnya tim rekrutmen mulai menganalisi kebutuhan, terdiri 
dari jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan, formasi yang dibutuhkan, serta 
persyaratan-persyaratan bagi pelamar/calon tenaga pendidik. Informasi ini 
akan di umumkan melalui media masa yaitu melaui koran solo pos  dan 
websit SD Ta‟mirul Islam Surakarta, dan penyebaran informasi melalui guru 
dan karyawan SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Selanjutnya tim rekrutmen menyiapkan bahan ujian, dan membuat 
jadwal rekrutmen mualai dari jadwal berkas lamaran masuk sampai 
pengumuman hasil rekrutmen. Selanjutnya tim rekrutmen menunjuk penguji 
dalam rekrutmen tenaga pendidi, dan yang ditugaskan untuk menjadi 
penguji/pengawas dalam seleksi rekrutmen adalah guru yang dirasa paling 
mumpuni dalam bidangnya. Selain menunjuk penguji tim rekrutmen juga 
menunjuk  TU (tata usaha) sebagai penerima berkas lamaran, selebihnya jika 
sewaktu-waktu tim rekrutmen membuhkan sesuatu sekolah siap untuk 
membantu, selama itu untuk membantu keberhasilan rekrtutmen tenaga 
pendidik. 
 Pelaksaan seleksi rekrutmen tenaga pendidik pelamar harusmelewati 
tiga tahap, masing-masing dalam tahap ini menggunakan sistem gugur, 
misalakan tahap pertama tidak lolos maka pelamar tidak berhak mengikuti 
tahap kedua, pada tahap pertama yaitu proses pendaftaran yaitu para pelamar 
memasukkan berkas lamaran, para pelamar memasukkan berkas lamaran 
pekerja sesuai dengan formasi, setelah berkas masuk diterima oleh TU (tata 
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usaha) kemudian akan diseleksi oleh tim rekrutmen, bagi yang lolos 
atministrasi maka akan dihubungi melalui telephon serta dapat dilihat 
pengumuman di sekolah dan di website. 
Setelah dinyatakan lolos pelamar berhak mengikuti tahap kedua yaitu 
tes tertulis, yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaetahuan dasar 
opera pelamar. dan jika dalam tes ini lolos maka akan berhak mengikuti tes 
tes selanjutnya, yang dinyatakan tidak lolos harus berhenti dinyatakan gugur 
dan tidak bisa mengikuti seleksi selanjutnya. 
Tahap ketiga adalah tes wawancara, dalam wawancara ini dilakukan 
oleh yayasan, pelamar dinyatakan lolos apabila memenuhi kriteria dari 
yayasan. dari tahapan seleksi mulai dari tahap pertama sampai tahap ketiga 
sebagai bagian dari ujian bahwa pelamar diwajibkan untuk tidak 
membocorkan atau memberitahukan soal-soal ataupun pertanyaan-pertanyaan 
yang telah diujikan kepada siapun dan ini dianggap sebagai slah satu bagian 
ujian dalam menerima amanah. 
Setelah ketiga tahap tersebut diatas sudah dilalui maka tes selanjutnya 
untuk mengetahui kemampuan pelamar maka sekolah akan mengadakan tes 
seleksi. Seleksi ini tidak menggunakan sistem gugur, melainkan dengan 
scoring, dalam tes seleksi terdiri dari empat hal yaitu: tes kemampuan 
mengajar (micro teaching), tes pengetahuan computer atau IT (informasi 
Tekologi), tes membaca Al-Qur‟an dan wawancara sekolah, keempat tes 
sekolah ini akan diberikan nilai kemudian diakumulasikan, selanjutnya akan 
diambil minimal dua kali formasi yang dibuthkan, misalnya dalam rekrutmen 
87 
 
 
 
ini yang dibutuhkan 8 (delapan) personil maka yang akan diabil sekurang-
kurangnya 16 (enam belas) pelamar. 
Selanjutnya nama pelamar yang berdasarkan kriteria diatas akan 
dirpatkan di sidang pleno penetapan pelamar yang lolos sebagai calon 
pendidik.  Anggota dalam pleno ini terdiri dari tim rekrutmen, tim penguji, 
perwakilan dari yayasan, dan petinggi sekolah (kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah). Dalam sidang pleno akan terjadi banyak perdebatan sehingga 
diperlukan banyak pertimbangan-pertimbangan sebagai nilai lebih  
kemampuan pelamar sebagai pendidikan adalah berkas-berkas yang 
disertakan pelamar di surat lamaran misalnya prestasi yang diraih, 
pengalaman kerja, dan dokuman lain yang mendukung. 
Setelah pelamar terpilih untuk menjadi calon tenaga pendidik dalam 
sidang pleno, langkah selanjutnya calon tenaga pendidik harus magang 
selama 3 (tiga) sampai 4 (empat) bulan sebelum terjun sebagai tenaga 
penididik baru. 
Dalam rekrutmen kepala sekolah dan yayasan berperan penting dalam 
pengawasan untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau 
penyimpanan atas tujuan yang akan dicapai. Dengan adanya pengawasan ini 
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Kepala sekolah dan yayasan tidak hanya berperan sebagai pengawas, 
akan tetapi berperan aktif dalam peningkatan kualitas, rekrutmen tenaga 
pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta tidak hanya berhenti ketika 
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mendapatkan pendidik/guru baru sesuai kriteria saja, namun masih ada 
kelanjutanya yaitu selalu meningkatkan kualitas pendidikan untuk guru-guru, 
baik pendidik/guru baru ataupun guru lama, melalui pembinaan-pembinaan 
yang dilakukan oleh pihak sekolah dan yayasan dengan harapan dapat 
menjaga kualitas, meningkatkan dan mengembngkan potensi yang dimiliki 
setian para pendidik/guru 
 
B. Penafsiran 
Kegiatan rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Terry (1973: 4), bahwa fungsi 
manajemen terdiri dari: planning, organizing, actuating, dan controlling. Di 
dalam aktivitas manajemen tersebut ada 4 fungsi utama yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 
1. Perencanaan rekrutmen tenaga pendidik/ guru baru. 
Menurut Mondy & Premeux yang dikutip dalam bukunya Syafaruddin 
(2005: 61), menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses menentukan 
apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam 
kenyataan. Berarti di dalam perencanaan akan ditentukan apa yang akan 
dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara melakukan rencana untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan para manajer di setiap level menajemen. 
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu 
perencanaan atau pesiapan yang matang dan baik. Perencanaan dilakukan 
demi menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan 
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dalam perekrutan tenaga pendidik baru. Menurut pihak Yayasan yang 
diwakili oleh Bapak Hamam mengatakan bahwa: 
Perencanaan rekrutmen dilakukan dengan cara menganalisis segala 
hal, agar tidak terjadi kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan. 
Dengan perencanaan yang baik diharapkan jika ada permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam proses rekrutmen sudah dapat 
menyiapkan cara untuk mengatasinya. Setiap permasalahan yang 
dihadapi dari setiap musim rekrutmen dipelajari dan dipecahkan 
sehingga dalam rekrutmen selanjutnya tidak menemui masalah yang 
sama karena tiap-tiap masalah sudah ada cara untuk menanganinya. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka itulah pentingnya pembentukan 
Tim Rekrutmen. Itulah guna perencanaan dalam rekrutmen. 
(CL.W.02.09. Lampiran 2.9). 
 
Selaku Tim Rekrutmen yang telah dibentuk dari sekolah dan disahkan 
oleh Yayasan, maka hal pertama yang dilakukan dalam persiapan rekrutmen 
tenaga pendidik baru yang dilakukan SD Ta‟mirul Islam Surakarta adalah 
mengadakan pertemuan dengan ketua Yayasan dan Kepala Sekolah untuk 
merumuskan hal-hal yang diperlukan saat proses rekrutmen berlangsung. 
Menurut Bapak Basuki selaku Ketua Tim Rekrutmen mengatakan bahwa : 
Dari hasil analisis kekurangan tenaga pengajar yang dikeluhkan pihak 
sekolah, Tim Rekrutmen menyusun dan menetapkan syarat-syarat 
untuk pelamar yang kemudian diajukan kepada Kepala Sekolah untuk 
di tindaklanjuti. (CL.W.02.02, lampiran 2). 
 
Dari keterangan di atas dijelaskan bahwa SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
sudah melakukan perencanaan yang matang terkait dengan rekrutmen tenaga 
pendidik baru pada tahun 2015. Adapun persiapan perencanaan tersebut 
antara lain: menganalisis kebutuhan guru, menyusun dan dan menetapkan 
persyaratan bagi pelamar, menyiapkan bahan ujian dan fasilitas lainnya 
seperti tempat dan waktu pelaksanaan ujian, menyiapkan dan menunjuk 
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penguji dan menyiapkan panduan prosedur/ alur pelaksanaan rekrutmen. 
Bapak Basuki selaku ketua tim rekrutmen menjelaskan tentang persyaratan 
bagi pelamar yaitu: 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon pelamar adalah 
beragama Islam, berpendidikan minimal S1 (tidak harus dari fakultas 
pendidikan), usia maksimal 30 tahun, IPK minimal 2,75 (exact) dan 
3,00 (non exact), diutamakan bisa Bahasa Arab dan Inggris (pasif dan 
aktif). (CL.W.02.02, lampiran 2.2). 
 
Senada dengan hal tersebut dalam peraturan kepegawaian Sekolah 
Dasar  Ta‟mirul Islam Surakarta  bahwa persyaratan untuk menjadi tenaga 
pendidik yaitu: muslim; mempunyai dan kecakapan yang diperlukan; dan 
loyal terhadap sekolah dan yayasan.  sedangkan prosedur pengangakatan 
tenaga pendidik yaitu: yang bersangkutan membuat lamaran ke sekolah; 
lulus tes seleksi yang diadakan oleh sekolah dan yayasan; dan sekolah 
menergitkan Surat Keputusan Pengangkatan untuk 1 (satu) tahun 
pelajaran. (CL.D.04 lampiran 3) 
Untuk persiapan selanjutnya seperti fasilitas yang diperlukan dalam 
proses rekrutmen, penyiapan bahan ujian seleksi, ruang untuk tes seleksi 
wawancara, dan pembekalan tenaga pendidik/ guru baru sebelum diterjunkan 
ke lapangan. 
2. Pembagian Job Deskriptions Tim Rekrutmen 
Proses pengorganisasian merupakan kegiatan menempatkan seseorang 
dalam struktur organisasi sehingga memiliki tanggungjawab tugas dan 
kegiatan yang berkaitan dengan fungsi organisasi dalam mencapai tujuan 
yang disepakati bersama melalui perencanaan, seperti membagikan pekerjaan 
91 
 
 
 
yang harus dikerjakan, membagi tugas kepada karyawan untuk 
melaksanakannya, mengalokasikan sumber daya untuk memberikan bantuan, 
kemudian mengkoordinir pekerjaan untuk mencapai hasil dan tujuan yang 
diinginkan (Syaifaruddin dan Irwan, 2005: 73). 
Berdasarkan keterangan dari Bapak Slamet, S.Pd selaku kepala 
Sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta bahwa: 
Yang ditugaskan untuk menguji atau mengawasi dalam proses seleksi 
rekrutmen adalah beberapa guru yang ditunjuk yang dirasa mumpuni 
untuk menguji yang sesuai dengan bidangnya. (CL.W.02.06, lampiran 
2.6). 
 
Setelah Tim Rekrutmen menunjuk orang untuk menjadi tim penguji, 
tim pegawas, tim administrasi dan lain sebagainya sebagai untuk membantu 
proses rekrutmen, kemudian Tim Rekrutmen bertaggungjawab untuk 
mengawal dan menggerakkan mereka semua dalam satu komando Tim 
Rekrutmen. Menurut Syaiful Sagala (2003: 52) mendefinisikan penggerakan 
berarti merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. 
Dalam rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta dimulai dari badan pengurus Yayasan dan sekolah membentuk 
panitia Tim Rekrutmen tenaga pendidik baru yang ditugaskan untuk 
merekrut tenaga pendidik/ guru baru sesuai dengan mekanisme rekrutmen. 
Program rekrutmen dibentuk oleh Yayasan Ta‟mirul Islam dan sekolah, 
kemudian diserahkan sepenuhnya kepada Tim Rekrutmen yang ditugaskan. 
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Diungkapkan oleh wakil Kepala Sekolah SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta, Bapak Khamdani, S. Pd mengatakan bahwa: 
Dalam rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
memiliki tim tersendiri yang khusus untuk menangani rekrutmen 
tenaga pendidik yaitu Tim Rekrutmen. Namun dalam keanggotannya 
Tim Rekrutmen melibatkan pihak sekolah, baik Kepala Sekolah 
ataupun guru yang sudah senior.   (CL.W.02.01). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Totok selaku Ketua Tata 
Usaha (TU) SD Ta‟mirul Islam Surakarta yang menyatakan bahwa: 
perekrutan tenaga pendidik baru dilaksanakan oleh Tim Rekrutmen. 
TU sekolah hampir tidak ada peran dalam rekrutmen tenaga pendidik 
baru. TU hanya sebatas menerima berkas lamaran dari pelamar 
kemudian mengadministrasikan, setelah itu menyerahkan langsung 
kepada Tim Rekrutmen. (CL.02.06, lampiran 2.6). 
 
3. Pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru 
Program rekrutmen yang dilaksanakan di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta diserahkan sepenuhnya kepada Tim Rekrutmen. Proses yang telah 
dilaksanakan dalam merekrut tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta selalu berkembang menyesuaikan kebutuhan dan selalu belajar 
dari pengalaman rekrutmen sebelumnya. Ini semua merupakan bentuk dari 
perkembangan sebuah lembaga pendidikan. Di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
sangat mengutamakan analisis sesuai kebutuhan. Hal ini dikemukakan oleh 
oleh Bapak Hamam selaku sekretaris yayasan bahwa: 
Proses awal dalam perekrutan dilakukan dengan cara menganalisis 
segala hal, agar tidak terjadi kesalahan dan kegagalan yang tidak 
diinginkan, diharapkan dengan adanya perencanaan yang matang, 
yang jelas maka perekrutan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 
yang diinginkan yaitu mendapatkan tenaga pendidik yang baik, 
sesuai dengan kebutuhan (yang dibutuhkan sekolahan). (CL.W.02.09 
lampiran 2). 
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Prosedur proses rekrutmen  akan dilakukan dalam beberapa tahap. 
Dari keseluruhan tahap yang harus dilaksanakan oleh calon pendidik 
merupakan sebuah cara untuk memperoleh tenaga pendidik yang 
diinginkan. Untuk mendapatkan tenaga pendidik yang berkualitas harus 
memenuhi persyaratan rangakaian tes seleksi yang diberikan. Menurut 
Siagian (2009: 137), Pentingnya berbagai tes diselenggarakan, tidak boleh 
dilupakan bahwa penggunaannya hanya sebagai alat untuk memperoleh 
informasi secara lebih obyektif mengenai pelamar. 
Adapun proses atau alur dalam manajemen rekrutmen tenaga 
pendidik yang dilaksanakan oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta berdasarkan 
catatan lapangan adalah sebagai berikut: 
Pertama, Proses pendaftaran yaitu para pelamar memasukkan berkas 
lamaran pekerjaan sesuai dengan formasi yang dibutuhkan. Berkas lamaran 
ditunjukkan kepada Kepala Sekolah, kemudian para pelamar yang telah 
lolos seleksi secara administrasi diumumkan untuk mengikuti tes 
selanjutnya, melalui website (www.sdtakmirul.sch.id) dan dihubungi 
melalui telepon atau Short Message System (SMS). 
Kedua, mengikuti tes tertulis, Untuk melanjutkan ujian seleksi 
selanjutnya (tes tertulis) sesuai dengan jadwal telah ditetapkan, para pelamar 
harus mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya, karena tes tertulis yang 
disiapkan oleh Tim Rekrutmen bersifat seleksi menggunakan system gugur. 
Tes tertulis yang dilakukan adalah sebagai salah satu syarat penting karena 
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sebagai syarat untuk melakukan tes berikutnya, yaitu melanjutkan tes ke-3, 
tes wawancara dari Yayasan. 
Ketiga, Tes wawancara yang dilakukan oleh Yayasan, wawancara 
dari Yayasan yang juga bersifat menggugurkan. Pelamar dinyatakan lolos 
apabila sesuai dengan syarat dan kriteria yang diinginkan dari Yayasan. 
Selanjutnya sebagai bagian dari ujian, pelamar yang telah selesai melakukan 
tes tertulis dan wawancara diwajibkan untuk tidak membocorkan atau 
memberitahukan soal-soal ataupun pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diujikan kepada siapapun dan ini dianggap sebagai salah satu bagian ujian 
dalam menerima amanah. 
Setelah ketiga tahap sudah dilalui (tes administrasi, tes tertulis, dan 
wawancara) maka tes selanjutnya akan dikembalikan ke sekolah yaitu 
sekolah, tes sekolah ini sifatnya tidak menggunggurkan tetapi bersifat 
scoring (penilaian secara akumulatif), di dalamnya terdapat empat hal yang 
diujikan, yaitu micro teaching, tes ilmu komputer, tes baca tulis Al-Qur‟an 
dan wawancara. Maka dari keempat tes tersebut masing-masing nilai tes 
akan diakumulasikan kemudian diranking dari nilai tertinggi sampai nilai 
terendah, kemudian akan diambil minimal dua kali formasi yang dibutuhkan 
dari rangking tertinggi.  
4. Keputusan tes seleksi  
Dari serangkaian tes yang diberikan akan dapat menyaring para 
pelamar sesuai dengan standar yang dibutuhkan. Hasil perangkingan nilai tes 
dari pelamar dipilih dua kali (2X) kuota yang dibutuhkan, masing-masing 
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diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah. Nama-nama pelamar yang 
masuk nominasi tersebut akan dirapatkan di sidang pleno penetapan pelamar 
yang lolos. Anggota dalam rapat pleno ini terdiri dari tim rekrutmen, tim 
penguji, perwakilan dari yayasan, dan petinggi sekolah. Di dalam sidang 
pleno, akan dirapatkan kembali siapa saja yang akan diterima sebagai tenaga 
pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Kriteria peserta yang lolos 
bukan hanya ditentukan nilai dari serangkaian tes melainkan juga 
mempertimbangkan prestasi, pengalaman kerja dan dokumen lain yang 
mendukung kompetensi pelamar yang disertakan di surat lamaran.  
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Malayu S.P. Hasibuan (1990: 
60), mengenai kualifikasi yang digunakan sebagai dasar seleksi harus 
memenuhi beberapa faktor seperti faktor umur, keahlian, kesehatan fisik, 
pendidikan, jenis kelamin, tampang, bakat, temperamen, pengalaman kerja, 
kerjasama, kejujuran dan kedisiplinan.  
Menurut Rohmat (2010: 33) karakteristik yang yang harus dimiliki 
seorang tenaga pendidik atau pembelajar adalah segi-segi latar belakang 
pembelajar yang memepengaruhi terhadap efektivitas proses 
belajarnya.karakteristik pembelajarmencakup keadaan sosio-psiko pemelajar. 
Secara psikologis, yang perlu mendapat perhatian dari karakteristik 
pembelajar yaitu berkaitan dengan kemampuannya (ability), baik bersifat 
potensial maupun kecakapan nyata dan kepribadiannya, seperti, sikap, emosi, 
motivasi serta aspek-aspek kepribadian lainnya. 
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Dalam sidang pleno itu akan terjadi perdebatan untuk memilih 
pelamar yang tepat sesuai dengan kebutuhan sekolah, sisa dari yang tidak 
lolos sebagai tenaga pendidik baru akan menjadi tenaga pendidik cadangan 
apabila sewaktu-waktu dalam masa magang sebelum ditempatkan sebagai 
tenaga pendidik baru, kompetensi yang dimiliki tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh sekolah, dan jika ada tenaga pendidik baru pada masa 
magang mengundurkan diri atau menyalahi peraturan yang telah ditetapkan 
maka yang menjadi cadangan berhak untuk menggantikan posisi yang kosong 
tanpa mengikuti tes seleksi lagi. 
Tim rekrutmen dan yayasan berperan juga dalam pengawasan yang 
mana pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya 
kemungkinan penyelewengan atau penyimpanan atas tujuan yang akan 
dicapai. Melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan 
kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan secara efektif dan efisien. Siagian dalam bukunya Syafaruddin. 
(2005: 110), berpendapat bahwa pengawasan merupakan proses pengamatan 
atau pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin 
agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
Fungsi pengawasan adalah kegiatan untuk mengupayakan agar 
pelaksanaan kerja sama dengan rencana. Atau kegiatan yang dilaksanakan 
searah dengan tujuan perusahaan. Manajemen harus berupaya agar komponen 
organisasi bekerja sejalan dengan tujuan. Jangan ada penyimpangan, 
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kalaupun ada penyimpangan maka dengan adanya fungsi ini penyimpangan 
akan segera diketahui lebih dini, ssehingga tidak sampai membahayakan 
proses pencapaian tujuan dimasa yang akan datang (Sofyan, 2007: 57). 
Hal ini dijelaskan oleh Bapak Basuki bahwa: 
Selepas kegiatan seleksi yang dilakukan sampai akhirnya 
mendapatkan guru baru, kegiatan rekrutmen sebenarnya belum 
selesai. Sebagai bagian dari kontrol pelaksanaan rekrutmen, Tim 
Rekrutmen memberikan program magang kepada guru yang sudah 
lolos rangkaian tes seleksi. Selama kurang lebih 4 bulan kedepan 
orang yang lolos seleksi tersebut dipantau/ dikontrol. Jika selama 
program magang tersebut ada kesalahan yang dilakukan oleh guru 
baru tersebut, maka akan menjadi bahan evaluasi apakah akan tetap 
dipertahankan atau diberhentikan. Guru baru tersebut dipantau lewat 
guru dan karyawan yang lebih senior. Jika selama magang ada laporan 
bahwa guru baru tersebut terlihat melakukan kesalahan dan dianggap 
tidak layak, maka menjadi bahan evaluasi bagi Tim Rekrutmen. 
(CL.W.02.02, lampiran 2.2). 
 
Dari keterangan tersebut dapat diamati bahwa rekrutmen tenaga 
pendidik baru yang telah terlaksana tidak lepas dari prosedur yang sangat 
mengedepankan kompetensi serta kualitas tenaga pendidik baru, serta 
menggunakan manajemen yang terstrukrut dengan baik sehingga diharapkan 
dapat menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dan kualitas 
tenaga pendidik yang diharapkan sesuai kriteria SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Rekrutmen tenaga pendidik yang telah terlaksana merupakan bagian 
dari proses rekrutmen tenaga pendidik yang telah dilaksanakan dan bukan 
semata-mata dari hasil evaluasi yang berisi kesimpulan yang dibutuhkan. 
Persiapan rekrutmen yang telah disiapkan kemudian dijalankan secara 
optimal artinya segala prosedur dilaksanakan dengan semestinya dan poin 
seleksi serta hal lain yang berhubungan dengan rekrutmen dijalankan sesuai 
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dengan fungsinya. Jika hal tersebut dilaksanakan maka akan menghasilkan 
kualitas tenaga pendidik/ guru yang profesional dan berkompeten. Dampak 
positif yang dirasakan setelah proses penyeleksian ini berakhir meningkatnya 
kualitas tenaga pendidik/ guru, karena segala potensi dan bakat tersalurkan 
sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
5. Peningkatan kualitas pendidikan 
Berkaitan dengan peningkatan kualitas, maka rekrutmen tenanga 
pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta tidak hanya berhenti ketika 
telah mendapatkan guru baru yang lolos rangkaian tes seleksi saja, namun 
masih ada kelanjutan dari hal tersebut. Inilah uniknya rekrutmen tenaga 
pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Dasar dari tujuan rekrutmen ini adalah untuk mendapatkan personil 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan sekolah serta memiliki kompetensi yang 
cakap dalam bidangnya. Tanpa personil yang cakap dan efektif, program 
pendidikan yang dibangun di atas konsep-konsep yang cerdas serta dirancang 
dengan teliti pun dapat tidak berhasil, di dalamnya termasuk kesanggupan 
untuk selalu belajar untuk meningkatkan kualitas. 
Menurut hasil wawancara kepada Bapak Slamet selaku sebagai 
Kepala Sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta: 
Para tenaga pendidik baru yang terpilih mereka akan menjalani 
serangkaian peningkatan kompetensi untuk meningkatkan kualitas, 
karena untuk menghasilkan siswa yang berkualitas maka harus 
dimulai dari pendidik yang berkualitas. (CL.W.02.07. lampiran 2.7). 
 
Sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta telah melaksanakan manajemen 
rekrutmen tenaga pendidik baru dengan baik dan terstruktur. Dalam hal ini 
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dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen tenaga pendidik baru yang 
dilakukan oleh sekolah secara selektif dan sistematis sehingga menghasilkan 
SDM yang bagus serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Sehingga dapat menghasilkan siswa 
yang berkualitas ditunjukkan dengan prestasi-prestasi yang telah diraih. 
Hasil Ujian Nasional SD Ta‟mirul Islam Surakarta pada tahun 2013, 
nilai rata-rata lulusan SD Ta‟mirul Islam Surakarta menempati posisi 
5 besar tingkat Kota Surakarta. Selain itu, untuk peringkat nilai rata-
rata individu, SD Ta‟mirul Islam Surakarta menjadi peringkat 
pertama tingkat kota bersanding dengan dua sekolah lainnya yang 
juga ada di Kecamatan Laweyan. Rata-rata individu tertinggi 
diperoleh satu anak dengan nilai rata-rata 29,00 atas nama 
Khoirunnisa Rahmawati. (CL.D.03.01) 
 
Perekrutan tenaga pendidik baru Tim Rekrutmen SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta menggunakan manajemen yang rapi, yaitu dengan adanya 
pembagian tugas yang jelas antara pihak sekolah, Yayasan, dan Tim 
Rekrutmen dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru, serta Kepala 
Sekolah maupun bagian administrasi SD Ta‟mirul Islam Surakarta yang 
selalu memberikan kontribusinya kepada Tim Rekrutmen sebagai pelakasana 
perekrutan tenaga pendidik baru, sehingga dalam perekrutan tenaga pendidik 
baru dapat berjalan dengan efektif. 
6. Hambatan yang dihadapi 
Kendala yang dihadapi dalam rekrutmen tenaga pendidik oleh Tim 
Rekrutmen dalam melaksanakan tugasnya tidak banyak. Kendala yang 
muncul ketika ada salah satu pelamar yang punya hubungan kerabat dengan 
salah satu guru senior, sekolah ataupun Yayasan, dan ada “pesanan” 
kerabatnya untuk diloloskan menjadi beban mental tersendiri bagi Tim 
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Rekrutmen untuk tetap berlaku adil dan transparan. Bapak Basuki selaku 
Ketua Tim Rekrutmen menjelaskan bahwa: 
Selama rekrutmen kendala yang dihadapi tidak banyak, paling nanti 
kalau ada salah satu pelamar yang punya hubungan kerabat dengan 
salah satu guru ataupun petinggi di sekolah ataupun Yayasan, nanti 
ada yang berusaha untuk diloloskan, tapi hal ini bukan menjadi 
masalah yang berarti. (CL.W.02.02). 
 
Senada dengan Bapak Basuki, Sekretaris Yayasan (Hamami Sya‟ban) 
mengatakan bahwa: 
Tidak ada kendala makro, paling kendala mikro, contohnya ada dari 
pelamar bahwa dia adalah teman atau saudara dari guru di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. (CL.W.02.09). 
 
7. Solusi yang dilakukan 
Menurut Nurdin (2006: 44-45), proses seleksi adalah serangkaian 
kegiatan yang melibatkan berbagai pilihan untuk diambil pilihan yang 
terbaik. Adapun dalam proses rekrutmen harus mengikuti sistematika di 
antarannya penerimaan surat lamaran, pemeriksaan dan pemilihan surat 
lamaran, penyelenggaraan ujian saringan, wawancara rekrutmen, perencanaan 
referensi, wawancara oleh manajer yang akan menjadi atasan langsungnya, 
keputusan atas pelamaran, dan orientasi pekerjaan. 
Berkaitan dengan orientasi pekerjaan, maka SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta berpegang teguh untuk selalu meningkatkan mutu. Semua proses 
rekrutmen adalah bertujuan untuk peningkatan mutu pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. Dengan demikian, kendala yang ada saat proses 
rekrutmen seperti adanya tekanan dari guru senior, yayasan ataupun pihak 
manapun untuk menerima/meloloskan saudaranya saat tes rekrutmen tidak 
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akan berarti jika mindset semua personal dalam Tim Rekrutmen dikembalikan 
lagi pada tujuan awal, yakni peningkatan kualitas pendidikan. Jadi proses 
rekrutmen adalah mencari orang-orang yang tepat dan professional dalam 
bidangnya mengembangkan pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta, 
bukan mencari orang yang dekat atau kerabat. Dengan menjalankan proses 
rekrutmen sesuai prosedur dan sesuai tujuan awal maka kendala yang 
dihadapi tidak menjadi masalah yang berarti bagi Tim Rekrutmen. Jika proses 
rekrutmen sesuai prosedur yang ditetapkan maka secara langsung hal tersebut 
menjadi pemecahan dari kendala dari masalah yang dihadapi.  
Yayasan, Kepala Sekolah dan Guru senior tidak dapat mengubah 
prosedur yang ditetapkan oleh Tim Rekrutmen. Kendala-kendala tersebut 
dengan sendirinya terpecahkan ketika rangkaian tes dilalui oleh pelamar. Jika 
pelamar dapat melalui dan lolos tes dengan skor yang baik, maka dia memang 
layak dengan kemampuannya sendiri. Fungsi dari setiap tes adalah untuk 
mengetahui kemampuan para pelamar dan beberapa tahapan tes tersebut 
saling berkaitan. Bapak Basuki selaku Ketua Tim Rekrutmen menjelaskan 
bahwa: 
Untuk pemecahan dari kendala-yang dihadapi kita dapat melihat dari 
rangkaian tes yang dilaluinya dan skor yang diperoleh saat mengikuti 
tes sekolah. Kalau memang layak nanti juga akan masuk dengan 
kemampuannya sendiri. Sebaliknya jika memang tidak layak akan 
gugur dengan sendirinya. (CL.W.02.02). 
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Senada dengan Bapak Basuki, Sekretaris Yayasan (Hamami Sya‟ban) 
mengatakan bahwa: 
Jika ada kendala yang dihadapi, maka solusi yang akan diajukan 
adalah mari sama-sama lihat skornya saja. Karena dalam proses 
seleksi ini setelah melewati 3(tiga) pintu seleksi maka tes selanjutnya 
adalah tes microteaching, tes IT, Qur‟an, dan wawancara dari sekolah 
(tentanga loyalitas, integritas, hal-hal kaitannya sekolah), dari tes ini 
masing-masing mempunyai skor dan akan diakumulatifkan, maka 
akan terlihat bisa masuk atau tidak. Ditegaskan lagi bahwa kendala 
secara sistem tidak ada, karena sudah ada tugasnya masing-masing. 
Perlu diingat bahwa tujuan dari dibuat sistem agar jika ada maslah 
maka maslahnya terlihat kecil, sudah ada bagian-bagian yang 
menangani. (CL.W.02.09). 
 
C. Pembahasan 
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen rekrutmen 
tenaga pendidik sebagai bagian dari peningkatan kualitas pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. Pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik yang 
dilaksanakan oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta merupakan sebuah inovasi dalam 
sebuah lembaga pendidikan. Untuk perekrutan tenaga pendidik, badan pengurus 
Yayasan Ta‟mirul Islam memberikan pertimbangan dan persetujuan sesuai 
mekanisme rekrutmen. 
1. Manajemen rekrutmen 
Penelitian Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik Dalam 
Peningkatan Kualitas Pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta dapat 
dikelompokkan menjadi empat tahap yaitu 1). planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
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a) Planning (Perencanaan) 
Melalui analisa awal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, untuk 
keberlangsungan pendidikan dan kebutuhan tenaga pendidik yang secara 
nyata dibutuhkan maka Kepala Sekolah memandang perlu adanya tenaga 
pendidik baru. Sebagai bagian dari perencanaan awal pelaksanaan 
rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta‟mirul Islam Surakarta, pihak Yayasan 
Ta‟mirul Islam pihak SD Ta‟mirul Islam Surakarta membentuk sebuah 
panitia perekrutan tenaga pendidik. Kemudian panitia penerimaan tenaga 
pendidik atau tim yang ditugaskan itu seterusnya disebut Tim Rekrutmen. 
Selanjutnya Tim Rekrutmen inilah yang bertanggungjawab secara 
keseluruhan dalam proses rekrutmen. Perekrutan tenaga pendidik baru 
sepenuhnya dilakukan oleh tim atau panitia khusus yang dibentuk oleh 
sekolah dan disahkan oleh Yayasan. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen tenaga pendidik 
baru. 
Kegiatan rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta, panitia melakukan perekrutan tidak mempunyai jadual rutin 
rekrutmen. Rekrutmen tenaga pendidik dilakukan hanya jika SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta benar-benar merasa perlu menambah tenaga pendidik 
baru. Karena perekrutan hanya dilakukan ketika SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta kekurangan tenaga pendidik, maka tidak ada jadual rutin tiap 
tahunnya. Perekrutan tenaga pendidik baru dilakukan dengan berbagi 
pertimbangan misalnya ada tenaga pendidik yang nonaktif (pensiun, 
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ataupun pindah dari sekolah), atau karena kebutuhan pengajar yang belum 
dipunyai SD Ta‟mirul Islam Surakarta untuk mengajar mata pelajaran 
tertentu. 
Persiapan rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta yang dilakukan oleh Tim Rekrutmen adalah menindaklanjuti 
keluhan dari pihak sekolah yang dilaporkan oleh Kepala Sekolah dengan 
cara observasi lapangan terkait dengan laporan tersebut. Setelah dinilai 
benar-benar perlu diadakan rekrutmen maka selanjutnya Tim Rekrutmen 
akan menetapkan persyaratan-persyaratan pelamar untuk tenaga pendidik/ 
guru baru. 
Selanjutnya Tim Rekrutmen menyiapkan strategi rekrutmen, 
membuat jadwal rekrutmen dan melakukan penyebaran pengumuman 
penerimaan tenaga pendidik baru (pengumuman lowongan kerja). 
Pengumuman lowongan kerja tersebut dilakukan dengan berbagai cara 
seperti penyebaran informasi melalui para guru-guru, melalui jamaah 
pengajian yayasan, melalui web sekolah, dan melalui iklan di koran 
solopos. Di dalam koran dan website termuat informasi formasi yang 
dibutuhkan dan syarat-syarat yang harus disiapkan oleh pelamar, yang 
isinya jumlah formasi yang dibutuhkan, syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh pelamar, waktu dan tempat pelaksanaan rekrutmen. 
Adanya beberapa strategi dalam penyebaran pengumuman 
penerimaan tenaga pendidik baru yang dilakukan oleh Tim Rekrutmen 
diharapkan mampu menarik minat masyarakat luas, khususnya daerah 
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Surakarta dan sekitarnya untuk mendaftarkan diri sebagai tenaga pendidik 
baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Harapannya semakin banyak 
masyarakat yang melamar sebagai calon pendidik, maka Tim Rekrutmen 
mempunyai semakin banyak pilihan untuk mendapatkan pendidik yang 
berkualitas. Sebaliknya apabila sedikit masyarakat yang melamar maka 
Tim Rekrutmen hanya mempunyai sedikit pilihan dalam seleksi calon 
pendidik baru. Pada tahun 2015 ada 80 orang pelamar, yang dibutuhkan 
sekolah 8 orang, dan yang diterima juga 8 orang. 
 
Tabel 4.3. 
Daftar Penerimaan Rekrutmen Tahun 2015 
 
 
b) Organizing (Pengorganisasian) 
Tim Rekrutmen yang dibentuk kemudian menentukan orang-
orang untuk menjadi tim pengawas, tim penguji, tim yang membantu 
administrasi rekrutmen yang keanggotaannya terdiri dari anggota Yayasan, 
Kepala Sekolah, dan guru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta.  
Pelamar
Kuota
Diterima
80
8
8
Rekrutmen Tahun 2015
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c) Actuating (Penggerakkan) 
Penyeleksian juga dilakukan kepada setiap pelamar yang masuk 
dan diperiksa dengan teliti. Setiap pelamar yang lulus administrasi, pihak 
panitia akan menginformasikan kepada calon pendidik baru untuk 
mengikuti tes berikutnya, yaitu dengan melaukuan proses penyaringan 
yang dilakukan oleh Tim Rekrutmen dalam perekrutan tenaga pendidik 
baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta yaitu melalui tahapan-tahapan yang 
sudah ditetapkan oleh Tim Rekrutmen, sampai kepada pengambilan 
keputusan pada sidang pleno bahwa pelamar lulus untuk menjadi tenaga 
pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Persyaratan untuk calon 
pendidik tidak hanya dari Tim Rekrutmen, namun Yayasan juga 
mempunyai persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh calon pendidik 
baru. 
Pelaksanakan perekrutan tenaga pendidik baru yang dilakukan Tim 
Rekrutmen sudah baik, di mana pelaksanaan perekrutan tenaga pendidik 
baru diawali dengan adanya laporan mengenai kekurangan tenaga pendidik 
baru yang dilaporkan oleh pihak sekolah kepada Yayasan dan meminta 
untuk dilakukan perekrutan tenaga pendidik baru. 
Dalam proses perekrutan tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta melibatkan Kepala Sekolah dan para guru yang ada di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta. Karena yang mengetahui dengan persis 
kebutuhan di lapangan wilayah kerja adalah Kepala Sekolah dan guru, 
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maka yang dapat menentukan standar dan siapa saja yang layak 
sebenarnya adalah Kepala Sekolah dan para guru. 
Pengambilan keputusan hasil dari perekrutan tenaga pendidik baru 
yang dilakukan melalui sidang pleno penentuan pelamar yang terpilih 
menjadi tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam Surakarta, Tim 
Rekrutmen melibatkan Kepala Sekolah dan Yayasan, di mana dalam 
penentuannya mempertimbangkan dari hasil nilai-nilai yang didapatkan 
oleh pelamar. Hasil nilai bukanlah semata-mata untuk menjadi bahan 
pertimbangan namun juga mempertimbangkan dari prestasi yang dimiliki 
pelamar, pengalaman kerja dan dokumen lain yang mendukung 
kompetensi bagi calon pendidik yang disertakan di berkas lamaran. 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam rekrutmen oleh Tim 
Rekrutmen dalam melaksanakan tugasnya tidak banyak, hanya saja ketika 
ada salah satu pelamar yang punya hubungan kerabat dengan salah satu 
guru senior, sekolah ataupun Yayasan, dan ada “pesanan” kerabatnya 
untuk diloloskan menjadi beban mental tersendiri bagi Tim Rekrutmen 
untuk tetap berlaku adil dan transparan. Akan tetapi hal ini bukan menjadi 
masalah yang berarti karena untuk pemecahannya dapat dilihat dari 
rangkaian tes yang dilaluinya dan skor yang diperoleh saat mengikuti 
seleksi. Kalau memang layak nanti akan lulus dan dengan kemampuannya 
sendiri. Untuk lebih jelas dapat dijelaskan seperti di bawah ini: 
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Tabel 4.4. 
Prosedur Pendaftaran Tenaga Pendidik SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
Tahun 2015 
 
Prosedur Alur penerimaan Tenaga pendidik Baru  
SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2015 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
Pendaftaran 
Tes Sekolah 
(scoring) 
II 
Tes tertulis 
 
III 
Wawancara 
Yayasan 
PLENO 
Tenaga 
pendidik 
terpilih 
Magang 3-4 
bulan 
Memasukkan 
lamaran 
pekerjaan 
Tes micro 
teaching 
Seleksi 
administrasi 
Tes wawancara 
Sekolah  
Tes IT 
(information 
teknologi) 
Lolos / Tidak 
Lolos 
 
Lolos / Tidak 
Lolos 
Tes Qur‟an 
Lolos / Tidak 
Lolos 
 
Diambil 2X 
Jumlah Kuota 
(dari nilai 
tertinggi) 
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d) Controlling (Pengawasan) 
Yayasan dan kepala sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta berperan 
dalam pengawasan yang mana pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk 
menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpanan atas 
tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan diharapkan dapat 
membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien 
Sekolah dan Yayasan berupaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan SD Ta‟mirul Islam Surakarta adapun strategi yang ditempuh 
yaitu melalui pembinaan-pembinaan yaitu pembinaan secara umum dan 
pembinaan secara khusus, yang dilakukan oleh Yayasan dan Sekolah. Hal 
ini dilakukan dalam upaya untuk selalu menjaga kualitas, meningkatkan 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para pendidik. 
Cara yang ditempuh sekolah dalam peningkatan kualitas tenaga 
pendidik yaitu cara magang. Magang dilakukan setelah dinyatakan 
diterima sebagai tenaga pendidik baru. Para tenaga pendidik baru tersebut 
harus magang terlebih dulu sebelum betul-betul mengajar dibagian 
masing-masing, misalnya calon guru kelas 1 mengajar kelas 1, Bapak 
Slamet menjelaskan bahwa magang ini dilakukan pada 3 sampai 4 bulan 
sebelum tahun ajaran baru, karena rekrutmen juga dilakukan sekitar 3 
sampai 4 bulan, mereka akan mulai bergabung di kelas yang nantinya akan 
mereka ajar, selama masa magang akan dilakukan pembinaan yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah, PUK Kurikulum, PUK Ketenagakerjaan 
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yang inti dari pembinaan tersebut adalah tentang kelembagaan, cara 
mengajar, dan cara melayani masyarakat, kegiatan ini dilakukan pada jam-
jam kosong terkadang dilakukan seusuai jam pelajaran anak-anak, waktu 
pelaksanaannya kondisional, karena waktunya pun menyesuaikan jam 
kosong, dan jadwal pengisi materi. 
Upaya peningkatan kualitas pendidik di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta tidak lepas untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dengan 
tujuan untuk selalu meningkatkan kualitas siswa diwujudkan dengan 
prestasi dari siswa. 
Adapun pembinaan yang dilakukakan SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta kepada tenaga pendidik baru ataupun yang sudah lama. Menurut 
Bapak Slamet ada beberapa hal yang dilakukan pihak sekolah untuk 
menguatkan atau mengembangkan kemampuan yang sudah dimiliki oleh 
para tenaga pendidik terpilih yaitu dengan 2 (dua) cara yaitu secara umum 
dan khusus. Secara umum ditempuh dengan 2 (dua) tahap.  
Pertama, peningkatan kualitas dari sekolah, hal ini dimaksudkan 
agar seluruh tenaga pendidik mempunyai standar yang sama, standar yang 
ditetapkan oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Contoh: Dalam hal beretika, 
cara berbusana/ seragam, sopan santun/tata krama, kedisiplinan dalam 
pekerjaan, wawasan umum, dan norma sosial lainnya. Kegiatan ini 
diselenggarakan secara individu oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta dan 
diselenggarakan secara intensif pada hari minggu. Kedua, peningkatan 
kualitas dari Yayasan. Hal ini dimaksudakan agar seluruh seluruh staf dan 
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karyawan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta bisa bertemu dengan pihak 
Yayasan. Kegiatan ini berisi antara lain: informasi umum oleh Yayasan, 
evaluasi Yayasan terhadap sekolah, kajian keagamaan, dan kebijakan-
kebijakan baru dari Yayasan. Kegiatan ini dilakukan setiap dua minggu 
sekali setiap mata pelajaran usai, pada hari yang sudah ditentukan. 
Selanjutnya peningkatan kualitas secara khusus, kegiatan ini 
berisi hal-hal yang menyangkut mata pelajaran. Kegiatan ini dilakukan 
seminggu 1 (satu) kali pada saat mata pelajaran tahfid dan tahsin 
berlangsung. Pelajaran tahfid dan tahsin diadakan seminggu sekali pada 
jam yang bersamaan mulai dari kelas 1-6. Hal ini dimaksudkan untuk 
membahas semua masalah guru kelas seperti menyamakan standar dan 
metode mengajar, pengetahuan bahan ajar, membuat bahan ajar dan 
membuat perangkat ajar. Semua guru kelas dikumpulkan sesuai kelasnya 
kemudian salah satu di antaranya yang lebih unggul dan mampu dalam 
materi pelajaran tertentu memberikan pengetahuan tersebut sehingga 
semua guru kelas mempunyai kompetensi yang sama dalam mengajar. Jika 
semua guru kelas tidak dapat menjelaskan pengetahuan dalam pelajaran 
tertentu tersebut maka Kepala Sekolah akan mendatangkan pembicara dari 
luar SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Tujuan dari kegiatan ini agar semua guru kelas mempunyai 
kemampuan yang sama dalam mengajar dan dalam setiap hari materi yang 
diajarkan pun sama dari tiap kelas dalam tingkatan kelas yang sama. Jadi 
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tidak akan ada siswa yang membeda-bedakan antara guru kelas A dan 
kelas B. Semua tersistem, terstandar dan terstruktur. 
Semua yang dilakukan adalah sebagai upaya dari SD Ta‟mirul 
Islam Surakarta dalam meningkatkan kualitas para tenaga pendidikan. 
Semua tenaga pendidik akan mempunyai kualitas yang sama (sengaja 
disamakan), harapannya tidak ada kesenjangan di antara guru. Tenaga 
pendidik dengan latar belakang ilmu non pendidikan akan setara dengan 
tenaga pendidik yang berlatar belakang ilmu pendidikan, dikarenakan 
tidak semua tenaga pendidik mempunyai latar belakang ilmu pendidikan. 
2. Hambatan saat proses rekrutmen 
Pelaksanaan manajemen rekrutmen tenaga pendidik baru di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta secara menyeluruh pastinya ada kendala dan 
hambatan. Namun hambatan yang dialami tidaklah menjadi persolan berat 
bagi pelaksanaannya, karena Tim Rekrutmen telah menyiapkans egala 
sesuatunya secara matang. Bahkan sudah menyiapkan penyelesaian yang 
akan dilakukan jika ada kendala dan hambatan, karena Tim Rekrutmen selalu 
belajar dan mengevaluasi setiap masa rekrutmen dilakukan dari waktu ke 
waktu selalu ada perbaikan. Hanya ada satu hambatan dalam manajemen 
rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta yakni adanya beban mental saat ada 
tekanan/perminataan/pesanan dari pihak tertentu untuk meloloskan 
kerabat/saudaranya saat proses rekrutmen. 
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3. Solusi yang dilakukan 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta berpegang teguh untuk selalu 
meningkatkan mutu. Semua proses rekrutmen adalah bertujuan untuk 
peningkatan mutu pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Dengan 
demikian, kendala yang ada saat proses rekrutmen seperti adanya 
permintaan/tekanan dari guru senior, yayasan ataupun pihak manapun untuk 
menerima/meloloskan saudaranya saat tes rekrutmen tidak menjadi hal yang 
berarti jika koordinasi semua orang yang berkaitan dengan rekrutmen berjalan 
sesuai prosedur. Artinya semua proses dijalankan sesuai aturan dan rencana, 
maka tekanan dari pihak manapun tidak akan bisa mengubah hasilnya. 
Karena tes seleksi saat proses rekrutmen dikerjakan oleh peserta 
sendiri, tidak ada joki (orang pengganti) dan para pengawas serta penguji 
melakukan tugas sebagai kewajiban untuk selalu meningkatkan kualitas 
pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. Jika hanya memasukkan 
kerabat/saudara tanpa keahlian yang sesuai dengan kriteria dari SD Ta‟mirul 
Islam maka hal tersebut akan mempermalukan nama “si pembawa”. Jadi 
dengan harus melewati tes seleksi secara natural dan sesuai prosedur maka 
hal tersebut akan menepis kendala (permintaan/tekanan) dari pihak manapun. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta telah dilaksanakan dengan baik. Support system yang baik merupakan 
komponen utama dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta sehingga dapat menghasilkan tenaga pendidik yang baik 
dan berkualitas. Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan dengan 
mengambil fokus pada manajemen rekrutmen tenaga pendidik baru di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta yang telah diuraikan pada Bab IV dan rumusan masalah 
yang disampaikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan 
di SD Ta‟mirul Islam Surakarta telah terlaksana dengan baik. 
Perencanaan rekrutmen tenaga pendidik baru yang dilakukan sangat 
mengedepankan kebutuhan riil. Dengan cara menganalisis secara menyeluruh 
akan kebutuhan tenaga pendidik dan kesesuaian pekerjaan masing-masing yang 
ada di SD Ta‟mirul Islam Surakarta, maka akan dapat dilihat kesesuaian 
laporan dari Kepala Sekolah dengan kebutuhan riil di lapangan 
Pengorganisasian yang dilakukan saat rekrutmen dengan cara 
pembentukan tim khusus yang disebut sebagai Tim Rekrutmen sebagai 
pelaksana penuh kegiatan rekrutmen tenaga pendidik/ guru baru menjadi hal 
pokok sebagai langkah awal pengorganisasian. Setelah dibentuk Tim 
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Rekrutmen kemudian Tim rekrutmen tersebut yang menyiapkan bahan materi 
seperti jadual rekrutmen, tempat, materi pertanyaan wawancara, materi test 
tertulis, materi microteaching, materi wawancara sekolah, materi tes komputer, 
materi tes baca tulis Al-Qur‟an, strategi penyebaran informasi lowongan kerja, 
serta personil untuk membantu melaksanakan agenda rekrutmen seperti 
membentuk tim penguji dan tim pengawas serta tim administrasi 
Proses pelaksanaan rekrutmen yang meliputi kegiatan sosialisasi 
pengumuman penerimaan tenaga pendidik baru, seleksi administrasi, tes 
tertulis, tes wawancara Yayasan, dan tes sekolah (microteaching, wawancara 
sekolah, tes komputer, dan tes baca tulis Al-Qur‟an) dilaksanakan sesuai 
prosedur yang disiapkan oleh Tim Rekrutmen. Pelaksanaan rekrutmen 
dilaksanakan sesuai prosedur pelaksanaan dengan mengedepankan tujuan 
utama yakni menyeleksi tenaga pendidik yang paling berkualitas sesuai standar 
yang ditetapkan oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Pengawasan terhadap Tim Rekrutmen yang dilakukan oleh Yayasan 
dan Kepala Sekolah SD Ta‟mirul Islam Surakarta untuk menghindari 
kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan Tim Rekrutmen. Sedangkan 
untuk pengawasan dan pengevaluasian tenaga pendidik baru yang didapat dari 
hasil seleksi rekrutmen diberikan waktu untuk magang. Magang dilakukan 
guna mengevaluasi para tenaga pendidik baru, melihat upaya peningkatan diri 
dan melihat inovasi-inovasi yang dilakukan bahkan sampai dengan 
mengevaluasi perilaku akhlak dan perilaku kerja saat magang. Magang adalah 
bagaikan seleksi alam, yang dapat bertahan dengan standar SD Ta‟mirul Islam 
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Surakarta maka dapat dipertahankan seterusnya, sebaliknya yang mengalami 
kemerosotan dari hasil tes seleksi maka akan dievaluasi ulang. 
SD Ta‟mirul Islam Surakarta juga telah menyiapkan program-progam 
kegiatan sebagai upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik, namun bersifat 
umum bukan hanya untuk tenaga pendidik yang baru saja. 
2. Kendala yang dihadapi saat rekrutmen oleh Tim Rekrutmen dalam 
melaksanakan tugasnya tidak banyak. Kendala yang muncul adalah ketika ada 
permintaan/tekanan dari guru senior, sekolah ataupun Yayasan, untuk 
diloloskan dalam proses rekrutmen. Hal tersebut menjadi beban mental 
tersendiri bagi Tim Rekrutmen. 
3. Solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan hambatan dalam manajemen 
rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan di SD 
Ta‟mirul Islam Surakarta adalah melakukan koordinasi kepada seluruh personil 
(team work) dan selalu menekankan pentingnya rekrutmen tenaga pendidik 
baru guna peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
bukan untuk tujuan lain dan semua hal yang ditetapkan dalam manajemen 
rekrutmen dijalankan sesuai aturan dan rencana. Karena itulah maka 
pelaksanaan manajemen rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta‟mirul Islam 
Surakarta berjalan sangat baik. Tentunya tujuan utama dari hal tersebut adalah 
untuk peningkatan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
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B. Implikasi 
Salah satu sumber daya manusia (SDM) di sekolah adalah tenaga 
pendidik. Jika ingin menghasilkan siswa yang berkualitas maka harus dimulai dari 
pendidik yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tidak lepas 
dari peran seorang pendidik, karena pendidik merupakan kunci pokok 
keberhasilan pendidikan. Untuk menghasilkan siswa yang berkualitas maka harus 
dimulai dari pendidik yang berkualitas dan untuk mendapatkan tenaga pendidik 
berkualitas tentulah tidak mudah. Oleh karena itu rekrutmen terhadap calon tenaga 
pendidik perlu dilaksanakan sebaik mungkin untuk mendapatkan tenaga pendidik 
yang berkualitas dan profesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta‟mirul Islam Surakarta sudah 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari proses rekrutmen tenaga pendidk baru oleh pihak 
sekolah atau Yayasan yang sudah selektif dan sistematis. Untuk meningkatkan 
manajemen tenaga pendidik baru maka implikasi dalam penelitian ini: 
1. Adanya perbaikan sistem perekrutan tenaga pendidik dari masa ke masa 
2. Adanya perbaikan kualitas tenaga pendidik dari tahun ke tahun 
3. Adanya perbaikan kualitas pendidikan di SD Ta‟mirul Islam Surakarta 
4. Dengan adanya perbaikan kualitas rekrutmen, peningkatan kualitas tenaga 
pendidik, sehingga menghasilkan sebuah lembaga pendidikan yang berdaya 
saing tinggi, begitu pula melahirkan lulusan-lulusan yang berkompeten 
sesuai standar yang diinginkan oleh SD Ta‟mirul Islam Surakarta. 
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C. Saran 
 Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 
masukan sebagai berikut: 
1. Kepada panitia atau Tim Rekrutmen yang bertugas, agar dalam melaksanakan 
proses rekrutmen harus selalu selektif dan tidak terpengaruh oleh tekanan-
tekanan dari pihak manapun. 
2. Kepada para guru SD Ta‟mirul Islam Surakarta dengan diadakannya 
perekrutan tenaga pendidik baru yang selektif dan sistematis maka diharapkan 
lebih memotivasi para guru untuk meningkatkan kualitas dan kinerja dalam 
mengajar sehingga dapat bersaing bahkan menjadi pioneer antar sekolahan 
wilayah regional, bahkan secara nasional. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN - PANDUAN 
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LAMPIRAN 1.1 
Pedoman Wawancara 
 
No KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 W.01 Tim 
Rekrutmen 
1. Bagaimana persiapan Tim Rekrutmen dalam 
merekrut tenaga pendidik baru? 
2. Bagaimana cara penyebaran pengumuman 
penerimaan guru baru dilakukan? 
3. Bagaimana Tim Rekrutmen melakukan proses 
seleksi penerimaan lamaran tenagga pendidik 
baru? 
4. Bagaimana Tim Rekrutmen melakukan proses 
seleksi atau penyaringan terhadap semua 
pelamar? 
5. Persyaratan apa saja yang haru dipenuhi oleh 
pelamar? 
6. Bagaimana proses atau tahapan-tahapan dalam 
pendaftaran tenaga pendidik baru? 
2 W.02 Ketua 
Yayasan 
1. Bagaimana perencanaan rekrutmen tenaga 
pendidik dilakukan? 
2. Dalam kondisi bagaimana rekrutmen tenaga 
pendidik dilakukan? 
3. Bagaimana pembentukan Tim Rekrutmen 
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tenaga pendidik baru? 
4. Bagaimana peran guru di sekolah dalam 
perekrutan tenaga pendidik baru? 
5. Bagaimana Yayasan menentukan standar 
penerimaan pendidik baru? 
6. Bagaimana peran serta ketua Yayasan dalam 
merekrut tenaga pendidik baru? 
7. Bagaimana keputusan penerimaan guru 
ditentukan? 
8. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru? 
9. Bagaimana solusi utuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru? 
3 W.03 Kepala 
Sekolah 
1. Bagaimana pembentukan Tim Rekrutmen 
tenaga pendidik baru? 
2. Bagaimana peran guru di sekolah dalam 
perekrutan tenaga pendidik baru? 
3. Bagaimana peran serta Kepala Sekolah dalam 
merekrut tenaga pendidik baru? 
4. Bagaimana kewenangan Kepala Sekolah dalam 
menentukan hasil akhir dalam perekrutan tanaga 
pendidik baru? 
5. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksaaan 
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rekrutmen tenaga pendidik baru? 
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala 
dalan pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik 
baru? 
4 W.04 Pegawai 
Administrasi 
(TU) 
1. Bagaiman peran serta administrasi dalam 
rekrutmen tenaga pendidik baru? 
2. Bagaimana persyaratan teknis yang harus 
diperoleh oleh pelamar? 
3. Bagaimana prosedur atau tahapan-tahapan 
dalam pendaftaran tenaga pendidik baru? 
5 W.05 Guru  1. Bagaimana peran serta guru dalam rekrutmen 
calon tenaga pendidik baru? 
2. Sejauh mana keikutsertaan guru dalam 
rekrutmen tenaga pendidik baru? 
3. Bagaimana keterlibatan guru dalam menentukan 
hasil akhir rekrutmen tenaga pendidik baru? 
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LAMPIRAN 1.2 
Panduan Observasi Atau Pengamatan 
 
NO KODE AKTIVITAS / 
KEGIATAN 
YANG DIAMATATI 
1 P.01 Persiapan rekrutmen 
guru baru 
1. Penyiapan ruang atau tempat ujian 
2. Penyiapan fasilitas dan rekrutmen 
3. Materi ujian seleksi 
4. Pedoman pemeriksaan hasil ujian 
2 P.02 Tes wawancara 1. Soal wawancarA 
2. Metode wawancara 
3 P.03 Tes Micro teaching 1. Pengelolaan dalam mengajar 
2. Metode yang digunakan 
3. Kreatifitas guru dalam mengajar 
4 P.04 Tes membaca Al-
Qur’an dan hafalan Al-
Qur’an 
1. Kelancaran dalam menguji 
2. Kefasihan dalam menguji 
3. Hafalan Al-Qur’an 
5 P.05 Kegiatan belajar 
mengajar 
1. Pengelolaan pembelajaran 
2. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar 
3. Kreatifitas guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran 
4. Penggunakaan media dalam 
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pembelajaran 
5. Motivasi guru dalam mengajar. 
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LAMPIRAN 1.3 
Pedoman Analisis Dokumen 
 
NO KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISIS 
1 D.01 Profil SD Ta’mirul 
Islam Surakarta 
1. Letak geografis SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
2. Sejarah berdirinya SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
3. Visi dan Misi SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
4. Struktur organisasi Yayasan Ta’mirul 
Islam Surakarta 
5. Struktur organisasi SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
6. Struktur organisasi Tim Rekrutmen SD 
Ta’mirul Islam Surakarta 
7. Jumlah siswa, guru, dan karyawan SD 
Ta’mirul Islam Surakarta 
8. Ketentuan umum kepegawaian SD 
Ta’mirul Islam Surakarta 
9. Job description SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
10. Job description SD Ta’mirul Islam 
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Surakarta 
11. Sarana prasarana SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
12. keadaan sosial kemasyarkataan sekitar 
SD Ta’mirul Islam Surakarta 
13. Data tes seleksi rekrutmen guru baru 
2 D.02 Daftar pelamar 
calon guru baru 
1. Jumlah pelamar 
2. Formasi 
3. Guru yang lulus seleksi 
4. Guru yang tidak lulus seleksi 
3 D.03 Brosur pemerimaan 
guru baru 
1. Formasi 
2. Persyaratan umum 
3. Persyaratan khusus dalam pendaftaran 
guru baru 
4. Waktu 
5. Tempat  
4 D.04 Soal tes tertulis 
aqidah dan 
kepribadian 
1. Isi tes soal tes tertulis 
2. Kualitas soal tes tertulis 
5 D.05 Soal tes tertulis 
kompetensi keahlian 
1. Isi soal tes tertulis 
2. Kualitas soal tes tertulis 
6 D.06 Soal tes tertulis 
kompetensi khusus 
1. Isi soal tes tertulis 
2. Kualitas soal tes tertulis 
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7 D.07 Surat pernyataan 1. Isi surat pernyataan 
2. Keefektifan surat pernyataan 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN ATAS WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 
Catatan lapangan wawancara dengan PUK III Kesiswaan (Wakil Kepala Sekolah 
bagian Kesiswaan) Bapak Khamdani, S.Pd. 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2016 
Jam   : 9.30 – 9.45 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : wawancara 
Informan  : Khamdani, S.Pd 
Kode Panduan  : CL. W.02.01 
 
Deskripsi 
Peneliti berangkat dari tempat kerja menuju lokasi penelitian pada pukul 
09.10 WIB dengan memakan waktu 20 menit. Sesampai di lokasi pada pukul 
09.30 WIB di tempat parker umum di Masjid Tegal Sari. Karena tempat parkir 
untuk umum (selain guru dan karyawan) di tempat parkir Masjid Tegal Sari secara 
kebetulan peneliti bertemu dan disapa seorang guru yang sedang mengarahkan 
muridnya untuk ke Masjid, kemudian peneliti menanyakan ruang Kepala Sekolah 
dengan ramah peneliti diantar menuju ruang Kepala Sekolah. 
Pertama kali datang ke ruang Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian, 
peneliti bermaksud untuk menemui Kepala Sekolah dengan tujuan menyampaikan 
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surat ijin penelitian. Dikarenakan Kepala Sekolah pada saat itu sedang tidak 
berada ditempat, peneliti ditemui oleh Bapak Khamdani, S.Pd yang menjabat 
sebagai PUK III Kesiswaan. Dalam pertemuan itu peneliti menyampaikan 
maksud, tujuan, dan alasan peneliti menjadikan SD Ta’mirul Islam Surakarta 
sebagai tempat penelitian. Bertindak sebagai Wakil Kepala Sekolah, beliau 
mengatakan bahwa dalam rekrutmen tenaga pendidik di sekolah ini, kami 
memiliki tim tersendiri yang khusus untuk menangani rekrutmen tenaga pendidik 
yaitu Tim Rekrutmen. Kami mengijinkan sekolah kami untuk dijadikan 
penelitian. Namun dalam judul yang peneliti ambil yang berkenaan dengan 
manajemen rekrutmen peneliti diarhakan alngsung untuk menemui langsung Tim 
Rekrutmen untuk menyampaikan maksud dan tujuannya. Karena di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta kewenangan yang berkenaan dengan rekrutmen ada pada Tim 
Rekrutmen. 
 
Tafsir 
Sebagai Wakil Kepala Sekolah, Bapak Khamdani, S.Pd mengijinkan 
sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta untuk dijadikan tempat dan obyek penelitian 
oleh peneliti, namun untuk kepastiannya, peneliti harus meminta ijin terlebih 
dahulu kepada Tim Rekrutmen. Ini dikarenakan judul penelitian berkaitan dengan 
rekrutmen tenaga pendidik. Di mana rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta memiliki tim tersendiri untuk menanganinya yaitu Tim 
Rekrutmen. 
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Lampiran 2.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Bapak H. Gunowo Basuki, S.Pd sebagai 
anggota Yayasan. 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Kamis, 25 Februari 2016 
Jam   : 09.30 – 11.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tim Rekrutmen 
Metode  : Wawancara 
Informan  : H. Gunowo Basuki, S.Pd 
Kode Panduan  : CL. W.02.02 
 
Deskripsi 
Peneliti berangkat dari tempat kerja pukul 09.20 WIB dan sampai pada 
lokasi penelitian pukul 09.35, peneliti langsung menuju ke ruang Tim Rekrutmen 
memulai penelitian yang lebih fokus kepada Tim Rekrutmen. Sesampainya di 
ruangan tersebut ada 3 orang menyambut peneliti dengan sangat baik, salah satu 
di antaranya menawarkan bantuan kepada peneliti. Dilanjutkan dengan 
memperkenalkan diri sebagai guru, ketua Tim Rekrutmen di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun 2015, kemudian peneliti juga memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud dan tujuan sesuai dengan judul penelitian dari peneliti. 
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Pada awalnya peneliti sudah menyiapkan daftar pertanyaan di antaranya 
tentang persiapan rekrutmen tenaga pendidik, cara penyebaran pengumuman 
penerimaan tenaga pendidik baru, persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar, 
formasi lowongan, bagaimana proses seleksi dilakukan, kontrol yang dilakukan 
selama proses rekrutmen dan kendala apa saja yang dihadapi saat proses 
rekrutmen. 
Sebelum peneliti mengajukan pertanyaan satu persatu, ketua Tim 
Rekrutmen terlebih dahulu menjelaskan kepada peneliti bahwa Tim Rekrutmen ini 
dibentuk oleh Yayasan Ta’mirul Tegalsari Surakarta. Sehingga muncul 
pertanyaan lanjutan di luar daftar pertanyaan yang telah disusun, yaitu awal mula 
pembentukan Tim Rekrutmen. 
Dijelaskan oleh Bapak Basuki bahwa awal mula dibentuknya tim adalah 
berawal dari keluhan sekolah yang kekurangan tenaga pendidik untuk tahun 
ajaran 2015/2016 yang disampaikan kepada ketua Yayasan melalui Kepala 
Sekolah. Kemudian Yayasan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah untuk 
membentuk Tim Rekrutmen di mana anggotanya berasal dari staf pengajar SD 
Ta’mirul Islam Surakarta dan perwakilan dari Yayasan. Dengan pertimbangan 
berdasarkan kebutuhan, misalnya mencari guru Qur’an maka komposisinya lebih 
banyak guru Qur’an yang dilibatkan, dan untuk lebih jelasnya nanti bisa 
ditanyakan kepada Yayasan secara langsung”, tambahnya. 
Kemudian pertanyaan selanjutnya yaitu tentang persiapan Tim Rekrutmen 
dalam perekrutan tenaga pendidik baru. Dikemukakan oleh Bapak Basuki bahwa 
Tim Rekrutmen sudah semaksimal mungkin melakukan persiapan rekrutmen. 
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Mulai dari menganalisis kekurangan tenaga pengajar yang dikeluhkan pihak 
sekolah, selanjutnya Tim Rekrutmen menyusun dan menetapkan syarat-syarat 
untuk pelamar yang kemudian diajukan kepada Kepala Sekolah untuk di 
tindaklanjuti. Syarat umum yang ditetapkan untuk calon pendidik baru saat itu 
adalah muslim/ muslimah, berpendidikan minimal S1 dan tidak harus dari fakultas 
pendidikan, usia makimal 30 tahun, IPK minimal 2,75 (exact) dan 3,00 (non 
exact), diutamakan bisa Bahasa Arab dan Inggris (pasif dan aktif). Khusus untuk 
guru Qur’an ditambah syarat harus hafal al-Qur’an 30 Jus. Dilanjutkan membuat 
jadwal penerimaan lamaran sampai pada penetapan pelamar yang lolos seleksi, 
kemudian menunjuk tim pengawas dan tim penguji yang keanggotaannya terdiri 
dari anggota Yayasan, Kepala Sekolah, dan guru di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana cara penyebaran 
pengumuman penerimaan tenaga pendidik baru yang dilakukan dalam perekrutan 
tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta. Bapak Basuki menjawab 
untuk penyebaran sosialisasi pengumuman tenaga pendidik baru dilakukan 
melalui media masa koran Surakarta Pos dan di website SD Ta’mirul Islam 
Surakarta (www.sdtakmirul.sch.id) di dalamnya termuat informasi formasi yang 
dibutuhkan dan syarat-syarat yang harus disiapkan oleh pelamar. Formasi yang 
dibutuhkan saat rekrutmen saat itu adalah 8 posisi Guru Kelas. Informasi tersebut 
juga disebar melalui guru-guru SD Ta’mirul Islam Surakarta. Guru-guru SD 
Ta’mirul Islam Surakarta diminta agar dapat menginformasikan kepada teman dan 
tetangga tentang adanya penerimaan tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana Tim Rekrutmen 
melaksanakan penerimaan lamaran tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Bapak Basuki menjelaskan bahwa Tim Rekrutmen melakukan seleksi 
administrasi setiap pelamar yang masuk, mengenai kesesuaian antara kebutuhan 
dengan pelamar yang masuk . Seandainya sekolah membutuhkan Guru Agama 
maka yang lolos adalah lulusan pendidikan agama, selain agama maka akan 
gugur. Berbeda jika yang dibutuhkan sekolah Guru Kelas, pelamar boleh dari 
lulusan berbagai jurusan termasuk yang non pendidikanpun akan diterima dengan 
standar lulus S1. Bagi pelamar yang lulus administrasi, kemudiaan Tim 
Rekrutmen akan menginformasikan kepada pelamar untuk ikut tes berikutnya 
melalui SMS, telepon, ataupun pengumuman yang ditempel disekolah. 
Pelamar yang dinyatakan lolos administrasi kemudian dihubungi melalui 
telepon atau sms untuk mengikuti tahap selanjutnya yaitu tes tertulis. Tes tertulis 
yang disiapkan oleh Tim Rekrutmen ini sifatnya menggugurkan. Untuk isi tes 
tertulis lebih jelasnya bisa ditanyakan kepada Bapak Iskandar,” kata Bapak Basuki 
sembari menunjuk Bapak Iskandar yang duduk tidak jauh dari duduknya. 
Kemudian Bapak Basuki meneruskan penjelasannya, tes tertulis yang dilakukan 
adalah sebagai salah satu syarat penting karena bersifat menggugurkan, artinya 
yang tidak lolos tes pada tahap ini maka otomatis tidak bisa melanjutkan padates 
tahap berikutnya, karena tes tertulis ini sebagai syarat untuk melakukan tes 
berikutnya, yaitu melanjutkan tes ketiga yaitu tes wawancara dari Yayasan. 
Seleksi yang berikutnya adalah wawancara dari Yayasan yang bersifat 
menggugurkan pula. Untuk isi dari wawancara Yayasan, Bapak Basuki meminta 
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peneliti bertanya langsung ke pihak Yayasan, karena yang melakukan wawancara 
tersebut adalah Yayasan, jadi bukan kewenangan beliau untuk menjelaskan. 
Selanjutnya sebagai bagian dari ujian, pelamar yang telah selesai melakukan tes 
tertulis dan wawancara diwajibkan untuk tidak membocorkan atau 
memberitahukan soal-soal ataupun pertanyaan-pertanyaan yang telah diujikan 
kepada siapapun. Hal ini juga dianggap sebagai salah satu bagian ujian dalam 
menerima amanah.  
 Selanjutnya Bapak Basuki melanjutkan penjelasannya tentang rangkaian 
tes yang harus dilalui oleh pelamar. Setelah ketiga tahap sudah dilalui (tes 
administrasi, tes tertulis, dan wawancara), maka tes selanjutnya adalah tes yang 
dilakukan sekolah, tes sekolah ini sifatnya tidak menggunggurkan tetapi bersifat 
scoring (penilaian secara akumulatif). 
Di dalam tes sekolah terdapat empat hal yang diujikan, yaitu micro 
teaching, ilmu komputer, tes baca dan tulis Al-Qur’an dan wawancara sekolah. Di 
mana masing-masing tes memiliki tujuan yang ingin diketahui oleh sekolah 
mengenai kemampuan dari pelamar. Tujuan dari tes microteaching adalah untuk 
mengetahui kemampuan mengajar. Tes ilmu komputer dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan IT. Tes baca dan tulis Al-Qur’an untuk mengetahui 
kefashihan dan kelancaran dalam membaca dan menulis Al-Qur’an atau huruf 
arab pada umumnya. Tes wawancara dilakukan untuk mengetahui kesungguhan 
untuk bergabung di SD Ta’mirul Islam Surakarta.  
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana keputusan 
penerimaan tenaga pendidik baru dan tindakan apa yang dilakukan untuk pelamar 
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yang diterima sebagai tenaga pendidik baru. Bapak Basuki menjelaskan bahwa 
setelah nilai dari rangkaian tes sekolah (tes Microteaching, Ilmu Komputer, Baca 
dan Tulis Al-Qur’an, dan Wawancara) maka dari keempat tes tersebut nilai tes 
akan diakumulasikan kemudian diranking dari nilai tertinggi sampai nilai 
terendah, kemudian akan diambil minimal dua kali (2X) jumlah formasi yang 
dibutuhkan dari rangking tertinggi. Hasil rangking akan dirapatkan di sidang 
pleno penetapan pelamar yang lolos, yang anggotanya terdiri dari Tim Rekrutmen, 
Tim Penguji, perwakilan dari Yayasan, dan petinggi sekolah. Kriteria peserta yang 
lolos bukan hanya ditentukan nilai dari serangkaian tes melainkan juga 
mempertimbangkan prestasi, pengalaman kerja dan dokumen lain yang 
mendukung kompetensi pelamar yang disertakan di surat lamaran. Dalam sidang 
pleno itu akan terjadi perdebatan untuk memilih pelamar yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan sekolah, sisa dari yang tidak lolos sebagai tenaga pendidik baru akan 
menjadi tenaga pendidik cadangan apabila sewaktu-waktu dalam masa magang 
sebelum ditempatkan sebagai tenaga pendidik baru, kompetensi yang dimiliki 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sekolah, dan jika ada tenaga 
pendidik baru pada masa magang mengundurkan diri atau menyalahi peraturan 
yang telah ditetapkan maka yang menjadi cadangan berhak untuk menggantikan 
posisi yang kosong tanpa mengikuti tes seleksi lagi. 
Bapak Basuki kemudian menjelaskan bahwa selepas kegiatan seleksi yang 
dilakukan sampai akhirnya mendapatkan guru baru, kegiatan rekrutmen 
sebenarnya belum selesai. Sebagai bagian dari kontrol pelaksanaan rekrutmen, 
Tim Rekrutmen memberikan program magang kepada guru yang sudah lolos 
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rangkaian tes seleksi. Selama kurang lebih 4 bulan ke delapan orang yang lolos 
seleksi tersebut dipantau/ dikontrol. Jika selama program magang tersebut ada 
kesalahan yang dilakukan oleh guru baru tersebut, maka akan menjadi bahan 
evaluasi apakah akan tetap dipertahankan atau diberhentikan. Guru baru tersebut 
dipantau lewat guru dan karyawan yang lebih senior. Jika selama magang ada 
laporan bahwa guru baru tersebut terlihat melakukan kesalahan dan dianggap 
tidak layak, maka menjadi bahan evaluasi bagi Tim Rekrutmen. 
Selanjutnya untuk pertanyaan yang terakhir, peneliti menanyakan tentang 
kendala yang dihadapi oleh Tim Rekrutmen selama perekrutan tenaga pendidik 
baru. Bapak Basuki menjawab bahwa selama rekrutmen kendala yang dihadapi 
tidak banyak, paling nanti kalau ada salah satu pelamar yang punya hubungan 
kerabat dengan salah satu guru ataupun petinggi di sekolah ataupun Yayasan, 
nanti ada yang berusaha untuk diloloskan, tapi hal ini bukan menjadi masalah 
yang berarti karena untuk pemecahannya kita dapat melihat dari rangkaian tes 
yang dilaluinya dan skor yang diperoleh saat mengikuti tes sekolah,” katanya. 
Kalau memang layak nanti juga akan masuk dengan kemampuannya sendiri. 
Sebaliknya jika memang tidak layak akan gugur dengan sendirinya. 
 
Tafsir 
Tim Rekrutmen sudah semaksimal mungkin melakukan persiapan 
rekrutmen. Di awal sudah menganalisis kekurangan tenaga pengajar yang 
dikeluhkan pihak sekolah kemudian Tim Rekrutmen menyusun dan menetapkan 
syarat-syarat untuk pelamar, serta menunjuk tim pengawas dan tim penguji yang 
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keanggotaannya terdiri dari anggota Yayasan, Kepala Sekolah, dan guru di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta. Penyebaran sosialisasi pengumuman tentang dibuka 
lowongan tenaga pendidik baru dilakukan melalui media masa koran Surakarta 
Pos dan di website SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 Proses seleksi dimulai ketika pelamar memasukkan lamarannya, 
kemudian seleksi administrasi. Setelah lolos administrasi kemudian mengikuti tes 
yang kedua yaitu tes tertulis. Setelah dinyatakan lolos dari tes tertulis maka 
pelamar mengikuti tes ketiga yaitu tes wawancara Yayasan. Pelamar yang lolos 
maka akan berhak mengikuti tes sekolah yang di dalam tes sekolah tersebut 
terdapat empat tes, yaitu: Microteaching, tes komputer, baca tulis Al-Qur’an, dan 
wawancara sekolah. Dari masing-masing tes sekolahan memiliki skor yang akan 
diakumulasikan kemudian dirangking. Hasil dari perangkingan kemudian diambil 
maksimal dua kali (2X) jumlah formasi yang dibutuhkan dari rangking tertinggi 
untuk diajukan dalam sidang pleno, sidang yang menentukan pelamar yang lolos 
menjadi tenaga pendidik baru di SD Islam Ta’mirul Surakarta. Dalam proses 
rekrutmen ini Tim Rekrutmen tidak menghadapi kendala yang berarti. 
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan wawancara dengan (Khamdani, S.Pd) 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Kamis, 2 maret 2016 
Jam   : 9.30 – 10.00 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Khamdani, S.Pd 
Kode Panduan  : CL. W.02.03 
 
Deskripsi 
Peneliti datang pada jam 9.30 di ruang Kepala Sekolah untuk bertemu 
Bapak Khamdani selaku salah satu penguji tes microteaching, peneliti tidak 
memperkenalkan diri lagi, karena peneliti sudah bertemu dengan Bapak 
Khamdani sebelumnya, jadi peneliti langsung memulai wawancara. Yang 
ditanyakan peneliti adalah terkait dengan kriteria penilaian dalam tes 
microteaching, di mana berdasarkan informasi dari Tim Rekrutmen Bapak 
Khamdani termasuk bertindak sebagai penguji tes microteaching, beliau 
menjelaskan bahwa dalam tes microteaching penilaiannya di antaranya 
penguasaan materi, kreatifitas mengajar dilihat dari metode mengajar, 
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penyampaian materi ke anak-anak, sikap dalam mengajar, dan interaksi terhadap 
anak. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi peneliti undur diri 
dan melanjutkan wawancara ke Tim Rekrutmen yang lain. 
 
Tafsiran 
Guru bertindak sebagai tester dalam microteaching dengan ketentuan guru yang 
ditunjuk adalah guru yang dinilai berkompeten dalam bidangnya, dan sesuai 
dengan bidangnya. Dasar dari penilaian tes microteaching adalah penguasaan 
materi, kreatifitas mengajar dilihat dari metode mengajar, penyampaian materi ke 
anak-anak, sikap dalam mengajar, dan interaksi terhadap anak. 
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Lampiran 2.4 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Sekolah (Slamet, S.Pd) 
 
Catatan Lapangan 
(Kode CL.W.01.04) 
Hari Tanggal  : Kamis, 2 maret 2016 
Jam   : 10.00 – 10.30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Slamet, S.Pd 
Kode Panduan  : CL. W.01.04 
 
Deskripksi 
Setelah bertemu dengan Bapak Khamdani peneliti langsung menemui 
Bapak Bapak Slamet selaku Kepala Sekolah dari SD Ta’mirul Islam Surakarta, 
peneliti langsung menanyakan terkait tes wawancara di mana tes wawancara ini 
juga akan menjadi salah satu skor yang akan diakumulasikan dengan tes sekolah 
lainnya yang lainnya (Microteaching, IT, dan Qur’an).  
Peneliti langsung memulai wawancara mengenai siapa saja yang menjadi 
penguji dalam rangkaian tes sekolah, Bapak Slamet menjelaskan yang menjadi 
penguji atau yang ditugaskan untuk menguji atau mengawasi dalam proses seleksi 
rekrutmen adalah beberapa guru yang ditunjuk yang dirasa mumpuni untuk 
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menguji yang sesuai dengan bidangnya, misalnya tes microteaching bagi guru 
kelas maka yang menguji adalah guru kelas.  
Selanjutnya peneliti menanyakan terkait dengan siapa yang ditunjuk untuk 
melakukan wawancara kepada pelamar. Bapak Slamet menjawab saat wawancara 
sekolah yang meawancarai adalah petinggi-petinggi sekolah, yaitu Kepala 
Sekolah dan para PUK, PUK I sampai IV. Kemudian untuk pertanyaan 
selanjutnya mengenai pertanyaan apa saja yang ditanyakan kepada pelamar, 
Bapak Slamet menjawab bahwa pertanyaan yang diajukan dalam wawancara 
sekolah standar terkait dengan kelembagaan sekolah, di antaranya tentang 
komitmen diri, integritas, loyalitas, dan misi dari pelamar jika sudah diterima 
sebagai tenaga pendidik di sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta. Setelah peneliti 
merasa wawancara sudah cukup peneliti undur diri. 
 
Tafsiran 
Untuk tes wawancara yang bertindak sebagai tester adalah para petinggi sekolah, 
yaitu Kepala Sekolah, dan PUK I – IV, hal yang ditanyakan dalam wawancara 
sekolah di antaranya mengenai kelembagaan sekolah tentang komitmen, 
integritas, loyalitas, dan misi dari calon guru baru. 
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Lampiran 2.5 
Catatan lapangan wawancara dengan Bapak Totok 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Kamis, 3 Maret 2016 
Jam   : 10.00 – 11.00 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Nurochman Totok , S.E 
Kode Panduan  : CL. W.02.05 
 
Deskripsi 
Peneliti memasuki Ruang Tata Usaha pada pukul 10.00 untuk menemui Ketua 
Tata Usaha. Di dalam ruangan hanya ada 2 orang staf TU, dan memang staf TU di 
SD Ta’mirul Islam Surakarta ada 2 (dua) orang yaitu Bapak Nurrchman Totok, 
S.E yang biasa dipanggil pak Totok selaku ketua TU dan Bapak Muslim Efendi, 
A,Md. Sebagai operator di TU. Peneliti langsung dipersilahkan duduk di depan 
meja pak Totok untuk memulai wawancara. Peneliti menanyakan tentang 
keterlibatan TU dalam perekrutan tenaga pendidik baru, pak totok menjawab 
perekrutan tenaga pendidik dilaksanakan oleh Tim Rekrutmen. Bagian TU 
sekolah hampir tidak ada peran dalam rekrutmen tenaga pendidik baru. TU hanya 
147 
 
sebatas menerima berkas lamaran dari pelamar kemudian mengadministrasikan, 
setelah itu menyerahkan langsung kepada Tim Rekrutmen.  
Selanjutnya peneliti menanyakan lagi adakah peran lain lagi yang 
dilakukan oleh Bagian TU dalam proses seleksi, misalnya mempersiapkan soal 
atau hal-hal yang dibutuhkan dalam proses seleksi, pak Totok menjawab bahwa 
kalau soal dan administrasi lainnya sudah disiapkan oleh Tim Rekrutmen, Tim 
Rekrutmen punya peran masing-masing jadi semua untuk perlengkapannya 
biasanya Tim Rekrutmen yang mempersiapkan sendiri. Peran Bagian TU malah 
setelah rangkaian tes perekrutan selesai dan sudah dinyatakan lulus untuk menjadi 
tenaga pendidik baru. Pihak sekolah menerima hasil dari Tim Rekrutmen tenaga 
pendidik baru, selanjutnya Bagian TU akan mendata tenaga pendidik baru tersebut 
dengan cara mengisi formulir biodata guru untuk dijadikan dokumen sekolah, 
kemudian dimasukkan sebagian bagian dari tenaga pendidik di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta sebagai GTTY (Guru Tidak Tetap Yayasan).  
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Lampiran 2.6 
Catatan lapangan wawancara dengan sekretaris Tim Rekrutmen (Slamet Nur 
Iskandar, SH) 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Senin, 22 Maret 2016  
Jam   : 09.05 – 10.00 WIB 
Tempat  : Rang Tim Rekrutmen 
Metode  : wawancara 
Informan  : Slamet Nur Iskandar, S.H 
Kode Panduan  : CL. W.02.06 
 
Deskripsi 
Peneliti berangkat dari tempat kerja lebih awal yitu pukul 08.50 WIB dan 
sampai pada lokasi penelitian pukul 09.05 WIB di mana sehari sebelum bertemu 
peneliti membuat janji lewat telepon dengan Tim Rekrutmen untuk bertemu guna 
melanjutkan wawancara. Peneliti berangkat lebih awal dikarenakan 3 hal, pertama 
agar wawancara bisa lebih fokus. Yang kedua, agar suasana lebih konsentrasi 
karena belum jam istirahat, jika sudah jam istirahat ruang Tim Rekrutmen 
suasananya riuh, yang ketiga karena jalan dari barat menuju SD Ta’mirul Islam 
Surakarta berubah menjadi jalan searah, maka harus berputar arah lewat jalan 
Slamet Riyadi yang lebih lama. 
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Peneliti langsung menuju ke ruang Tim Rekrutmen untuk menemui Bapak 
Iskandar selaku Sekertaris Tim Rekrutmen untuk wawancara lanjutan terkait 
dengan isi tes tertulis dan tindakan apa yang dilakukan setelah tenaga pendidik 
baru diterima, di mana sebelumnya peneliti jika diijinkan ingin meminta soal yang 
diujikan oleh pelamar pada tes tertulis, namun dari Tim Rekrutmen tidak bisa 
memberikan dengan alasan soal tes tertulis tersebut tidak dapat diberikan karena 
untuk mengetahui tes tersulis saja tidak semua Tim Rekrutmen mengetahuinya, 
sehingga beliau meminta maaf karena tidak bia memberikan soal tes tertulis yang 
diinginkan peneliti. Bapak Iskandar menjelaskan isi dari tes tertulis di antaranya 
tentang pengetahuan Agama, Bahasa Inggris, Matematika Logika, Bahasa 
Indonesia, dan pengetahuan umum. Yang membuat soal adalah dari sekolah dan 
Yayasan. 
Kemudian selanjutnya peneliti menanyakan tentang tindakan apa yang 
dilakukan selanjutnya setelah pelamar lolos dari seleksi untuk persiapan para 
pelamar menjadi tenaga pendidik baru. Bapak Iskandar menjelaskan bahwa 
tindakan yang paling awal dilakukan oleh Tim Rekrutmen setelah serangakaian 
tes seleksi selesai dan dinyatakan lolos menjadi tenaga pendidik di sidang pleno 
antara sekolah dan Yayasan, kemudian mereka diminta untuk membuat surat 
pernyataan yang ditulis sendiri di antaranya kesanggupan atau keinginan dan 
target yang ingin dicapai selama bekerja ditempat tersebut. Surat pernyataan ini 
bersifat personal, artinya setiap tenaga yang lolos akan membuat surat pernyataan 
yang isinya berbeda. Tujuan surat pernyataan ini dibuat secara personal menurut 
Tim Rekrutmen adalah merupakan wujud kesanggupan yang ditulis secara 
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personal dengan kesadaran penuh jadi akan membawa dampak yang positif bagi 
dirinya sendiri dan secara khusus bagi target kesanggupannya. Contoh: ketika 
tenaga pendidik yang lolos tersebut menulis sanggup mentaati segala peraturan 
yang ada di SD Ta’mirul Islam Surakarta maka dia secara sadar dengan itikat baik 
untuk mentaati peraturan tanpa paksaan dari pihak manapun, dan ketika dia 
melanggar apa yang dia tulis dalam surat pernyaaannya hal tersebut dijadikan 
bahan evaluasi Yayasan kepada yang bersangkutan (tenaga pendidik baru). 
Contoh lain: Ketika tenaga pendidik baru itu menulis kesanggupan untuk tidak 
merokok untuk di depan siswa maka indikasinya tenaga pendidik baru tersebut 
ada keinginan tidak merokok di depan siswa tanpa paksaan siapapun, karean surat 
pernyataan tersebut ditandatangani di atas materai (6000) dengan kesadaran penuh 
dan tidak ada paksaan dari siapapun. Itulah yang menjadi alasan tidak ada standar 
isi surat pernyataan yang ditetapkan oleh sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
Tujuan lain dari dituliskannya surat pernyataan ini adalah pihak sekolah 
bermaksud untuk mendidik tenaga pendidik yang baru untuk bertaggung jawab 
dan menepati segala sesuatau yang dinyatakan oleh dirinya sendiri. 
Selanjutnya Bapak Iskandar menjelaskan tentang pembekalan kemampuan 
awal sebagai seorang pendidik. Tim Rekrutmen mengembalikan kepada sekolah. 
Karena sekolah sudah ada strategi tersendiri untuk menangani hal tersebut. 
 
Tafsir 
Tim Rekrutmen tidak dapat memberikan soal tes tertulis karena tes tertulis 
bersifat rahasia dan bahkan tidak semua anggota Tim Rekrutmen mengetahui tes 
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tertulis tersebut. Isi dari tes tertulis di antaranya tentang pengetahuan Agama, 
Bahasa Inggris, Matematika Logika, Bahasa Indonesia, dan Pengetahuan umum. 
Yang membuat soal adalah dari sekolah dan Yayasan. 
Setelah pelamar sudah dinyatakan lolos dalam sidang pleno, maka pelamar 
diminta untuk membuat surat pernyataan yang ditulis sendiri isinya kesanggupan 
atau keinginan dan target yang ingin dicapai selama bekerja di tempat tersebut. 
Surat pernyataan yang sifatnya personal dengan tujuan jika sesuatu kesanggupan 
atas dasar diri sendiri dan dengan kesadaran penuh maka diharapkan akan 
membawa dampak yang positif untuk melakukannya. 
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Lampiran 2.7 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Sekolah (Slamet, S.Pd) 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Selasa, 22 maret 2016 
Jam   : 10.00 – 11.30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Slamet, S.Pd 
Kode Panduan  : CL. W.02.07 
 
Deskripsi 
Setelah dari menemui Sekretaris Tim Rekrutmen peneliti disarankan untuk 
menemui Kepala Sekolah terkait dengan penempatan tenaga pendidik baru untuk 
meningkatkan kualitas tenaga pendidik yang dalam jangka panjangnya 
meningkatkan kualitas sekolah. 
Dalam wawancara peneliti dengan Bapak Slamet, S.Pd. sebagai Kepala 
Sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta, peneliti menanyakan tentang bagaimana 
cara sekolah menyiapkan tenaga pendidik baru untuk menyamakan pengetahuan 
dan kemampuan mengajar pada pendidik baru, beliau menjawab bahwa para 
tenaga pendidik baru yang terpilih mereka akan menjalani serangkaian 
peningkatan kompetensi untuk meningkatkan kualitas pendidik, karena untuk 
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menghasilkan siswa yang berkualitas maka harus dimulai dari pendidik yang 
berkualitas. Cara yang ditempuh sekolah kami dalam peningkatan kualitas 
pendidik yaitu cara paling awal yang harus dilakukan adalah saat mereka sudah 
diterima sebagai tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta, di mana 
setelah calon pendidik dinyatakan lolos dalam dari seleksi mereka harus magang 
terlebih dulu sebelum betul-betul mengajar di bagian masing-masing, misalnya 
calon guru kelas 1 mengajar kelas 1, Bapak Slamet menjelaskan, magang ini 
dilakukan pada 3 sampai 4 bulan sebelum tahun ajaran baru, karena rekrutmen 
juga dilakukan sekitar 3 sampai 4 bulan. Mereka akan mulai bergabung di kelas 
yang nantinya akan mereka ajar. Selama masa magang akan dilakukan pembinaan 
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, PUK Kurikulum, PUK Ketenagakerjaan 
yang inti dari diadakannya pembinaan ini adalah tentang kelembagaan, cara 
mengajar, dan cara melayani masyarakat. Kegiatan ini dilakukan pada jam-jam 
kosong terkadang dilakukan seusai jam pelajaran. Waktu pelaksanaannya 
kondisional, karena waktunya pun menyesuaikan jam kosong, dan jadwal pengisi 
materi. 
Pada masa magang itu masih ada penilaian di antaranya yang dinilai 
adalah kemauannya dalam belajar, kesungguhannya dalam mengikuti tata aturan 
yang ada, etika (akhlak kepada atasan, teman dan seluruh staf karyawan) yang 
berada di SD Ta’mirul Islam Surakarta, jika dirasa ada yang kurang baik dan 
dalam masa pembinaan tidak bisa dirubah maka dengan terpaksa harus diganti 
dengan tenaga cadangan yang sudah masuk dalam pleno, dengan pertimbangan 
pemilihannya yang sesuai dengan kebutuhan dari SD Ta’mirul Islam Surakarta, 
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misalnya yang gugur dalam magang adalah calon pendidik putri maka akan 
diusahakan akan dicari pengganti yang putri juga, tapi jika pengganti putri tadi 
kemampuannya tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah maka dengan terpaksa 
akan diganti oleh calon pendidik putra. 
Karena sudah terlalu siang maka peneliti undur diri dan akan melakukan 
wawancara lanjutan keesokan hari, dengan menentukan waktu terlebih dahulu 
dengan Bapak Kepala Sekolah (Slamet, S.Pd). 
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Lampiran 2.8 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala Sekolah (Slamet, S.Pd) 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Selasa, 23 Maret 2016 
Jam   : 09.30 – 11.00 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Slamet, S.Pd 
Kode Panduan  : CL. W.02.08 
 
Deskrupsi 
Peneliti sampai di ruang Kepala Sekolah pukul 09.30 dan langsung 
bertemu dengan Bapak Slamet, peneliti langsung memulai wawancara lanjutan 
terkait dengan peningkatkan kualitas tenaga pendidik baru agar tidak tertinggal 
dengan tenaga pendidik yang lama, di mana wawancara sebelumnya dengan Tim 
Rekrutmen bahwa untuk melamar menjadi tenaga pendidik di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta tidak harus berijasah pendidik semua bisa asal mempunyai kemampuan 
dan sesuai dengan apa yang dicari oleh sekolah. Sehingga peneliti menanyakan 
adakah upaya dari sekolah untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik baru agar 
tidak tertinggal dengan pendidik yang lebih senior/ lama, atau mungkin tidak ada. 
Kegiatan ini karena merasa yakin dengan kemampuan tenaga pendidik yang 
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terpilih. Bapak Slamet menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dilakukan 
sekolahan untuk menguatkan atau mengembangkan kemampuan yang sudah 
dimiliki oleh para tenaga pendidik terpilih yaitu ada beberapa hal di sini 
dikelompokkan menjadi dua hal yaitu secara umum dan khusus. Secara umum 
ditempuh dengan 2 (dua) cara. Pertama Peningkatan kualitas dari sekolah, hal ini 
dimaksudkan agar seluruh tenaga pendidik mempunyai standar yang sama, 
standar yang ditetapkan oleh SD Ta’mirul Islam Surakarta. Contoh: Dalam hal 
beretika, cara berbusana/seragam, sopan santun/ tata krama, kedisiplinan dalam 
pekerjaan, wawasan umum, isu terhangat terkait pendidikan dan permasalahan 
yang dihadapi siswa. Standar ini harus dimiliki guru kelas, guru mapel khusus 
(PAI, Olahragas), dan guru Qur’an dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (enam), 
alasan lain diadakan kegiatan ini adalah agar diantara guru kelas 1 (satu) sampai 
guru kelas 6 (tidak ada kesenjangan). kegiatan ini diselenggarakan secar individu 
oleh SD Ta’mirul Islam Surakarta dan diselenggarakan secara intensif pada hari 
minggu. Kedua Peningkatan kualitas dari Yayasan, hal ini dimaksudakan agar 
seluruh seluruh staf dan karyawan di SD Ta’mirul Islam Surakarta bisa bertemu 
dengan pihak Yayasan, kegiatan ini berisi antara lain: informasi umum oeleh 
Yayasan, evaluasi Yayasan terhadap sekolah, kajian keagamaan, dan kebijakan-
kebijakan baru dari Yayasan. Kegiatan ini dilakukan setiap dua minggu sekali 
setiap mata pelajaran usai, pada hari yang sudah ditentukan.  
Kemudian ada peningkatan kualitas secara khusus, kegiatan ini berisi hal-
hal yang menyangkut mata pelajaran. Kegiatan ini dilakukan seminggu 1 (satu) 
kali pada saat mata pelajaran tahfid dan tahsin berlangsung. Pelajaran tahfid dan 
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Tahsin diadakan seminggu sekali pada jam yang bersmaan mulai dari kelas 1-6. 
Hal ini dimaksudkan untuk membahas semua masalah guru kelas seperti 
menyamakan standar dan metode mengajar, pengetahuan bahan ajar, membuat 
bahan ajar dan membuat perangkat ajar. Semua guru kelas dikumpulkan sesuai 
kelasnya kemudian salah satu diantaranya yang lebih unggul dan mampu dalam 
materi pelajaran tertentu memberikan pengetahuan tersebut sehingga semua guru 
kelas mempunyai kompetensi yang sama dalam mengajar. Jika semua guru kelas 
tidak dapat menjelaskan pengetahuan dalam pelajaran tertentu tersebut maka 
Kepala Sekolah akan mendatangkan pembicara dari luar SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Tujuan dari kegiatan ini agar semua guru kelas mempunyai 
kemampuan yang sama dalam mengajar dan dalam setiap hari materi yang 
diajarkan pun sama dari tiap kelas dalam tingkatan kelas yang sama. Jadi tidak 
akan ada siswa yang membeda-bedakan antara guru kelas A dan kelas B. Semua 
tersistem, terstandar dan terstruktur. 
Semua hal yang dilakukan tadi sebagai upaya dari SD Ta’mirul Islam 
Surakarta dalam meningkatkan kualitas para tenaga pendidikan. Semua tenaga 
pendidik akan mempunyai kualitas yang sama (sengaja disamakan) , harapannya 
tidak ada kesenjangan di antara guru. Tenaga pendidik dengan latar belakang ilmu 
non pendidikan akan setara dengan tenaga pendidik yang berlatar belakang ilmu 
pendidikan. Karena tidak semua tenaga pendidik mempunyai latar belakang ilmu 
pendidikan, seperti itu penjelasan dari Bapak salamet. 
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Lampiran 2.9 
Catatan lapangan wawancara dengan Sekretaris Yayasan (Hamami Sya’ban) 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari Tanggal  : Senin, 18 April 2016 
Jam   : 13.45 – 14.45 
Tempat  : Ruang Yayasan 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Hamam 
Kode Panduan  : CL. W.02.09 
 
Deskripsi 
Pada jam 13.10 peneliti berangkat dari rumah menuju lokasi Yayasan 
Tegal Sari, yang mana ruang Yayasan satu kompleks dengan SD Ta’mirul Islam 
Surakarta, seangan maksud melanjutkan penelitian wawancara yang sudah 
disepekati dengan pihak Yayasan satu minggu sebelumnya, yaitu bapak Hamam. 
Pada jam 13.45 peneliti sudah sampai di ruang Yayasan, peneliti merasa datang 
lebih awal karena peneliti melakukan perjanjian dengan pihak Yayasan bahwa 
akan melakukan wawancara dimulai dari tepat jam 14.00 sampai adzan ashar, 
namun penelitian berfikir untuk datang lebih dengan pertimbangan jika 
mengalami kemacetan dijalan, sehingga peneliti datang lebih awal dari waktu 
kesepakatan. Dan ternyata wakil dari Yayasan (Bapak Hamam) sudak ada di 
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ruangan dan menyambut peneliti dengan hangat. Diawal pembicaraan bapak 
hamam menyampaikan maafnya karena baru bisa ada waktu sekarang bertemu 
dengan peneliti untuk wawancara, setelah melakukan perbincangan ringan 
kemudian peneliti memulai untuk wawancara, pertama kali yang peneliti 
kemukakan adalah maksud dan tujuannya serta menjelaskan tentang ketertarikan 
peneliti mengambil judul penelitian rekrutmen tenaga pendidik di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta untuk peningkatan kualitas pendidikan. Setelah peneliti 
mamaparkan alasan dan ketertarikan mengambil judul penelitian tersebut peneliti 
memulai pertanyaan kearah fokus penelitian. 
Pertama, peneliti menanyakan tentang bagaimana perencanaan rekrutmen 
tenaga pendidik dilakukan. Bapak hamam menjawab, perencanaan rekrutmen 
dilakukan dengan cara menganalisis, menganalisis segala hal, agar tidak terjadi 
kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan, diharapkan dengan adanya 
perencanaan yang matang, yang jelas maka perekrutan dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai yang diinginkan yaitu mendapatkan tenaga pendidik yang baik, 
sesuai dengan kebutuhan (yang dibutuhkan sekolahan) dan dengan perencanaan 
diharapkan jika ada permasalahan-permasalahan yang dihadapai dalam proses 
rekrutmen dapat teratasi karena jika kedepan menghadapi masalah maka tiap- tiap 
masalah sudah ada tempat untuk menangani, disitulah dibentuknya Tim 
Rekrutmen. Itulah guna perencanaan dalam rekrutmen tegas Bapak Hamam. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana pembentukan Tim 
Rekrutmen, Bapak Hamam menjawab bahwa sebenarnya yang membentuk Tim 
Rekrutmen bukan Yayasan melainkan dari sekolah itu sendiri, alasannya jika 
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dibentuk dari Yayasan, Yayasan tidak tau pasti apa yang saat ini dibutuhkan oleh 
sekolah, sebaliknya jika sekolah sendiri yang membentuk Tim Rekrutmen 
diharapkan nantinya sekolah sangat faham betul dengan apa yang dibutuhkan 
sehingga bisa meramu siapa saja yang tepat untuk menduduki jabatan dalam Tim 
Rekrutmen, sehingga apa yang menjadi tujuan dari rekrutmen tenaga pendidik 
akan tercapai. Karena tidak semua dari anggota Yayasan itu faham tentang 
pendidikan maka dari pihak sekolah membuat kepanitiaan terlebih dahulu, baru 
kemudian dilaporkan ke Yayasan. Jadi dalam pengajuan proposal pengajuan 
pendidik baru dalam bentuk rekrutmen itu sudah disertai dengan kepanitiaan.  
Kemudian peneliti menanyakan dalam kondisi seperti apa rekrutmen 
tenaga pendidik dilakukan, Bapak Hamam menjawab rekrutmen dilakukan jika 
ada laporan dari sekolah, bahwa sekolah mengalami kekurangan tenaga pendidik, 
jadi selama sekolah tidak mengeluhkan kekurangan tenaga pendidik maka 
perekrutan tidak akan dilakukan. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana sosialisasi 
penyebaran pengumuman tenaga pendidik baru, pak hamam menjelaskan 
sosialisasinya yang pertama adalah mengumumkan kepada orang terdekat 
dilingkungan sekolah ataupun orang terdekat dilingkungan para guru bisa teman 
ataupun tetangga diiringi dengan sosialisasi pengumuman melalui web dan iklan 
dikoran. Yang dimaksudkan disini orang terdekat itu bukan istri atau suami 
ataupun sodara kandung dari guru di SD Ta’mirul Islam Surakarta , karena 
Yayasan punya aturan istri atau suami dari guru atau sodara tidak boleh satu 
lembaga, boleh dalam satu Yayasan namun tidak boleh satu sekolahan. 
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Kemudian peneliti menanyakan tentang kriteria yang ditetapkan oleh 
Yayasan untuk tenaga pendidik baru, Bapak Hamam menjawab semua hal terkait 
pengadaan tenaga pendidik baru diserahkan kepada sekolah langsung karena yang 
tahu keadaaan dilapangan dan yang dibutuhkan seperti apa, jumlah yang 
dibutuhkan, hanya sekolah yang mengetahuinya. Bapak Hamam menegaskan 
bahwa Yayasan berprinsip untuk tidak membatasi atau memberi batasan yang 
lebih rapat, memberi kelonggaran kepada sekolah dalam arti kelonggaran yang 
bisa dipertanggung jawabkan, dalam segala hal tidak hanya dalam rekrutmen. 
Untuk pertanyaan selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana 
peran serta Yayasan dalam perekrutan tenaga pendidik baru, Bapak Hamam 
menjelaskan bahwa Yayasan adalah pintu ketiga dalam proses seleksi rekerutmen 
tenaga pendidik, dimana sebelumnya pintu pertama yaitu tes administrasi dan 
pintu kedua Tes tertulis yang dilakukan sekolah oleh Tim Rekrutmen, tes sekolah 
yang scoring mulai dari microteaching, komputer, dan seterusnya sekolah meng-
handle. Untuk pintu ketiga, yaitu seleksi yang dilakukan oleh Yayasan adalah 
berbentuk wawancara. Yayasan mengharapkan bagi calon tanaga pendidik 
diutamakan yang bermadzhab Syafi’i, atau setidaknya mengenal madzhab Syafi’i, 
atau jika pelamar tidak bermadzhab Syafi’i setidaknya dia tidak menentang 
terapan madzhab Syafi’i. Kebijakan ini diambil berdasarkan atas kebijakan 
Yayasan yang mengacu pada sejarah berdirinya SD Ta’mirul Islam Surakarta. SD 
Ta’mirul Islam Surakarta berdiri di lingkungan Masjid Tegal sari, di bawah 
naungan Yayasan Masjid Tegal Sari. Sedangkan jamaah Masjid Tegal Sari rata-
rata penganut madzhab Syafi’i. Oleh karena itu SD Ta’mirul Islam Surakarta 
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menggunakan dasar pengajaran praktek madzhab Syafi’iah. Dengan dasar itu 
dalam wawancara Yayasan, Yayasan harus mendapat jawaban yang jelas YA atau 
TIDAK dalam persoalan mahdzab yang dianut oleh pelamar. Jika abu-abu maka 
pertanyaan harus dikejar kearah YA atau TIDAK. Dalam forum pernah dibuka 
saat saya menceritakan tentang ahlissunnah wal jamaah, madzhab syafi’iyah jika 
ada yang belum faham bisa saya jelaskan semampu saya, dan kalau ada yang 
berbeda monggo silahkan ngomong, padahal memang sengaja kita buka, kalau 
tidak ada ya sudah. Demikian penjelasan dari Bapak Hamam, dan ditegaskan 
kalau ada yang tidak sesuai dengan yang diharapkan Yayasan dari awal, atau 
bahkan menolak, maka jelas tidak akan diterima atau tidak lolos dalam tes 
wawancara 
Wawancara selanjutnya peneliti menanyakan tentang kendala yang 
dihadapai selama proses rekrutmen, Bapak Hamam Menjelaskan tidak ada 
kendala makro, paling kendala mikro, contohnya ada dari pelamar bahwa dia 
adalah teman atau saudara dari guru di SD Ta’mirul Islam Surakarta, jika ada hal 
ini maka solusi yang akan diajukan adalah mari sama-sama lihat skornya saja. 
Karena dalam proses seleksi ini setelah melewati 3(tiga) pintu seleksi maka tes 
selanjutnya adalah tes microteaching, tes IT, Qur’an, dan wawancara dari sekolah 
(tentanga loyalitas, integritas, hal-hal kaitannya sekolah), dari tes ini masing-
masing mempunyai skor dan akan diakumulatifkan, maka akan terlihat bisa masuk 
atau tidak. Ditegaskan lagi bahwa kendala secara sistem tidak ada, karena sudah 
ada tugasnya masing-masing. Perlu diingat bahwa tujuan dari dibuat sistem agar 
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jika ada maslah maka maslahnya terlihat kecil, sudah ada bagian-bagian yang 
menangani. 
 
Tafsir 
Rekrutmen di SD Ta’mirul Islam Surakarta dilakukan jika ada laporan dari 
sekolah, bahwa sekolah mengalami kekurangan tenaga pendidik, selama sekolah 
tidak mengeluhkan kuranga tenaga pendidik maka perekrutan tidak akan 
dilakukan.  
Pembentukan Tim Rekrutmen dilakukan oleh SD Ta’mirul Islam Surakarta 
sendiri yang kemudian diajukan kepada Yayasan bersamaan dengan pengajuan 
proposal pengajuan tenaga pendidik baru dalam bentuk rekrutmen, Yayasan hanya 
mengesahkan. Dengan pertimbangan tidak semua anggota dari Yayasan faham 
tentang pendidikan dan karena yang faham kondisi SD Ta’mirul Islam Surakarta 
secara utuh hanya SD Ta’mirul Islam Surakarta sendiri, dari kriteria tenaga 
pendidik baru sampai jumlah yang dibutuhkan. Pada dasarnya Yayasan tidak 
memberi batasan atau memberi kelonggaran dalam arti kelonggaran kepada 
sekolah aslakan semua bisa dipertanggungjawabkan.Yayasan hanya 
mengharapkan bagi calon tanaga pendidik diutamakan yang bermadzhab syafi’i, 
atau setidaknya mengenal dengan madzhab syafi’i, atau jika pelamar tidak 
bermadzhab safi’i setidaknya dia tidak menentang penerapan madzhab syafi’i, 
kebijakan ini diambilkarena mengingat sejarah sekolah. Jika dalam tes pintu 
ketiga yaitu tes wawancara dari Yayasan hasilnya tidak sesuai yang diinginkan 
Yayasan maka jelas akan tidak diterima (gugur dalam tes ketiga)  
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Selanjutnya peneliti bertanya mengenai kendala yang dialami dalam proses 
rekrutmen tenaga pendidik, Bapak Hamam menjawab bahwa tidak ada kendala 
berarti yang dihadapi dalam proses rekrutmen tenaga pendidik, karena semau 
berjalan pada tugasnya masing-masing, dimana dibuatnya sebuah sistem 
tujuannya adalah jika ada masalah maka masalahnya terlihat kecil, sudah ada 
bagian-bagian yang menangani. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN ATAS ANALISIS DOKUMEN 
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lampiran 3.1 
Catatan Lapangan Pengamatan Prestasi siswa 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2016 
Jam   : 10.30 – 11.30 WIB 
Tempat  : sekolah Ta’mirul Islam Surakarta 
Metode  : Dokumentasi prestasi siswa. 
Objek Pengamatan : prestasi siwa 
Kode Panduan  : CL.D.03.01 
 
Deskripsi 
 
Hasil Ujian Nasional SD Ta’mirul Islam Surakarta pada tahun 2013, nilai rata-rata 
lulusan SD Ta’mirul Islam Surakarta menempati posisi 5 besar tingkat Kota 
Surakarta. Selain itu, untuk peringkat nilai rata-rata individu, SD Ta’mirul Islam 
Surakarta menjadi peringkat pertama tingkat kota bersanding dengan dua sekolah 
lainnya yang juga ada di Kecamatan Laweyan. Rata-rata individu tertinggi 
diperoleh satu anak dengan nilai rata-rata 29,00 atas nama Khoirunnisa 
Rahmawati. 
Prestasi yang lain adalah jumlah siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
adalah yang terbanyak di Kota Surakarta, tetapi masih mampu menjadi lima besar 
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untuk nilai UN tingkat kota dan mencetak nilai rata-rata individu tertinggi di Kota 
Surakarta. Selain itu, siswa yang mendapat nilai 10,00 murni berjumlah 36 siswa. 
Adapun 10 fakta yang berkaitan dengan nilai UN 2013 yang diperoleh SD 
Ta’mirul Islam Surakarta: Rata-rata nilai UN 2013 adalah 26,24; Nilai rata-rata 
menduduki peringkat 4 tingkat Kecamatan Laweyan; Nilai rata-rata menduduki 
peringkat 5 tingkat Kota Surakarta; Nilai rata-rata tertinggi adalah 29,00; Nilai 
rata-rata terendah individu adalah 21,00; Nilai tertinggi per mata pelajaran adalah 
Bahasa Indonesia 10,00 dengan jumlah 4 siswa, Matematika 10,00 dengan jumlah 
32 siswa, dan IPA 9,25 dengan jumlah 2 siswa; Nilai terendah per mata pelajaran 
adalah Bahasa Indonesia 8,00, Matematika 5,25, dan IPA 5,50; Nilai rata-rata IPA 
SD Ta’mirul Islam menduduki peringkat 3 tingkat Kota Surakarta, sedangkan 
Bahasa Indonesia peringkat 7, dan Matematika peringkat 12; Pemerolehan nilai 
rata-rata individu menduduki peringkat pertama di Kota Surakarta; Jumlah siswa 
kelas VI SD Ta’mirul Islam Surakarta adalah yang terbanyak di Kota Surakarta, 
yakni 170 siswa tetapi sanggup berprestasi dengan tetap masuk 5 besar tingkat 
kota dan memperoleh nilai tertinggi individu tingkat Kota Surakarta 
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Lampiran 3.2 
Catatan lapangan dokumen daftar pelamar 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Kamis, 25 Februari 2016 
Jam  : 11.30 -12.00 WIB 
Tempat : Ruang Tim Rekrutmen 
Metode : Dokumentasi paersiapan rekrutmen tenaga pendidik baru 
Kode Panduan : CL.D.03.02 
 
Deskripsi 
Setelah peneliti merasa cukup dalam melaksanakan wawancara kepada 
Ketua Tim Rekrutmen, penelitu mohon diri. Penelitia juga menanyakan tentang 
dokumen susunan panitia penerimaan tenaga pendidik baru dan jadwal agenda 
kegiatan penerimaan tenaga pendidik baru, kepada Bapak Slameat Nur 
Iskandar, SH, selaku sekretaris Tim Rekrutmen. selanjutnya peneliti meminta 
dokumen daftar pelamar tenaga pendidik baru, yang mana isi dari dokumen 
tersebut adalah susunan penerimaan guru baru, jumlah pelamar, jadual 
pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru, jadual tes dan data pelamar yang 
lulus tahap demi tahap dalam proses seleksi, peneliti tidak lupa untuk meminta 
lembar jawab tes tertulis, lembar penilaian microteaching, lembar penilaian 
wawancara sekolah, dan lembar penilaian membaca Al-Qur’an. 
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Data-data ini diperlukan karena untuk mengetahui alur-alur dalam 
proses rekrutmen tenaga pendidik baru yang telah dilaksanakan. 
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Lampiran 3.3 
Catatan lapangan dokumen  
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Jam  : 11.00 – 11.45 WIB 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Metode : Dokumen jumlah tenaga pendidik dan siswa 
Kode Panduan : CL.D.03.03 
 
Deskripsi 
Setelah peneliti merasa cukup melakukan wawancara kepada ketua Tata Usaha 
peneliti undur diri kemudian peneliti juga menanyakan tentang dokumen 
keseluruhan jumlah pendidik yang ada di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
Selanjutnya tidak lupa peneliti juga menanyakan tentang jumlah siswa di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta selama tiga tahun terakhir. 
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Lampiran 3.4 
Catatan lapangan dokumen  
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Jam  : 10.00 – 11.15 WIB 
Tempat : Tim Rekrutmen 
Metode : Dokumen pelamar yang diterima 
Kode Panduan : CL.D.03.04 
 
Deskripsi 
Setelah peneliti merasa cukup wawancara dengan Bapak Slamet Nur Iskandar, SH 
selaku sekretaris rekrutmen peneliti undur diri, sebelumnya peneliti meminta soal 
tes tertulis yang diujikan kepada pelamar, namun karena soal tertulis untuk 
pelamar sifatnya rahasia sehingga tidak dapat diberikan kepaa peneliti. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang dokumen daftar pelamar yang lulus, 
yang dtrima sebagai tenaga pendidik Baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta, setelah 
Bapak Iskandar memberikan dokumen tersebut peneliti menanyakan mengenai 
surat pernyataan bagi tenaga pendidik yang baru masuk, dan Bapak Isnandar 
menjelaskan bahwa surat pernyataan dibuat oleh tenaga pendidik baru sendiri 
serta kata-kata yang ditulis juga dibuat sendiri, jadi tidak ada standar yang baku 
untuk menulis surat pernyataan bagi bagi tenaga pendidik yang baru diterima. 
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Lampiran 3.5 
Catatan lapangan dokumen 
  
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 
Jam : 11.00 – 11.45 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Metode : Dokumen struktur kepengurusan sekolah dan prestasi 
siswa 
Kode Panduan : CL.D.03.05 
 
Deskripsi 
Setelah peneliti merasa merasa cukup wawancara kepada Bakak Slamet, 
S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta peneliti undur diri 
kemudian peneliti menanyakan tentang struktur sekolah, identitas sekolah, 
prestasi siswa, dan peraturan kepegawaian, kemudian Bapak Slamet langsung 
memberikan apa yang ditanyakan peneliti dan meminta peneliti untuk 
memfototocopy semua dokumen tersebut ke koperasi sekolah. 
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Lampiran 3.6 
Catatan lapangan dokumen  
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Jam  : 11.00 – 11.45 WIB 
Tempat : Ruang Administrasi Yayasan 
Metode  : Dokumen susunan pengurus Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari 
Kode Panduan : CL.D.03.05 
 
Deskripsi 
Setelah peneliti merasa cukup melakukan wawancara kepada Bapak Hamam 
peneliti undur diri dan terlebih dahulu menanyakan mengenai dokumen susunan 
pengurus Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari yang menaungi SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN ATAS PENGAMATAN 
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lampiran 4.1 
Catatan Lapangan Pengamatan Proses Belajar Mengajar 
 
Catatan Lapangan 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Jam   : 9.30 – 10.40 
Tempat  : Ruang kelas IV D 
Metode  : Pengamatan proses belajar mengajar 
Objek Pengamatan : Proses pembelajaran Bapak Yusuf Nuryanto, S. Pd 
Kode Panduan  : CL.P.04.01 
 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, tanggal 23 Februari 2016, peneliti akan melakukan 
pengamatan proses mengajar, di kelas yang diampu oleh guru kelas SD 
Ta’mirul Islam Surakarta yaitu pak Yusuf Nuryanto,S.Pd. Begitu sampai 
di depan ruang kelas, para sisiwa segera masuk ke dalam kelas. Di dalam 
kelas sudah tertata LCD dan laptop milik pak Yusuf Nuryanto,S.Pd yang 
sudah dipersiapkan. Peneliti menuju pojo belakang ruang kelas yang 
kebetulan kosong. 
Pak Yusuf Nuryanto,S.Pd memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam yang dijawab serentak oleh siswa. Mari kita mulai 
0elajaran dengan mengucapkan basmallah bersama-sama, dan diikuti oleh 
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siswa secara serentak. Setelah itu pak Yusuf Nuryanto,S.Pd menanyakan 
siswa yang tidak masuk pada hari ini, ternyata aa siswa yang tidak masuk 
karena sakit. Kemudian pak Yusuf Nuryanto,S.Pd meminta kepada seluruh 
siswa untuk mendoakan atas kesembuhan siswa yang sakit, semoga teman 
kalian cepat sembuh, sehingga bisa masuk lagi seperti biasanya. Pak Yusuf 
Nuryanto,S.Pd melanjutkan pembelajarannya dengan membaca dan 
menanyakan judul materi dan tujuan pembelajarannya pada slide power 
point. Pandangan siswa tertuju pada tayangan tersebut. Sambil 
memperhatikan siswanya pak Yusuf Nuryanto,S.Pd menanyakan tugas 
yang kemarin diberikan kepada siswanya. 
Pembelajaran berlanjut dengan pertanyaan-pertanyaan ringan 
engenai materi yang diajarkan tersebut. Disitulah terlihat keaktifan sisiwa 
dalan bertanya mengenai materi yang disampaikan oleh pak Yusuf 
Nuryanto,S.Pd, sehingga membuat ruangan menjadi sedikit ramai karena 
adanya interaksi guru dan siswa. Setelah tanya jawab selesai pak Yusuf 
Nuryanto,S.Pd melanjutkan pembelajaran dengan memberikan soal yang 
sudah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan 
tadi. Kemudian pak Yusuf Nuryanto,S.Pd mengatakan kepada seluruh 
jawaban bisa kalian cari dibuku paket, selanjutnya apakah ada pertanyaan 
untuk tugas ini?, sudah tidak ada pertanyaan lagi dari siswa, paham dengan 
tugas yang diberikan gurunya siswa langsung mengerjakan tugas yang 
telah diberikan dengan bantuan buku paket. Pak Yusuf Nuryanto,S.Pd 
berkeliling sambil memeriksa hasil siswanya sampai pada meja belakang, 
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setelah setengah jam pembahasan soal dimulai. Pak Yusuf Nuryanto,S.Pd 
memulai melemparkan pertanyaan soal yang diberikan tadi kepada 
siswanya, dengan semangat mereka menjawab, sampai tidak terasa jam 
pelajaran pak Yusuf Nuryanto,S.Pd sudah hampir berakhir, kemudian pak 
Yusuf Nuryanto,S.Pd. mereview materi yang disapaikan tadi, selanjutnya 
sebelum mengakhiri kelasnya pak Yusuf Nuryanto,S.Pd memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa yang ada dibuku paket, setelah itu 
mengekhiri dengan mengajak siswanya mengucap khamdallah dan 
menutup dengan salam. 
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Tabel Hasil Pengamatan 
No Kompetensi Kondisi 
Ya Tidak 
1.  Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, sosial, cultural, emosional, dan intelektual 
V  
2.  Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama V  
3.  Pengembangan kurikulum pendidikan  V  
4.  Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan V  
5.  Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentigan penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan. 
V  
6.  Pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
dalam bidang pendidikan. 
V  
7.  Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
V  
8.  Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran pendidikan agama. 
V  
9.  Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran pendidikan 
V  
10.  Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikan 
 V 
 
237 
 
 
 
Tafsir 
Guru mempunyai kompetensi yang sudah baik. Guru mengenal sebagian 
besar karakter siswa, sudah menguasai teori dan pronsip belajar pendidikan 
agama, supaya mengembangkan pendiikan agama, memnfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan pendidikan, 
mengembangkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki. 
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LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik dalam peningkatan kualitas pendidikan di 
SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
1. Pelaksanaan persiapan awal rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta (A1) 
Kode Data 
CL.W.02.09 perencanaan rekrutmen dilakukan dengan cara menganalisis, 
menganalisis segala hal, agar tidak terjadi kesalahan dan kegagalan 
yang tidak diinginkan, diharapkan dengan adanya perencanaan 
yang matang, yang jelas maka perekrutan dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai yang diinginkan yaitu mendapatkan tenaga 
pendidik yang baik, sesuai dengan kebutuhan (yang dibutuhkan 
sekolahan) dan dengan perencanaan diharapkan jika ada 
permasalahan-permasalahan yang dihadapai dalam proses 
rekrutmen dapat teratasi karena jika kedepan menghadapi masalah 
maka tiap- tiap masalah sudah ada tempat untuk menangani, 
disitulah dibentuknya Tim Rekrutmen. 
Syarat para pelamar diserahkan kepada sekolah langsung karena 
yang tahu keadaaan dilapangan dan yang dibutuhkan seperti apa, 
jumlah yang dibutuhkan, hanya sekolah yang mengetahuinya. 
CL.W.02.02 Tim Rekrutmen sudah semaksimal mungkin melakukan persiapan 
rekrutmen, dari hasil analisis kekurangan tenaga pengajar yang 
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dikeluhkan pihak sekolah, Tim Rekrutmen menyusun dan 
menetapkan syarat-syarat untuk pelamar yang kemudian diajukan 
kepada Kepala Sekolah untuk di ACC, dimana syarat umum yang 
ditetapkan untuk calon pendidik baru adalah pendidikan minimal 
S1 dan tidak harus dari fakultas pendidikan. dilanjutkan membuat 
jadwal penerimaan lamaran sampai pada penetapan pelamar yang 
lolos seleksi, kemudian menunjuk tim pengawas dan tim penguji 
yang keanggotaannya terdiri dari anggota Yayasan, kepala skolah, 
dan guru di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 
Kesimpulan: 
Dalam melakukan persiapan perekrutan tenaga pendidik SD Ta’mirul 
Islam Surakarta yaitu dimulai dari penganalisian kekurangan tenaga pendidik 
yang dilaporkan oleh pihak sekolah serta melakukan penetapan peraratan-
peraturan untuk pelamar calon tenaga pendidik baru oleh sekolah. Sedangkan 
untuk perekerutan tenaga pendidik baru sepenuhnya dilakukan oleh tim atau 
panitia khusus yang dibentuk oleh sekolahan dan disahkan oleh oleh Yayasan 
yaitu Tim Rekrutmen dengan tujuan untuk mempermudah program kerja 
dalam proses rekrutmen tenaga pendidik baru. 
2. Pelaksanaan proses seleksi atau penyaingan rekrutmen tenaga pendidik bru di 
SD Ta’mirul Islam Surakarta (A2) 
Kode Data 
CL.W.01.02 Seleksi dimulai ketika pelamar memasukkan berkas lamarannya, 
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kemudian diseleksi secara administrasi oleh Tim Rekrutmen, yang 
dinyatakan lolos administrasi kemudian dihubungi melalui telepon 
atau sms, jadi sebelum masuk pada tahap selanjutnya tes tertulis 
sekolah mengecek terlebih dahulu kelengkapan berkas pelamar, 
serta berkas pelamar memenuhi akan syarat yang telah ditetapkan, 
selanjutnya adalah pemanggilan kepada calon pelamar yang lulus 
tes. untuk melanjutkan ujian seleksi selanjutnya tes tertulis sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan, tes tertulis yang disiapkan oleh 
Tim Rekrutmen, tes ini sifatnya menggugurkan. Tes tertulis yang 
dilakukan adalah sebagai salah satu syarat penting kaarena bersifat 
menggugurkan, karena sebagai syarat untuk melakukan tes 
berikutnya, yaitu melanjutkan tes ketiga tes wawancara dari 
Yayasan, dimana wawancara dari Yayasan yang bersifat 
menggugurkan, pelamar dinyatakan lolos dengan syarat jika sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan dari Yayasan. selanjutnya sebagai 
bagian dari ujian pelamar yang telah selesai melakukan tes tertulis 
dan wawancara para pelamar diwajibkan untuk tidak membocorkan 
atau memberitahukan soal-soal ataupun pertanyaan-pertanyaan 
yang telah diujikan, kepada siapapun dan ini dianggap sebagai 
salah satu bagian ujian dalam menerima amanah.  
setelah ketiga tahap sudah dilalui (tes administrasi, tes tertulis, dan 
wawancra) maka tes selanjutnya adalah tes yang dilakukan sekolah, 
tes sekolah ini sifatnya tidak menggunggurkan tetapi bersifat 
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scoring (penilaian secara akumulatif), di dalamnya terdapat empat 
hal yang diujikan, yaitu micro teaching, komputer, tes Qur’an dan 
wawancara sekolah. Maka dari keempat tes tersebut nilai tes akan 
diakumulasikan kemudian diranking dari nilai tertinggi sampai nilai 
terendah, kemudian akan diambil maksimal dua kali formasi yang 
dibutuhkan dari rangking tertinggi. Hasil rangking akan dirapatkan 
di sidang pleno penetapan pelamar yang lolos, yang anggotanya 
terdiri dari Tim Rekrutmen, tim penguji, perwakilan dari Yayasan, 
dan petinggi sekolah. kriteria peserta yang lolos bukan hanya 
ditentukan nilai dari serangkaian tes melainkan juga 
mempertimbangkan prestasi, pengalaman kerja dan dokumen lain 
yang mendukung kompetensi pelamar yang disertakan di surat 
lamaran. 
 
CL.W.01.03 tes microteaching penilaiannya diantaranya penguasaan materi, 
kreativitas mengajar dilihat dari metode mengajar, penyampaian 
materi ke anak-anak, sikap dalam mengajar, dan interaksi terhadap 
anak. 
CL.W.01.04 wawancara sekolah standar terkait dengan kelembagaan sekolah, 
diantaranya tentang komitmen diri, integritas, loyalitas, dan misi 
dari pelamar jika sudah diterima sebagai tenaga pendidik di sekolah 
SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
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Kesimpulan: 
Proses penyeleksian dalam rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta dimulai dari proses 1) seleksi administrasi; 2) Tes Tertulis; 3) 
wawancara Yayasan; dan Tes sekolah didalamnya tes microteaching, tes 
computer, tes computer, dan tes Wawancara sekolah) sampai pada sidang 
pleno pengambilan keputusan bahwa pelamar lulus untuk menjadi tenga 
pendidik baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
3. Keterlibatan Kepala Sekolah, guru dan bidang administrasi sekolah dalam 
perekrutan tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta (A3) 
Kode Data 
CL.W.02.02 Yayasan akan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah membentuk 
Tim Rekrutmen di mana anggotanya berasal dari staf pengajar SD 
Ta’mirul Islam Surakarta dan di dalamnya diikutsertakan 
perwakilan dari Yayasan Yayasan, dengan pertimbangan 
berdasarkan kebutuhan, misalnya mencari guru Qur’an maka 
komposisinya lebih banyak guru Qur’an yang dilibatkan 
CL.W.02.04 saat wawancara sekolah yang meawancarai adalah petinggi-
petinggi sekolah, yaitu Kepala Sekolah dan para PUK, PUK I 
sampai IV. 
CL.W.02.04  Yang menjadi penguji atau yang ditugaskan untuk menguji atau 
mengawasi dalam proses seleksi rekrutmen adalah beberapa guru 
yang ditunjuk yang dirasa mumpuni untuk menguji yang sesuai 
dengan bidangnya, misalnya tes microteaching bagi guru kelas 
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maka yang menguji adalah guru kelas. 
CL.W.02.02 di sidang pleno penetapan pelamar yang lolos, yang anggotanya 
terdiri dari Tim Rekrutmen, tim penguji, perwakilan dari Yayasan, 
dan para petinggi sekolah. 
 
Guru yang ada disekolahsebagian besar terlibat dalam proses rekruten tenaga 
pendidik, dengan terlebih dahulu dipilih guru yang memiliki kemampuan 
yang mumpuni dan disesuaikan dengan kebutuhan untuk ikut serta dalam 
proses rekrutmen, sebagai Tim Rekrutmen ataupun sebagai penguji dalam 
rangkaian tes seleksi rekrutmen.  
4. Standar penerimaan calon tenaga pendidik SD Ta’mirul Islam Surakarta (A4) 
Kode Data 
CL.W.02.02 Syarat umum yang ditetapkan sekolah untuk calon pendidik baru 
adalah pendidikan minimal S1 dan tidak harus dari fakultas 
pendidikan.  
CL.W.02.09 Yayasan mengharapkan bagi calon tanaga pendidik diutamakan 
yang bermadzhab syafi’i, atau setidaknya mengenal dengan 
madzhab syafi’i, atau jika pelamar tidak bermadzhab safi’i 
setidaknya dia tidak menentang terapan madzhab syafi’i, kebijakan 
ini diambil karena mengingat sejarah dari berdirinya sekolah.  
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Kesimpulan: 
Yayasan sudah mempunyai pedoman peraturan sendiri yang menjadi acuan 
dalam proses perekerutmen tenaga pendidik baru. 
5. Penyebaran pengumuman Tenaga pendidik baru yang dilaksanakan Tim 
Rekrutmen SD Ta’mirul Islam Surakarta (A5) 
Kode Data 
CL.W.02.02 penyebaran sosialisasi pengumuman tenaga pendidik baru 
dilakukan melalui media masa koran Surakarta Pos dan di website 
SD Ta’mirul Islam Surakarta (www.sdtakmirul.sch.id) di dalamnya 
termuat informasi formasi yang dibutuhkan dan syarat-syarat yang 
harus disiapkan oleh pelamar. serta meminta para guru-guru agar 
dapat menginformasikan kepada teman, tetangga tentang adanya 
penerimaan tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
CL.W.02.09 sosialisasinya yang pertama adalah mengumumkan kepada orang 
terdekat dilingkungan sekolah ataupun orang terdekat dilingkungan 
para guru bisa teman ataupun tetangga diiringi dengan sosialisasi 
pengumuman melalui web dan iklan dikoran 
 
Kesimpulan: 
Penyebaran pengumuman penerimaan tenaga pendidik baru yang dilakukan 
Tim Rekrutmen sudah cukuf efektif yaitu dengan cara penginformasian 
kepada guru-guru, melalui web, dan iklan di koran. 
246 
 
 
 
6. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar calon tenaga pendidik SD 
Ta’mirul Islam Surakarta (A6) 
Kode Data 
CL.W.002.02 usia maximal 30 tahun, IPK minimal 2,75 (exact) dan 3,00 (non 
exact), diutamakan bisa nahasa Arab dan Inggris (pasif dan aktif).  
CL.W.002.10 semua hal terkait pengadaan tenaga pendidik baru diserahkan 
kepada sekolah langsung karena yang tahu keadaaan dilapangan 
dan yang dibutuhkan seperti apa, jumlah yang dibutuhkan, hanya 
sekolah yang mengetahuinya. Yayasan berprinsip untuk tidak 
membatasi atau memberi batasan yang lebih rapat, memberi 
kelonggaran kepada sekolah dalam arti kelonggaran yang bisa 
dipertanggung jawabkan, dalam segala hal tidak hanya dalam 
rekrutmen. 
 
Keseimpulan: 
Tim Rekrutmen mempunyai persyaratan secara umum dan persyaratan secara 
khusus bagi pelamar, yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan. 
7. Kendala dalam pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta (A7) 
Kode Data 
CL.W.02.02 selama rekrutmen kendala yang dihadapi tidak banyak, paling nanti 
kalau ada salah satu pelamar yang punya hubungan kerabat dengan 
salah satu guru ataupun petinggi di sekolah ataupun Yayasan, nanti 
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ada yang berusaha untuk diloloskan, tapi hal ini bukan menjadi 
masalah yang berarti karena untuk pemecahannya kita dapat 
melihat dari rangkaian tes yang dilaluinya dan skor yang diperoleh 
saat mengikuti tes sekolah. Kalau memang layak tidak usah 
diusahakan untuk bisa masuk nanti juga akan masuk dengan 
kemampuannya sendiri. 
CL.W.02.09 tidak ada kendala makro, paling kendala mikro, contohnya ada dari 
pelamar bahwa dia adalah teman atau saudara dari guru di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta, jika ada hal ini maka solusi yang akan 
diajukan adalah mari sama-sama lihat skornya aja. Karena dalam 
proses seleksi ini setelah melewati 3(tiga) pintu seleksi maka tes 
selanjutnya adalah tes microteaching, tes IT, Qur’an dan 
wawancara dari sekolah (tentanga loyalitas, integritas, hal-hal 
kaitannya sekolah), dari tes ini masing-masing mempunyai skor 
dan akan diakumulatifkan, maka akan terlihat bisa masuk atau 
tidak. ditegaskan lagi bahwa kendala secara sistem tidak ada, 
karena sudah ada tugasnya masing-masing. Perlu diingat bahwa 
tujuan dari dibuat sistem agar jika ada masalah maka maslahnya 
terlihat kecil, sudah ada bagian-bagian yang menangani. 
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Kesimpulan: 
Dalam pelaksanaan rekrutmen kendala yang dihadapi tidak begitu berarti dan 
bisa dengan mudah untuk diselesaikan dengan menggunakan sistem yang 
sudah ada. 
8. Peningkatan kualitas tenaga pendidik baru SD Ta’mirul Islam Surakarta 
Kode Data 
CL.W.02.02  
CL.W.02.09 ada beberapa hal yang dilakukan sekolahan untuk menguatkan atau 
mengembangkan kemampuan yang yang sudah dimiliki oleh para 
tenaga pendidik terpilih yaitu ada beberapa hal disini 
dikelompokkan menjadi dua hal yaitu secara umum dan khusus. 
Secara umum ditempuh dengan 2 (dua) cara. Pertama Peningkatan 
kualitas dari sekolah, hal ini dimaksudkan agar seluruh tenaga 
pendidik mempunyai standar yang sama, standar yang ditetapkan 
oleh SD Ta’mirul Islam Surakarta. Contoh: Dalam hal beretika, 
cara berbusana/ seragam, sopan santun/ tata krama, kedisiplinan 
dalam pekerjaan, wawasan umum, isu terhangat terkait pendidikan 
dan permasalahan yang dihadapi siswa. Standar ini harus dimiliki 
guru kelas, guru mapel khusus (PAI, Olahragas), dan guru Qur’an 
dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (enam), alasan lain diadakan 
kegiatan ini adalah agar diantara guru kelas 1 (satu) sampai guru 
kelas 6 (tidak ada kesenjangan). kegiatan ini diselenggarakan secar 
individu oleh SD Ta’mirul Islam Surakarta dan diselenggarakan 
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secara intensif pada hari minggu. Kedua Peningkatan kualitas dari 
Yayasan, hal ini dimaksudakan agar seluruh seluruh staf dan 
karyawan di SD Ta’mirul Islam Surakarta bisa bertemu dengan 
pihak Yayasan, kegiatan ini berisi antara lain: informasi umum 
oeleh Yayasan, evaluasi Yayasan terhadap sekolah, kajian 
keagamaan, dan kebijakan-kebijakan baru dari Yayasan. Kegiatan 
ini dilakukan setiap dua minggu sekali setiap mata pelajaran usai, 
pada hari yang sudah ditentukan.  
Kemudian ada peningkatan kualitas secara khusus, kegiatan ini 
berisi hal-hal yang menyangkut mata pelajaran. Kegiatan ini 
dilakukan seminggu 1 (satu) kali pada saat mata pelajaran tahfid 
dan tahsin berlangsung. Pelajaran tahfid dan Tahsin diadakan 
seminggu sekali pada jam yang bersmaan mulai dari kelas 1-6. Hal 
ini dimaksudkan untuk membahas semua masalah guru kelas 
seperti menyamakan standar dan metode mengajar, pengetahuan 
bahan ajar, membuat bahan ajar dan membuat perangkat ajar. 
Semua guru kelas dikumpulkan sesuai kelasnya kemudian salah 
satu diantaranya yang lebih unggul dan mampu dalam materi 
pelajaran tertentu memberikan pengetahuan tersebut sehingga 
semua guru kelas mempunyai kompetensi yang sama dalam 
mengajar. Jika semua guru kelas tidak dapat menjelaskan 
pengetahuan dalam pelajaran tertentu tersebut maka Kepala 
Sekolah akan mendatangkan pembicara dari luar SD Ta’mirul 
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Islam Surakarta. Tujuan dari kegiatan ini agar semua guru kelas 
mempunyai kemampuan yang sama dalam mengajar dan dalam 
setiap hari materi yang diajarkan pun sama dari tiap kelas dalam 
tingkatan kelas yang sama. Jadi tidak akan ada siswa yang 
membeda-bedakan antara guru kelas A dan kelas B. Semua 
tersistem, terstandar dan terstruktur. 
 
Kesimpulan: 
 Ada pelatihan pengembangan secara berkala bagi tenaga pendikik baru 
maupun yang lama, yang diadakan oleh Sekolah dan Yayasan sebagai upaya 
meningkatkan kualitas para tenaga pendidikan. Dengan harapan tidak ada 
kesenjangan di antara guru, khususnya tenaga pendidik dengan latar belakang 
ilmu non pendidikan akan setara dengan tenaga pendidik yang berlatar 
belakang ilmu pendidikan.  
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data Yang Absah 
Pelaksanaan persiapan awal rekrutmen tenaga pendidik baru di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta  
No Kode Data 
1 A1 Dalam melakukan persiapan perekrutan tenaga 
pendidik SD Ta’mirul Islam Surakarta yaitu dimulai 
dari penganalisian kekurangan tenaga pendidik yang 
dilaporkan oleh pihak sekolah serta melakukan 
penetapan peraratan-peraturan untuk pelamar calon 
tenaga pendidik baru oleh sekolah. Sedangkan untuk 
perekerutan tenaga pendidik baru sepenuhnya 
dilakukan oleh tim atau panitia khusus yang dibentuk 
oleh sekolahan dan disahkan oleh oleh Yayasan yaitu 
Tim Rekrutmen dengan tujuan untuk mempermudah 
program kerja dalam proses rekrutmen tenaga 
pendidik baru. 
2 A2 Proses penyeleksian dalam rekrutmen tenaga pendidik 
baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta dimulai dari 
proses 1) seleksi administrasi; 2) Tes Tertulis; 3) 
wawancara Yayasan; dan Tes sekolah didalamnya tes 
microteaching, tes computer, tes computer, dan tes 
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Wawancara sekolah) sampai pada sidang pleno 
pengambilan keputusan bahwa pelamar lulus untuk 
menjadi tenga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
3 A3 Guru yang ada disekolahsebagian besar terlibat dalam 
proses rekruten tenaga pendidik, dengan terlebih 
dahulu dipilih guru yang memiliki kemampuan yang 
mumpuni dan disesuaikan dengan kebutuhan untuk 
ikut serta dalam proses rekrutmen, sebagai Tim 
Rekrutmen ataupun sebagai penguji dalam rangkaian 
tes seleksi rekrutmen. 
4 A4 Yayasan sudah mempunyai pedoman peraturan sendiri 
yang menjadi acuan dalam proses perekerutmen 
tenaga pendidik baru. 
5 A5 Penyebaran pengumuman penerimaan tenaga pendidik 
baru yang dilakukan Tim Rekrutmen sudah cukuf 
efektif yaitu dengan cara penginformasian kepada 
guru-guru, melalui web, dan iklan di koran. 
6 A6 Tim Rekrutmen mempunyai persyaratan secara umum 
dan persyaratan secara khusus bagi pelamar, yang 
sudah disesuaikan dengan kebutuhan. 
7 A7 Dalam pelaksanaan rekrutmen kendala yang dihadapi 
tidak begitu berarti dan bisa dengan mudah untuk 
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diselesaikan dengan menggunakan sistem yang sudah 
ada. 
8 A8 Ada pelatihan pengembangan secara berkala bagi 
tenaga pendikik baru maupun yang lama, yang 
diadakan oleh Sekolah dan Yayasan sebagai upaya 
meningkatkan kualitas para tenaga pendidikan. 
Dengan harapan tidak ada kesenjangan di antara guru, 
khususnya tenaga pendidik dengan latar belakang ilmu 
non pendidikan akan setara dengan tenaga pendidik 
yang berlatar belakang ilmu pendidikan 
 
B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1 A4 Yayasan sudah mempunyai pedoman peraturan sendiri 
yang menjadi acuan dalam proses perekerutmen 
tenaga pendidik baru. 
2 A6 Tim Rekrutmen mempunyai persyaratan secara umum 
dan persyaratan secara khusus bagi pelamar, yang 
sudah disesuaikan dengan kebutuhan. 
 
C. Display Data 
No Kode Data 
1 A1 Dalam melakukan persiapan perekrutan tenaga 
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pendidik SD Ta’mirul Islam Surakarta yaitu dimulai 
dari penganalisian kekurangan tenaga pendidik yang 
dilaporkan oleh pihak sekolah serta melakukan 
penetapan peraratan-peraturan untuk pelamar calon 
tenaga pendidik baru oleh sekolah. Sedangkan untuk 
perekerutan tenaga pendidik baru sepenuhnya 
dilakukan oleh tim atau panitia khusus yang dibentuk 
oleh sekolahan dan disahkan oleh oleh Yayasan yaitu 
Tim Rekrutmen dengan tujuan untuk mempermudah 
program kerja dalam proses rekrutmen tenaga 
pendidik baru. 
2 A2 Proses penyeleksian dalam rekrutmen tenaga pendidik 
baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta dimulai dari 
proses 1) seleksi administrasi; 2) Tes Tertulis; 3) 
wawancara Yayasan; dan Tes sekolah didalamnya tes 
microteaching, tes computer, tes computer, dan tes 
Wawancara sekolah) sampai pada sidang pleno 
pengambilan keputusan bahwa pelamar lulus untuk 
menjadi tenga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
3 A3 Guru yang ada disekolahsebagian besar terlibat dalam 
proses rekruten tenaga pendidik, dengan terlebih 
dahulu dipilih guru yang memiliki kemampuan yang 
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mumpuni dan disesuaikan dengan kebutuhan untuk 
ikut serta dalam proses rekrutmen, sebagai Tim 
Rekrutmen ataupun sebagai penguji dalam rangkaian 
tes seleksi rekrutmen. 
4 A5 Penyebaran pengumuman penerimaan tenaga pendidik 
baru yang dilakukan Tim Rekrutmen sudah cukuf 
efektif yaitu dengan cara penginformasian kepada 
guru-guru, melalui web, dan iklan di koran. 
5 A7 Dalam pelaksanaan rekrutmen kendala yang dihadapi 
tidak begitu berarti dan bisa dengan mudah untuk 
diselesaikan dengan menggunakan sistem yang sudah 
ada. 
6 A8 Ada pelatihan pengembangan secara berkala bagi 
tenaga pendikik baru maupun yang lama, yang 
diadakan oleh Sekolah dan Yayasan sebagai upaya 
meningkatkan kualitas para tenaga pendidikan. 
Dengan harapan tidak ada kesenjangan di antara guru, 
khususnya tenaga pendidik dengan latar belakang ilmu 
non pendidikan akan setara dengan tenaga pendidik 
yang berlatar belakang ilmu pendidikan. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan sajian data tersebut maka sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta 
telah melaksanakan tahapan fungsi manajemen rekrutmen tenanga pendidik 
baru dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen 
tenaga pendidik baru yang dilakukan oleh Tim Rekrutmen secara efektif dan 
selektif serta dengan adanya pembinaan dari pihak sekolah dan Yayasan untuk 
meningkatkan kemampuan yang sudah dimiliki sehingga menghasilkan SDM 
yang berkualitas baik dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Rekrutmen tenaga pendidik baru yang telah dilaksanakan oleh SD 
Ta’mirul Islam Surakarta dapat menghasilkan tenaga pendidik untuk 
peningkatan kualitas pendidikan karena: 
1. Dalam melakukan persiapan perekrutan tenaga pendidik SD Ta’mirul 
Islam Surakarta yaitu dimulai dari penganalisian kekurangan tenaga 
pendidik yang dilaporkan oleh pihak sekolah serta melakukan penetapan 
peraratan-peraturan untuk pelamar calon tenaga pendidik baru oleh 
sekolah. Sedangkan untuk perekerutan tenaga pendidik baru sepenuhnya 
dilakukan oleh tim atau panitia khusus yang dibentuk oleh sekolahan dan 
disahkan oleh oleh Yayasan yaitu Tim Rekrutmen dengan tujuan untuk 
mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen tenaga pendidik 
baru. 
2. Penyebaran pengumuman penerimaan tenaga pendidik baru yang 
dilakukan Tim Rekrutmen sudah cukuf efektif yaitu dengan cara 
penginformasian kepada guru-guru, melalui web, dan iklan di koran. 
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3. Proses penyeleksian dalam rekrutmen tenaga pendidik baru di SD 
Ta’mirul Islam Surakarta dimulai dari proses 1) seleksi administrasi; 2) 
Tes Tertulis; 3) wawancara Yayasan; dan Tes sekolah didalamnya tes 
microteaching, tes computer, tes computer, dan tes Wawancara sekolah) 
sampai pada sidang pleno pengambilan keputusan bahwa pelamar lulus 
untuk menjadi tenga pendidik baru di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
4. Kebijakan yang diambil Tim Rekrutmen dalam melibatkan Kepala 
Sekolah dan guru Guru yang ada disekolah sudah sangat tepat sebagian 
besar terlibat dalam proses rekruten tenaga pendidik, dengan terlebih 
dahulu dipilih guru yang memiliki kemampuan yang mumpuni dan 
disesuaikan dengan kebutuhan untuk ikut serta dalam proses rekrutmen, 
sebagai Tim Rekrutmen ataupun sebagai penguji dalam rangkaian tes 
seleksi rekrutmen. Hal ini dilakukan karena guru disekolah yang faham 
calon pendidik yang seperti apa yang layak untuk bergabung bersama 
mereka. 
5. Dalam pelaksanaan rekrutmen kendala yang dihadapi tidak begitu berarti 
dan bisa dengan mudah untuk diselesaikan dengan menggunakan sistem 
yang sudah ada. 
6. Ada pelatihan pengembangan secara berkala bagi tenaga pendikik baru maupun 
yang lama, yang diadakan oleh Sekolah dan Yayasan sebagai upaya meningkatkan 
kualitas para tenaga pendidikan. Dengan harapan tidak ada kesenjangan di antara 
guru, khususnya tenaga pendidik dengan latar belakang ilmu non pendidikan akan 
setara dengan tenaga pendidik yang berlatar belakang ilmu pendidikan. 
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FOTO DOKUMENTASI DI SD TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA 
 
 
 
Lokasi: SD Ta’mirul Islam Surakarta berada tepat dalam satu kompleks Masjid 
Tegalsari Surakarta yang beralamat di Jl. Sri Rejeki Dalam 7 
No.36,Laweyan,Surakarta 
 
 
Gedung Sekolah: Terlihat kokoh dan megah gedung SD Ta’mirul Islam Surakarta 
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Profil Sekolah: Profil Sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
 
Struktur organisasi : Terpampang papan struktur organisasi di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta 
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Visi Misi: Papan Visi Misi SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
Job Deskription: Pembagian kerja SD Ta’mirul Islam Surakarta  
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Kalender Pendidikan: Kalender Pendidikan SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
Prestasi: Banyak piala hasil prestasi SD Ta’mirul Islam Surakarta 
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Sederhana: Tim Rekrutmen berkoordinasi di kantor yang sederhana 
 
 
Papan Pengingat: Banyak papan pengingat yang terlihat dengan bahasa positif 
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Papan Pengingat: Banyak papan pengingat yang terlihat dengan bahasa positif 
 
 
 
Pembiasaan Positif: SD Ta’mirul Salam Surakarta membiasakan siswa-siswinya 
untuk mengerjakan tugas harian pribadi masing-masing. 
 
 
265 
 
 
 
 
Kegiatan: Kegiatan SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
Yayasan: Kegiatan Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari 
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Prasasti: Prasasti peresmian yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari dengan tulisan 
jawa 
 
 
Tempat parkir: Menjadi satu dengan parker komplek Masjid Tegalsari 
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Masjid Tegalsari: Bangunan Masjid Tegalsari 
 
 
Masjid Tegalsari: Masjid Tegalsari sebagai sarana pendidikan (saat sholat dhuha) 
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